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   Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan pembelajaran 
matematika dengan pendekatan kontekstual dengan setting pembelajaran 
kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) ditinjau dari minat dan prestasi 
belajar siswa kelas VIII SMP N 1 Sanden.  
   Jenis penelitian ini adalah quasi experiment dengan desain penelitian 
pretest posttest non-equivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sanden yang terdiri dari 160 siswa. Dari 
lima kelas yang ada, dipilih dua kelas sebagai sampel penelitian yaitu kelas VIII A 
sebagai kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran secara konvensional dan 
kelas VIII D sebagai kelas eksperimen yang menggunakan pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual dengan setting pembelajaran kooperatif Team Assisted 
Individualization (TAI). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
instrumen tes untuk mengukur prestasi belajar siswa yang terdiri dari soal pretest 
dan posttest dan instrumen nontes yang berupa angket untuk mengukur minat 
belajar siswa, serta lembar observasi untuk mengamati keterlaksanaan 
pembelajaran. Uji keefektifan menggunakan uji t.  
   Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika dengan: 
(1) pendekatan kontekstual dengan setting pembelajaran kooperatif Team Assisted 
Individualization efektif ditinjau dari minat belajar siswa kelas VIII SMP, (2) 
pendekatan kontekstual dengan setting pembelajaran kooperatif Team Assisted 
Individualization efektif ditinjau dari prestasi belajar siswa kelas VIII SMP, (3) 
pembelajaran konvensional tidak efektif ditinjau dari minat belajar siswa kelas 
VIII SMP, (4) pembelajaran konvensional efektif ditinjau dari prestasi belajar 
siswa kelas VIII SMP (5) pendekatan kontekstual dengan setting pembelajaran 
kooperatif TAI lebih efektif daripada pembelajaran konvensional ditinjau dari 
minat belajar siswa kelas VIII SMP, (6) pendekatan kontekstual dengan setting 
pembelajaran kooperatif TAI lebih efektif daripada pembelajaran konvensional 
ditinjau dari prestasi belajar siswa kelas VIII SMP. 
 
Kata kunci: pendekatan kontekstual, setting Team Assisted Individualization 
(TAI), pembelajaran konvensional, minat belajar, prestasi belajar 
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 This research aims to describe the effectiveness of math learning with 
contextual approach with Team Assisted Individualization (TAI) cooperative 
learning setting in term of the interest and learning achievement students class 
VIII junior high school 1 Sanden. 
 This type of research is quasi experiment with pretest postest non-
equivalent control group design. The population in this research was class VIII 
SMP N 1 Sanden consisting of 160 students. From five existing classes, the 
resesrcher selected two class as a research sample that is class VIII A as a control class 
that uses conventional learning and class VIII D as an experimental class that uses 
learning with contextual approach with Team Assisted Individualization (TAI) 
cooperative learning setting. Instruments used in the research were the test instrument 
used to assess students mathematics learning achievement consisting of pretest and 
posttest, and non-test instrument in the form of a questionnaire of learning interest, as 
well as observaton sheet to observe the implementation of learning. Test of 
effectiveness using t test. 
 The result showed that the study of mathematics by: (1) contextual approach 
with Team Assisted Individualization (TAI) cooperative learning setting is effetictive in 
terms of the learning interest of grade VIII students in SMP N 1 Sanden, (2) contextual 
approach with Team Assisted Individualization (TAI) cooperative learning setting is 
effetictive in terms of the learning achievement of grade VIII students in SMP N 1 
Sanden, (3) the conventional learning is not effective in terms of learning interest of 
grade VIII students in SMP N 1 Sanden, (4) the conventional learning is effective in terms 
of learning achievement of grade VIII students in SMP N 1 Sanden, (5) contextual 
approach with cooperative learning Team Assisted Individualization (TAI) cooperative 
learning setting is more effective than conventional learning in terms of learning interest 
of grade VIII students in SMP N 1 Sanden, (6) contextual approach with cooperative 
learning Team Assisted Individualization (TAI) cooperative learning setting is more 
effective than conventional learning in terms of learning achievement of grade VIII 
students in SMP N 1 Sanden. 
 
Keywords: contextual approach, TAI setting, conventional learning, learning 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia dan keberlangsungan pembangunan. Kemajuan 
suatu bangsa bergantung kepada sumber daya manusia yang berkualitas dan hal 
itu sangat ditentukan dengan adanya pendidikan.  
Menurut Undang Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional,  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
 
 Salah satu upaya pemerintah dalam penyempurnaan sistem pendidikan 
adalah dengan mengeluarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
(Permendiknas) Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi. Berdasarkan 
Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006, pengembangan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar ke dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan merupakan 
tanggung jawab satuan pendidikan masing-masing. KTSP disusun pemerintah 
pusat dan pengembangannya diserahkan sepenuhnya kepada sekolah yang 
disesuaikan dengan keadaan lingkungan sekolah dan siswa. Siswa diharapkan 
mampu mengembangkan potensi untuk memenuhi tuntutan lingkungan. 
 Pendidikan sangat perlu untuk dikembangkan dari berbagai ilmu 
pengetahuan karena pendidikan yang berkualitas dapat meningkatkan kecerdasan 
manusia. Salah satu upaya mengembangkan ilmu pengetahuan yaitu melalui 
2 
 
pembelajaran matematika. Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang 
penting untuk dipelajari di sekolah. Matematika diajarkan di semua jenjang 
pendidikan baik di pendidikan umum maupun kejuruan, mulai dari tingkat TK, 
SD, SMP, SMA maupun SMK, bahkan juga di perguruan tinggi. 
Widodo (2011:3) mengungkapkan bahwa dari sisi aplikasi, matematika 
dapat mengungkap fenomena-fenomena alam, masalah dalam ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Dalam 4 abad terahir kepentingan praktis matematika dalam ilmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) tak terbantahkan lagi karena sebagian besar 
ilmuwan sangat menyadari makna matematika sebagai ilmu alat, sebagai pelayan, 
dan sebagai bahasa bagi ilmu-ilmu lainnya. Menurut Muijis dan Reynolds 
(2010:263) "Mathematics and numeracy are a key part of schooling due to the 
importance of basic numeracy skills in every life, the role of mathematics in the 
acquisition of logical thingking skills, and the role of mathematics as crucial 
component of other scientific fields". Pernyataan tersebut mengandung makna 
bahwa matematika dan berhitung merupakan bagian penting dari sekolah karena 
pentingnya keterampilan berhitung dasar dalam kehidupan sehari-hari, peran 
matematika dalam perolehan keterampilan berpikir logis, dan peran matematika 
sebagai komponen penting dari bidang ilmu lain. Oleh karena itu, matematika 
merupakan pelajaran yang wajib dipelajari oleh siswa. 
Pembelajaran matematika perlu dilaksanakan dengan baik agar tujuan 
pembelajaran tercapai dengan maksimal. Menurut Peraturan Pemerintah 
Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Isi dalam BSNP 
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(2006:140), mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan-kemampuan sebagai berikut.  
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 
tepat dalam pemecahan masalah.  
2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.  
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh. 
4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.  
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
 
Widdiharto (2004:1) mengungkapkan bahwa tujuan pembelajaran 
matematika adalah terbentuknya kemampuan bernalar pada diri siswa yang 
tercermin melalui kemampuan berpikir kritis, logis, sistematis, dan memiliki sifat 
obyektif, jujur, disiplin dalam memecahkan suatu permasalahan baik dalam 
bidang matematika, bidang lain, maupun dalam kehidupan sehari-hari. Seperti 
yang dikemukakan oleh BSNP (2006:139), mata pelajaran matematika perlu 
diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali 
peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan 
kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Oleh karena itu, matematika perlu 
dipelajari di sekolah dengan baik agar kemampuan bernalar siswa dapat terlatih 
sehingga melalui materi matematika seperti perhitungan, aljabar, geometri, dan 
lain-lain siswa dapat menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 
Keberhasilan pembelajaran di sekolah akan terwujud dari keberhasilan 
belajar siswa dan dapat dilihat dari minat serta prestasi belajar siswa. Banyak 
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faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran, baik faktor internal dari 
dalam diri siswa, maupun faktor eksternal yang berasal dari luar siswa (Ahmadi 
dan Supriyono, 2004:138). Salah satu faktor yang mempengaruhi belajar adalah 
minat yang merupakan kecenderungan seseorang terhadap objek atau suatu 
kegiatan yang digemari dan disertai dengan adanya perasaan senang, perhatian, 
dan keaktifan dalam berbuat sesuatu. 
Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan 
belajar mengajar. Menurut Mulyasa (2014: 189) prestasi belajar merupakan hasil 
yang diperoleh seseorang setelah menempuh kegiatan belajar. Prestasi belajar 
merupakan hasil pengukuran terhadap siswa setelah mengikuti proses 
pembelajaran dalam periode tertentu yang dapat diukur menggunakan instrumen 
pembelajaran sesuai dengan materi yang diajarkan. Prestasi belajar menjadi ujung 
dari proses kegiatan belajar mengajar, yang berfungsi sebagai alat ukur sejauh 
mana subyek belajar atau siswa mampu menguasai materi yang telah disampaikan 
oleh guru. Prestasi belajar dapat digunakan untuk merencanakan tindak lanjut 
yang dapat dilakukan oleh guru, orang tua, maupun siswa yang bersangkutan 
tersebut. Seperti yang diungkapkan oleh Harackiewicz dan Hulleman (2009:8), 
"Without a sufficient level of achievement in high school, students will not have 
access to further education. Without sufficient interest in school, they may not 
choose to go". Hal ini menunjukkan bahwa prestasi belajar merupakan salah satu 
tanda tercapainya tujuan pembelajaran dan dengan prestasi yang diperoleh di 
sekolah maka siswa dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
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Berdasarkan penjabaran di atas, dapat diketahui bahwa baik minat maupun 
prestasi belajar penting dalam pembelajaran matematika. Minat dan prestasi 
belajar dapat ditingkatkan melalui proses pembelajaran yang berlangsung dengan 
baik. Proses pembelajaran di sekolah tentunya tidak pernah lepas dari peran guru 
dan siswa. Guru berperan membimbing dan memfasilitasi siswa supaya dapat 
belajar dengan baik. Guru dituntut untuk dapat melaksanakan proses pembelajaran 
yang variatif dan berinovasi baru. Guru sebaiknya menggunakan gaya mengajar 
yang bervariasi agar kegiatan pembelajaran tidak membosankan, tetapi menarik 
perhatian siswa dan pembelajaran menjadi lebih bermakna. Oleh karena itu, guru 
dapat mencobakan pembelajaran yang bervariasi. Salah satu usaha guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran tersebut yaitu dengan memilih pendekatan 
pembelajaran yang tepat untuk digunakan di suatu sekolah.     
Menurut Suherman dkk (2003: 26) satu hal yang harus dilakukan oleh guru 
agar siswa lebih termotivasi dalam belajar matematika adalah memanfaatkan 
teknik, metode, dan pendekatan yang bervariasi dalam pembelajaran matematika 
sehingga tidak monoton. Dengan demikian, guru diharapkan untuk dapat memilih 
pendekatan pembelajaran yang tepat supaya pembelajaran lebih bervariasi dan 
siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran. Diperlukan pemilihan 
pendekatan pembelajaran yang dapat melibatkan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran serta dapat meningkatkan minat belajar siswa dan interaksi siswa 
dengan siswa lainnya. Pendekatan pembelajaran yaitu cara yang ditempuh guru 
dalam pelaksanaan pembelajaran agar konsep yang disajikan dapat beradaptasi 
dengan siswa (Suherman, 2003: 74). Pendekatan pembelajaran dapat diartikan 
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juga sebagai cara kerja atau sistem yang memudahkan pelaksanaan proses 
pembelajaran dan membelajarkan siswa unuk membantu mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Tidak ada satu pendekatan pembelajaran yang cocok digunakan 
untuk semua siswa, tetapi guru dapat memilih pendekatan pembelajaran dengan 
setting pembelajaran tertentu dengan memperhatikan tujuan yang akan dicapai 
dalam suatu pembelajaran serta karakteristik siswa. Salah satu pendekatan 
pembelajaran yang dapat digunakan adalah pendekatan kontekstual dengan setting 
pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization (TAI). 
Pendekatan kontekstual merupakan suatu pendekatan yang memungkinkan 
terjadinya proses belajar dan di dalamnya siswa dimungkinkan menerapkan 
pemahaman serta kemampuan akademik mereka dalam bervariasi konteks, di 
dalam maupun luar kelas, untuk menyelesaikan permasalahan nyata atau yang 
disimulasikan baik secara sendiri-sendiri maupun berkelompok (Tim Pengembang 
Ilmu Pendidikan FIP-UPI (2007: 181). Pendekatan kontekstual dapat diterapkan 
dalam mata pelajaran apa saja dan kelas yang bagaimanapun keadaannya, 
misalnya pada mata pelajaran matematika. Dengan pendekatan kontekstual,  siswa 
akan mudah dalam belajar karena guru mengaitkan materi yang diajarkan dengan 
dunia nyata siswa. Menurut Mundilarto (2005: 7-8), beberapa kelebihan 
pendekatan kontekstual daripada pendekatan konvensional, yaitu: 1) siswa secara 
aktif terlibat dalam proses pembelajaran, 2) siswa belajar dari teman melalui kerja 
kelompok diskusi, saling mengoreksi, 3) pembelajaran dikaitkan dengan 
kehidupan nyata dan atau masalah yang disimulasikan, 4) perilaku dibangun atas 
kesadaran diri, 5) keterampilan dikembangkan atas dasar pemahaman.  
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Hasil penelitian Northwest Regional Education Laboratories (Depdiknas, 
2002: 26) melaporkan bahwa pengajaran kontekstual dapat menciptakan 
kebermaknaan pengalaman belajar dan meningkatkan prestasi akademik peserta 
didik. Selain itu, pengajaran kontekstual secara praktis menjanjikan peningkatan 
minat (ketertarikan) belajar siswa dari berbagai latar belakang serta meningkatkan 
partisipasi siswa dengan mendorong secara aktif dalam memberikan kesempatan 
kepada mereka untuk mengkonstruksi pengetahuan dan mengaplikasikan 
pengetahuan yang telah mereka peroleh sehingga dapat meningkatkan pemecahan 
masalah matematis di kehidupan sehari-hari. Penelitian yang dilakukan oleh 
Junianto (2016) menunjukkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan 
kontekstual lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional ditinjau dari 
minat dan prestasi belajar siswa SMP. 
Sedangkan setting pembelajaran kooperatif Teams Assisted Individualization 
(TAI), dasar pemikirannya adalah untuk mengadaptasi pengajaran terhadap 
perbedaan individual berkaitan dengan kemampuan siswa maupun pencapaian 
prestasi siswa (Slavin, 2005: 187). Setting pembelajaran kooperatif TAI 
merupakan pembelajaran yang terpusat pada siswa dengan peran guru sebagai 
fasilitator. Aktivitas pembelajaran siswa yaitu mempelajari materi pelajaran dan 
berdiskusi dengan kelompoknya yang terdiri atas 4 sampai 5 siswa dengan 
kemampuan yang heterogen untuk menyelesaikan masalah. 
Pengajaran dengan setting Team Assisted Individualization (TAI) berhasil 
membuat perbaikan pada diri siswa yang beranggapan bahwa dirinya lemah dalam 
matematika, meningkatkan prestasi belajar, rasa bertanggung jawab, dan lebih 
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termotivasi karena siswa bekerja sesuai dengan tingkat kemampuan mereka 
sendiri (Slavin, 2005: 189). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ferysha 
Sininggih (2014) menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) lebih efektif 
dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional baik 
ditinjau dari minat maupun prestasi belajar matematika siswa SMP kelas VIII. 
Hasil Ujian Nasional tahun 2016 untuk mata pelajaran matematika tingkat 
SMP menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa masih rendah. Menurut Wilda 
Fizriyani pada news republika.co.id (2016) menyatakan nilai mata pelajaran 
(Mapel) Matematika mengalami penurunan terbesar pada pelaksanaan Ujian 
Nasional (UN) SMP atau sederajat pada 2016. Perubahannya dari 56,28 pada 
2015 menjadi 50,24 di tahun 2016. Keberhasilan pembelajaran yang dilaksanakan 
salah satunya dipengaruhi oleh adanya minat belajar siswa. Kurangnya minat 
belajar siswa dapat disebabkan oleh kurangnya pengetahuan siswa tentang 
manfaat pembelajaran matematika dalam kehidupan nyata. Tabel 1 berikut ini 
adalah data hasil Ujian Nasional SMP Negeri 1 Sanden tahun 2016. 





Standar Deviasi 13,72 
Dapat dilihat pada tabel 1 bahwa nilai rata-rata ujian nasional pada mata 
pelajaran matematika sudah baik, akan tetapi nilai terendahnya mempunyai selisih 
yang jauh dengan nilai rata-ratanya. Berdasarkan uraian yang diungkapkan maka 
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diperlukan pembelajaran yang mendukung untuk meningkatkan minat dan prestasi 
belajar siswa.  
Berdasarkan berbagai keunggulan dan hasil penelitian yang relevan 
menunjukkan bahwa pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual 
dan pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) efektif 
ditinjau dari minat dan prestasi siswa. Namun demikian, pembelajaran matematika 
dengan pendekatan kontekstual yang dikombinasikan dengan setting pembelajaran 
kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) belum pernah diujicobakan di 
SMP Negeri 1 Sanden. Oleh karena itu, peneliti ingin mengujicobakan keefektifan 
pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual dengan setting 
pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) pada materi kubus 
dan balok kelas VIII di SMP Negeri 1 Sanden ditinjau dari minat dan prestasi 
belajar siswa. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah pada 
penelitian ini antara lain: 
1. Minat siswa terhadap pelajaran matematika masih tergolong rendah. Siswa 
kurang memperhatikan guru dalam mengajar dan cenderung melakukan hal-
hal lain seperti mengobrol dengan temannya. 
2. Siswa kurang dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran sehingga 
prestasi belajar siswa terhadap pembelajaran matematika masih rendah. 
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3. Belum diketahui keefektifan pendekatan kontekstual dengan setting 
pembelajaan kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) dalam 
pembelajaran matematika ditinjau dari minat dan prestasi belajar siswa. 
C. Pembatasan Masalah 
 Mempertimbangkan keterbatasan waktu dan kemampuan, penelitian ini 
dibatasi untuk mendeskripsikan keefektifan pembelajaran dengan pendekatan 
kontekstual dengan setting pembelajaran kooperatif Team Assisted 
Individualization (TAI) ditinjau dari minat dan prestasi belajar siswa kelas VIII 
SMP Negeri 1 Sanden pada materi kubus dan balok. Pembelajaran pada kelas 
eksperimen menggunakan pembelajaran yang berpedoman pada kurikulum tingkat 
satuan pendidikan (KTSP) dengan menggunakan pendekatan kontekstual dengan 
setting pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization (TAI), sedangkan 
kelas kontrol menggunakan pembelajaran murni berpedoman pada KTSP saja. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Apakah pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual dengan 
setting pembelajaran kooperatif Team Assisted Indivdualization efektif 
ditinjau dari minat belajar siswa kelas VIII SMP? 
2. Apakah pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual dengan 
setting pembelajaran kooperatif Team Assisted Indivdualization efektif 
ditinjau dari prestasi belajar siswa kelas VIII SMP? 
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3. Apakah pembelajaran matematika secara konvensional efektif ditinjau dari 
minat belajar siswa kelas VIII SMP? 
4. Apakah pembelajaran matematika secara konvensional efektif ditinjau dari 
prestasi belajar siswa kelas VIII SMP? 
5. Apakah pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual dengan 
setting pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization lebih efektif 
daripada pembelajaran secara konvensional ditinjau dari minat belajar siswa 
kelas VIII SMP?  
6. Apakah pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual dengan 
setting pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization lebih efektif 
daripada pembelajaran secara konvensional ditinjau dari prestasi belajar siswa 
kelas VIII SMP? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah: 
1. Mendiskripsikan pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual 
dengan setting pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) 
efektif ditinjau dari minat belajar siswa kelas VIII SMP. 
2. Mendiskripsikan pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual 
dengan setting pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) 
efektif ditinjau dari prestasi belajar siswa kelas VIII SMP. 
3. Mendeskripsikan pembelajaran matematika secara konvensional efektif 
ditinjau dari minat belajar siswa kelas VIII SMP. 
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4. Mendeskripsikan pembelajaran matematika secara konvensional efektif 
ditinjau dari prestasi belajar siswa kelas VIII SMP. 
5. Mendiskripsikan pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual 
dengan setting pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization lebih 
efektif dibandingkan dengan pembelajaran secara konvensional ditinjau dari 
minat belajar siswa kelas VIII SMP. 
6. Mendiskripsikan pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual 
dengan setting pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization lebih 
efektif dibandingkan dengan pembelajaran secara konvensional ditinjau dari 
prestasi belajar siswa kelas VIII SMP. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagi Sekolah 
Dengan mengetahui keefektifannya maka pembelajaran matematika dengan 
pendekatan kontekstual dengan setting pembelajaran kooperatif Team Assisted 
Individualization (TAI) cocok untuk diterapkan di SMP Negeri 1 Sanden 
dalam upaya memperbaiki proses pembelajaran matematika dengan 
pendekatan pembelajaran yang tepat. 
2. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif pendekatan 





3. Bagi Siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan minat terhadap pembelajaran 
matematika dan meningkatkan prestasi belajar siswa dengan pendekatan 
kontekstual dengan setting pembelajaran kooperatif Team Assisted 
Individualization (TAI). 
4. Bagi Peneliti 
Peneliti dapat mengetahui keefektifan pendekatan pembelajaran kontekstual 
dengan setting pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) 




















A. Deskripsi Teori 
1. Pembelajaran Matematika 
 Pembelajaran berasal dari kata dasar belajar. Belajar merupakan proses atau 
usaha yang dilakukan tiap individu untuk memperoleh suatu perubahan. Sevilla 
(2006: 154) menyatakan bahwa "Learning as any relatively permanent change in 
behavior which occurs as a result of practice or experience". Belajar dapat 
diartikan sebagai perubahan yang relatif permanen dalam perilaku yang terjadi 
sebagai hasil dari latihan atau pengalaman. Ambrose (2010: 3) mendefinisikan 
bahwa "Learning is a process, involves change in knowledge, beliefs, behaviour, 
or attitudes which students themselves do". Maknanya, belajar sebagai suatu 
proses yang meliputi perubahan dalam pengetahuan, kepercayaan, perilaku, atau 
sikap yang terjadi sebagai akibat dari apa yang dilakukan oleh siswa.  
 Menurut Harlen (2006: 3) "Learning means adding more knowledge and 
skills as a result of being taught, making sense of new experience by the learners 
themselves and in collaboration with others". Pernyataan tersebut mengandung 
makna bahwa belajar merupakan proses menambahkan lebih banyak pengetahuan 
dan keterampilan sebagai hasil dari yang diajarkan, membuat pengalaman baru 
oleh peserta didik sendiri dan dalam bekerja sama dengan orang lain.  
Sedangkan pembelajaran merupakan proses berlangsungnya kegiatan belajar 
dari seorang individu dengan individu lain atau sekumpulan orang lainnya. 
Pembelajaran merupakan suatu bantuan yang diberikan pendidik kepada peserta 
didik untuk memperoleh ilmu pengetahuan serta pembentukan sikap dan 
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kepercayaan pada peserta didik. Pembelajaran dapat membantu peserta didik 
untuk belajar dengan lebih baik. Rodriguez (2009: 144) mendefinisikan bahwa 
"Learning is inferred from a change in behavior/performance relatively 
permanent, results in an inferred change in memory, result of experience". 
Maksudnya bahwa pembelajaran diartikan sebagai suatu proses perubahan 
perilaku atau kinerja yang relatif lama, menghasilkan perubahan dalam memori 
karena terbentuk dari pengalaman. Huda (2011: 6) mengungkapkan pembelajaran 
adalah fenomena kompleks yang merupakan rekontruksi dari pengalaman masa 
lalu yang berpengaruh terhadap perilaku seseorang atau suatu kelompok. 
Sedangkan pembelajaran menurut Sugihartono (2013: 81) merupakan suatu upaya 
yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu 
pengetahuan, mengorganisasi dan menciptakan sistem lingkungan dengan 
berbagai metode sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif 
dan efisien serta dengan hasil optimal. 
Chambers (2013: 8) mengungkapkan bahwa "Mathematics is characterized 
as a tool for solving problems, the underpinning of scientific and technological 
study, providing ways to model real situations". Pernyataan tersebut mengandung 
makna bahwa matematika sebagai alat untuk memecahkan masalah, sebagai 
pondasi ilmu pengetahuan dan teknologi, serta memberikan cara untuk 
permasalahan dalam situasi nyata.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
pembelajaran matematika adalah proses perubahan tingkah laku yang terjadi pada 
peserta didik sebagai hasil interaksi dengan pendidik yang menyampaikan ilmu 
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pengetahuan dengan berbagai metode sehingga mencapai hasil belajar matematika 
yang optimal dan dapat melaksanakan kegiatan belajar secara efektif dan efisien. 
2. Keefektifan Pembelajaran 
 Menurut kamus bahasa Indonesia keefektifan berasal dari kata efektif yang 
mempunyai arti ada efek, pengaruh atau akibat, atau efektif juga dapat diartikan 
dengan memberikan hasil yang memuaskan. Menurut Griffin (2004: 8), efektif 
(effective) berarti membuat keputusan yang tepat dan mengimplementasikannya 
dengan sukses. Keefektifan dapat diartikan tingkat keberhasilan yang dapat 
dicapai dari suatu cara atau usaha tertentu sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. 
Keefektifan merupakan keterkaitan antara tujuan dan hasil yang menunjukkan 
derajat kesesuaian atau ketetapan antara tujuan atau rencana yang sudah 
ditetapkan dengan hasil yang dicapai.  
 Faktor-faktor yang mempengaruhi keefektifan dalam pembelajaran, salah 
satunya yaitu kemampuan guru dalam menggunakan metode pembelajaran. 
Menurut Sadiman dalam Trianto (2009: 20) keefektifan pembelajaran adalah hasil 
guna yang diperoleh setelah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Sunaryo 
(2004: 173) menyatakan bahwa prinsip belajar efektif yaitu belajar harus 
mempunyai tujuan yang jelas dan terarah, tujuan belajar merupakan kebutuhan 
bukan paksaan orang lain.   
 Watkins (2007: 19) mengatakan bahwa "Effective learning is an activity of 
construction handled with (or in the context of) others driven by the learner the 
monitoring and review of the effectivness of appraches and strategies for the 
goals and context". Maknanya pembelajaran efektif merupakan kegiatan 
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konstruksi dalam suatu konteks yang didorong oleh pemantauan pelajar dan 
peninjauan efektivitas pendekatan dan strategi untuk mencapai tujuan dalam 
pembelajaran.  
  Sedangkan Gines (2005: 223) menyatakan bahwa "Effective learning 
means the student is able to develop as a total person. Students must learn skills 
that enable them to cope with the growing demands the time. They must grow 
intellectually, morally, socially, emotionally, and physically". Maknanya adalah 
pembelajaran efektif artinya siswa mampu mengembangkan totalitasnya, siswa 
harus belajar keterampilan yang memungkinkan mereka untuk mengatasi tuntutan 
permasalahan yang berkembang dari waktu ke waktu. Mereka harus 
mengembangkan intelektual, moral, sosial, emosional, dan fisiknya. 
Panjaitan(2014: 106) menyatakan bahwa pendidikan yang efektif adalah suatu 
pendidikan yang memungkinkan peserta didik untuk dapat belajar dengan mudah, 
menyenangkan dan dapat mencapai tujuan sesuai yang diharapkan.  
  Menurut Kumari (2006: 39) "An effective learning situation is one in which 
the child strongly desires solutions for problems that block him from satisfying 
one or more of his motives. If he can see opportunities to satisfy these needs, if he 
must learn in order to so, and if the learning is within his ability, the chances are 
great that he will learn effectively". Pernyataan tersebut mengandung makna 
bahwa situasi belajar yang efektif adalah ketika seseorang sangat menginginkan 
solusi untuk masalah yang dihadapinya dalam pengalaman belajarnya di kelas. 
Jika ia dapat melihat peluang untuk memenuhi kebutuhan ini maka ia harus 
belajar untuk melakukannya seoptimal mungkin sehingga pembelajaran ini 
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dikatakan efektif. Rao (2002: 381) menjelaskan bahwa "For effective learning to 
occur, the pupil must see what is to be learned as meaningful and useful as it is 
related to his needs, goals and self-concept". Maknanya dalam pembelajaran 
efektif, murid harus tahu apa yang akan dipelajari bermanfaat dan merupakan 
kebutuhannya.  
 Menurut Moore (2015: 16) "Effective teachers are willing to collaborate. 
They see themselves as part of an educational team and community. Great 
teachers do not just love kids. They facilitate a love of learning in students they 
teach". Maknanya adalah guru yang efektif bersedia untuk berkolaborasi. Mereka 
melihat diri mereka sebagai bagian dari komunitas. Guru yang baik memfasilitasi 
siswa untuk senang belajar terhadap apa yang diajarkan. Untuk mencapai 
pembelajaran yang efektif tentu tidak terlepas dari guru yang efektif dalam 
mengajar dimana apa yang diajarkan sesuai dengan kebutuhan dan alokasi waktu 
sehingga siswa dapat memahami materi dengan baik. Guru yang baik 
memfasilitasi siswa untuk senang belajar terhadap apa yang diajarkan. Menurut 
Hanafiah dan Suhana (2009: 57), belajar yang efektif sangat ditentukan oleh 
faktor internal dan eksternal peserta didik. Faktor internal yang mempengaruhi 
belajar efektif, di antaranya  kecerdasan (intelligent qutient), bakat (aptitude), 
minat (interest), motivasi (motivation), rasa percaya diri (self confidence), 
stabilitas emosi (emotional stability), komitmen (commitmen), dan kesehatan 
fisik. Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi belajar efektif, di antaranya 
kompetensi guru (pedagogik, sosial, personal, dan profesional), kualifikasi guru, 
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sarana pendukung, kualitas teman sejawat, atmosfir belajar, kepemimpinan kelas, 
dan biaya. 
 Menurut Soemosasmito (Trianto, 2009: 20) menyatakan bahwa suatu 
pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila memenuhi beberapa persyaratan 
utama keefektifan pembelajaran, yaitu: 
a. Presentasi waktu belajar siswa yang tinggi dicurahkan terhadap KBM 
b. Rata-rata perilaku melaksanakan tugas yang tinggi di antara siswa 
c. Ketepatan antara kandungan materi ajaran dengan kemampuan siswa 
(orientasi keberhasilan belajar) diutamakan, dan 
d. Mengembangkan suasana belajar yang akrab dan positif. 
 
Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pembelajaran efektif merupakan pembelajaran yang mempunyai tujuan yang jelas 
dan memungkinkan peserta didik untuk dapat belajar dengan mudah dan 
menyenangkan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Kefektifan 
pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat keberhasilan 
pembelajaran matematika melalui pendekatan kontekstual dengan setting 
pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualiztion (TAI) ditinjau dari 
prestasi dan minat belajar siswa.  
3. Pendekatan Kontekstual 
 Pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang terkait dengan 
dunia nyata. Hal ini artinya kegiatan belajar siswa difasilitasi dengan adanya guru 
yang menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas. Pendekatan kontekstual menurut 
Agustyarini (2015) adalah pendekatan pembelajaran yang mengaitkan materi yang 
dipelajari dengan kehidupan sehari-hari, keadaan pribadi, sosial dan lingkungan di 
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sekitar peserta didik, sehingga peserta didik merasakan bahwa pelajaran yang 
mereka pelajari bermanfaat bagi kehidupan.  
 Pendekatan kontekstual memungkinkan terjadinya proses belajar yang 
alamiah, siswa bekerja dan mengalami apa yang dipelajarinya, bukan transfer 
pengetahuan dari guru ke siswa, sehingga siswa tidak hanya mengetahuinya dan 
pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi siswa. Departement of Mathematics 
Education (2001) menyatakan bahwa "CTL is an approach to learning that is 
grounded in context, and connected to real-world situations. It provides 
opportunities for authentic assesment and individual reflection". Maknanya 
adalah pembelajaran kontekstual merupakan sebuah pendekatan untuk 
pembelajaran yang didasarkan pada konteks dan terkait dengan situasi dunia 
nyata. Hal ini memberikan kesempatan dalam penilaian otentik dan refleksi 
seseorang. 
  Sears (2002: 2) mengemukakan bahwa "Contextual teaching learning 
motivates learners to take charge of their own learning and to make connections 
between knowledge and its apllications to the various contexts of their lives as 
family members, as citizens, and as workers". Maksud dari kutipan tersebut 
adalah pendekatan kontekstual dapat memotivasi siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam berbagai konteks 
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.  
 Menurut Komara (2014: 66), pembelajaran kontekstual adalah suatu 
pendekatan pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa 
secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan 
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menghubungkannya dengan situasi nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat 
menerapkannya dalam kehidupan mereka. Sedangkan Bern & Erickson (2001: 2) 
menyatakan bahwa "CTL helps students connect the content they are learning to 
the life contexts in which that content could be used. Students then find meaning 
in the learning process. As they strive to attain learning goals, they draw upon 
their previous experiences and build upon existing knowledge". Kutipan tersebut 
memberikan makna bahwa CTL membantu siswa menghubungkan materi yang 
mereka pelajari dengan konteks kehidupan nyata dimana materi tersebut dapat 
digunakan sehingga siswa-siswa kemudian menemukan makna dalam proses 
pembelajaran. Ketika mereka berusaha mencapai tujuan pembelajaran, mereka 
memanfaatkan pengalaman sebelumnya dan membangun pengetahuan yang sudah 
ada untuk dapat diaplikasikan. 
 Yager (2005: 75) menyatakan bahwa "Contextual approach emphasizes 
using consepts and process skills in real-world contexts that are relevant to 
students from diverse backgrounds". Artinya bahwa pendekatan kontekstual 
menekankan penggunaan konsep dan keterampilan proses dalam konteks dunia 
nyata yang relevan dengan siswa dari berbagai latar belakang. Pembelajaran 
kontekstual atau contextual teaching and learning (CTL) merupakan konsep 
belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi pembelajaran dengan 
situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta didik membuat hubungan 
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 
mereka sehari-hari (Muslich, 2009: 41).  
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 Sedangkan Edy Surya, dkk. (2013: 118) mendefinisikan bahwa "On the 
application of contextual learning, which is a constructivist-based learning gives 
students the opportunity to explore thoughts, but directionally, discover new ideas 
solving mathematical problems. Students can also share ideas on the group or ask 
other groups about isues that are not understand". Uraian tersebut menjelaskan 
bahwa penerapan pembelajaran kontekstual menggunakan pembelajaran berbasis 
konstruktivisme yang memberikan kesempatan pada siswa untuk berpikir dan 
menemukan ide baru untuk menyelesaikan masalah matematika. Siswa juga dapat 
mendiskusikan ide mereka dengan kelompok lain atau menanyakan kepada 
kelompok lain jika ada masalah yang belum dipahami. 
   Johnson (2002: 19) mendefinisikan bahwa "The contextual teaching and 
learning is an educational process that aims to help students see meaning in the 
academic material they are studying by connecting academic subjects with the 
context of their daily lives, that is, with context of their personal, social, and 
cultural circumstance". Kutipan tersebut memberikan makna bahwa pendekatan 
kontekstual merupakan suatu proses pendidikan yang bertujuan untuk membantu 
siswa melihat makna dalam materi pelajaran yang mereka pelajari dengan 
menghubungkan pelajaran dengan kehidupan mereka sehari-hari, yaitu konteks 
kehidupan pribadi, bermasyarakat, dan budaya di lingkungan sekitarnya. 
 Pembelajaran kontekstual merupakan suatu proses pembelajaran yang 
holistik dan bertujuan membantu siswa untuk memahami makna materi 
pembelajaran yang dipelajarinya dengan mengaitkan materi pembelajaran tersebut 
dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari (konteks pribadi, sosial, dan 
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kultural), sehingga siswa memiliki pengetahuan/keterampilan yang secara 
fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari satu permasalahan/konteks ke 
permasalahan/konteks lainnya (Rohman, 2013: 184). 
 Sears and Hersch (Kronick, 2005: 31) mengemukakan bahwa  
Karakteristik pembelajaran kontekstual ada 6 yaitu: a) berdasarkan masalah; 
b) mendorong refleksi diri; c) terjadi pada pengaturan atau konteks yang 
beragam; d) meliputi pengajaran dan pembelajaran dalam konteks kehidupan 
siswa yang beragam; e) penggunaan kelompok atau struktur kelompok yang 
bebas sehingga siswa dapat belajar satu sama lain; f) berlaku penilaian 
otentik dan beberapa metode untuk menilai prestasi siswa. 
  
 Sedangkan Muslich (2009: 42) menjelaskan bahwa pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual mempunyai karakteristik sebagai berikut. 
a. Learning in real life setting 
Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks autentik, yaitu pembelajaran dengan 
diarahkan pada ketercapaian keterampilan dalam konteks nyata atau 
pembelajaran yang dilaksanakan dalam lingkungan yang alamiah. 
b. Meaningful learning 
Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan tugas-
tugas yang bermakna. 
c. Learning by doing 
Pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan pengalaman bermakna kepada 
siswa. Artinya, siswa diberikan pengalaman belajar dengan pembelajaran yang 
materinya dialami dalam kehidupan sehari-hari. 
d. Learning in a group 




e. Learning to know each other deeply 
Pembelajaran memberikan kesempatan untuk menciptakan rasa kebersamaan, 
bekerja sama, dan saling memahami antara satu sama lain. 
f. Learning to ask, to inquiry, to work together 
Pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif, produktif, dan mementingkan 
kerja sama. 
g. Learning as an enjoy activity 
Pembelajaran dilaksanakan dalam situasi yang menyenangkan. 
  Sedangkan menurut Nurhadi (2003: 10) pembelajaran kontekstual 
melibatkan tujuh komponen utama, yaitu: 
a. Konstruktivisme (constructivism) 
Konstruktivisme merupakan landasan berpikir (filosofi) pembelajaran 
kontekstual, dalam hal ini pengetahuan tidak diberikan secara instan kepada 
siswa, melainkan harus dikonstruksi sendiri oleh siswa melalui keaktifannya 
dalam mengikuti pembelajaran dan pengalaman nyata sehingga tercapai 
pembelajaran bermakna. Pengetahuan dibangun siswa secara sedikit demi sedikit 
melalui langkah-langkah pembelajaran yang dirancang dengan baik oleh guru. 
Siswa perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang 
berguna bagi dirinya, dan mengkonstruksi pengetahuan di benak mereka sendiri. 
b. Bertanya (questioning) 
Bertanya merupakan proses siswa untuk mengkonstruksi konsep atau 
pengetahuan. Bertanya dalam pembelajaran juga dipandang sebagai kegiatan guru 
untuk mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan berpikir siswa, 
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sedangkan untuk siswa kegiatan bertanya berguna untuk menggali informasi, 
menginformasikan apa yang diketahui dan menginformasikan apa yang sudah 
diketahui dan mengarahkan perhatian pada aspek yang belum diketahui.  
c. Menemukan (inquiry) 
  Proses pembelajaran yang dilakukan siswa merupakan proses menemukan 
(inquiry) terhadap sejumlah pengetahuan dan keterampilan. Guru harus mendesain 
kegiatan yang dilakukan siswa sehingga siswa mampu menemukan sendiri 
pengetahuan dan keterampilan apapun materi yang akan diajarkan oleh guru.   
d. Masyarakat belajar (learning community) 
Proses pembelajaran merupakan proses kerja sama antara siswa dengan 
siswa, antara siswa dengan gurunya, dan antara siswa dengan lingkungannya. 
Dalam hal ini pembelajaran dilakukan dalam kelompok-kelompok belajar, baik 
secara homogen maupun secara heterogen sehingga di dalamnya akan terjadi 
berbagi masalah (sharing problem), berbagi informasi (sharing information), 
berbagi pengalaman (sharing experience), dan berbagi pemecahan masalah yang 
memungkinkan semakin banyaknya pengetahuan dan keterampilan yang 
diperoleh. 
e. Pemodelan (modeling) 
Proses pembelajaran matematika akan lebih berarti apabila didukung dengan 
memperagakan sesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru oleh setiap siswa. 
Pemodelan dalam pembelajaran dapat dilakukan oleh guru atau siswa misalnya 




f. Refleksi (reflektif) 
Refleksi dalam pembelajaran adalah cara berpikir tentang apa yang baru 
dipelajarinya atau berpikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah dilakukan atau 
dipelajarinya di masa lalu. Refleksi pembelajaran merupakan respons terhadap 
aktivitas atau pengetahuan dan keterampilan yang baru diterima dari proses 
pembelajaran. Guru harus dapat membantu siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimiliki sebelumnya dengan pengetahuan yang baru.  
g. Penilaian sebenarnya (authentic assessment)   
  Penilaian merupakan proses pengumpulan data yang dapat mendeskripsikan 
mengenai perkembangan perilaku siswa. Penilaian menekankan pada proses 
pembelajaran, data yang dikumpulkan dari kegiatan nyata yang dikerjakan siswa 
pada saat melakukan pembelajaran. 
 Dalam kelas kontekstual, tugas guru adalah membimbing peserta didik 
mencapai tujuannya. Guru lebih banyak berurusan dengan strategi daripada 
memberi informasi. Tugas guru mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja 
bersama untuk sesuatu yang baru bagi anggota kelas. Sesuatu yang baru baik 
pengetahuan maupun keterampilan datang dari 'menemukan sendiri' bukan dari 
'apa kata guru'. (Taniredja dkk, 2015: 50). 
 Untuk memahami secara lebih mendalam, Crawford (2001: 3) menyatakan 
bahwa strategi-strategi dalam pembelajaran kontekstual ada lima konsep yang 




a. Relating adalah bentuk belajar dalam konteks kehidupan nyata atau 
pengalaman nyata. Pembelajaran harus digunakan untuk menghubungkan 
situasi sehari-hari dengan informasi baru untuk dipahami atau dengan problema 
untuk dipecahkan. 
b. Experiencing adalah belajar dalam konteks eksplorasi, penemuan, dan 
penciptaan. Ini berarti bahwa pengetahuan yang diperoleh siswa melalui 
pembelajaran yang mengedepankan proses berpikir kritis dalam kelas lewat 
inquiry. 
c. Applying adalah belajar dalam bentuk penerapan hasil belajar ke dalam 
penggunaan dan kebutuhan praktis. Dalam praktiknya, siswa menerapkan 
konsep dan informasi pembelajaran ke dalam kehidupan yang akan dialaminya. 
d. Cooperating adalah belajar dalam bentuk berbagi informasi dan pengalaman, 
saling merespons, dan saling berkomunikasi. Bentuk belajar ini tidak hanya 
membantu siswa belajar tentang materi, tetapi juga konsisten dengan 
penekanan belajar kontekstual dalam kehidupan. 
e. Transfering adalah kegiatan belajar dalam bentuk memanfaatkan pengetahuan 
dan pengalaman berdasarkan konteks baru untuk mendapatkan pengetahuan 
dan pengalaman belajar yang baru. 
  Keuntungan penerapan pembelajaran kontekstual menurut Smith (2010: 25) 
yaitu a) siswa lebih merespon ketika menggunakan pengetahuan dan keterampilan 
dalam situasi dunia nyata; b) siswa dapat terlibat dalam pembelajaran mereka 
sendiri jika berhubungan langsung dengan kehidupan mereka sebagai anggota 
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keluarga, warga, dan pekerja baik sekarang atau untuk masa depan; dan c) orang 
tua, siswa, dan masyarakat semua dapat menggunakan dan menerapkan ide ini. 
  Menurut Fathurrohman (2012: 81) perbedaan pokok antara pembelajaran 
kontekstual dengan pendekatan konvensional antara lain: 
a. Pendekatan kontekstual, siswa sebagai subyek belajar, artinya siswa berperan 
aktif dengan cara menemukan dan menggali sendiri materi pembelajaran. 
Sedangkan pada pembelajaran konvensional siswa sebagai obyek belajar 
dengan peran penerima informasi secara pasif. 
b. Pendekatan kontekstual memfasilitasi siswa belajar melalui kegiatan kelompok, 
seperti kerja kelompok, diskusi, saling menerima dan memberi. Sedangkan 
dalam pembelajaran konvensional siswa lebih banyak belajar secara individual 
dengan menerima, mencatat, dan menghafal materi pelajaran. 
c. Pembelajaran pada pendekatan kontekstual dikaitkan dengan kehidupan nyata 
secara riil, sedangkan dalam pembelajaran konvensional pembelajaran bersifat 
teoritis dan abstrak. 
d. Dalam pendekatan kontekstual, kemampuan didasarkan atas pengalaman, 
sedangkan dalam pembelajaran konvensional kemampuan diperoleh melalui 
latihan-latihan. 
e. Tujuan akhir dari pembelajaran melalui pendekatan kontekstual adalah 
kepuasan, sedangkan dalam pembelajaran konvensional nilai atau angka. 
  Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan kontekstual 
adalah suatu konsep pembelajaran yang membantu guru menghubungkan materi 
pelajaran dengan kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran menjadi lebih 
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bermakna karena siswa mengalami sendiri dalam kehidupannya. Siswa dimotivasi 
sehingga mereka dapat memahami makna pelajaran yang dipelajari dalam 
kehidupannya. Ketika para siswa menemukan makna di dalam pelajaran mereka, 
mereka akan belajar dan ingat apa yang mereka pelajari. 
 Pembelajaran dengan  pendekatan kontekstual diharapkan dapat membuat 
siswa lebih aktif, mengkonstruksi sendiri pola pikir siswa terhadap pengetahuan 
dan keterampilan barunya. Pendekatan kontekstual dapat membantu siswa 
memahami materi dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Pembelajaran yang dilakukan sebaiknya melibatkan keaktifan siswa sehingga apa 
yang dipelajari dapat tersimpan dalam memori belajarnya sehingga harapan itu 
dapat terwujud. 
 Peserta didik perlu mengerti apa makna belajar, apa manfaatnya, dalam 
status apa mereka, dan bagaimana mencapainya. Mereka sadar bahwa yang 
mereka pelajari berguna bagi hidupnya nanti. Dengan demikian mereka 
memosisikan sebagai diri sendiri sebagai seseorang yang memerlukan suatu bekal 
untuk hidupnya kelak. Mereka menyadari apa yang bermanfaat bagi dirinya dan 
berupaya menggapainya. Namun, peserta didik memerlukan guru sebagai 
pengarah dan pembimbing. 
 Berdasarkan perbedaan pembelajaran kontekstual dengan pembelajaran 
konvensional, dapat diketahui bahwa pembelajaran dengan pendekatan 
kontekstual lebih modern dan tentunya berbeda dengan pembelajaran 
konvensional. Dengan menerapkan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual, 
diharapkan proses pembelajaran menjadi lebih baik. Sebenarnya pembelajaran 
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konvensional tidak jelek, akan tetapi apabila pembelajaran dilakukan seara 
monoton seperti itu maka siswa akan merasa jenuh dan tidak produktif dalam 
belajar. 
 Berdasarkan uraian di atas, pada penelitian ini diterapkan pembelajaran 
dengan pendekatan kontekstual yaitu pendekatan pembelajaran yang mengaitkan 
antara materi yang diajarkan dengan kehidupan sehari-hari dan menggunakan 
tujuh komponen dasar yang meliputi konstruktivisme (contructivism), investigasi 
(inquiry), bertanya (questioning), masyarakat belajar (learning community), 
pemodelan (modelling), refleksi (reflection), dan penilaian yang sebenarnya 
(authentic assesment). 
4. Pembelajaran Kooperatif 
 Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan pembelajaran 
yang mengutamakan kerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran.  Pada 
pembelajaran ini siswa bekerja sama dalam kelompok kecil dan saling membantu 
dalam belajar. Dalam sistem belajar yang kooperatif, siswa belajar kerja sama 
dengan anggota lainnya. Dalam pembelajaran ini, siswa mempunyai dua tanggung 
jawab, yaitu belajar untuk dirinya sendiri dan membantu sesama anggota untuk 
belajar. Seperti yang dikemukakan Agarwal (2011: 22) bahwa, 
In classrooms where cooperative learning is practiced, students pursue 
learning in groups of varying size, negotiating, initiating, planning and 
evaluating together. Rather than working as individuals in competition with 
every other individual in the classroom, students are responsibility in 
learning community.  
 Maknanya adalah di ruang kelas dimana pembelajaran kooperatif 
dipraktekkan, siswa belajar dalam kelompok-kelompok dari berbagai karakteristik 
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yang berbeda, memulai, merencanakan atau diskusi, dan melakukan evaluasi 
bersama-sama. Siswa lebih diberi tanggung jawab untuk menciptakan komunitas 
belajar dalam berkelompok daripada secara individu sehingga semua siswa 
berpartisipasi dalam pembelajaran bermakna.  
 Jolliffe (2007: 3) mengemukakan bahwa "In essence cooperative learning 
requires pupils to work together in small groups to support each other to improve 
their own learning and that of others". Ini berarti bahwa pada dasarnya 
pembelajaran kooperatif memerlukan siswa untuk bekerja sama dalam kelompok-
kelompok kecil untuk saling mendukung dalam meningkatkan pembelajaran 
mereka sendiri dan orang lain. Slavin (2005: 4) mengungkapkan bahwa: 
Pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam metode pengajaran 
di mana para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling 
membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran. Dalam 
kelas kooperatif, para siswa diharapkan dapat saling membantu, saling 
mendiskusikan dan berargumentasi untuk mengasah pengetahuan yang 
mereka kuasai saat itu dan menutup kesenjangan dalam pemahaman masing-
masing. 
 
 Riyanto (2010: 267) mengatakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah 
model pembelajaran yang dirancang untuk membelajarkan kecakapan akademik 
(academic skill) sekaligus keterampilan sosial (social skill) termasuk 
interpersonal skill. Sedangkan Suherman (2003: 260) mengungkapkan bahwa 
pembelajaran kooperatif menekankan pada kehadiran teman sebaya yang 
berinteraksi antar sesamanya sebagai sebuah tim dalam menyelesaikan atau 
membahas suatu masalah atau tugas. Menurut Arends (2007: 5) model 
cooperative learning dikembangkan untuk mencapai paling sedikit tiga tujuan 
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penting: prestasi akademis, toleransi dan penerimaan terhadap keanekaragaman, 
dan pengembangan keterampilan sosial. 
 Roger dan David Johnson (Anita Lie, 2008: 31) mengatakan bahwa tidak 
semua kerja kelompok bisa dianggap cooperative learning. Untuk mencapai hasil 
yang maksimal, lima unsur model pembelajaran gotong royong ini harus 
diterapkan: 
a. Saling ketergantungan positif 
 Keberhasilan suatu karya sangat bergantung pada usaha setiap anggotanya. 
Untuk menciptakan kelompok kerja efektif, guru perlu menyusun tugas 
sedemikian rupa sehingga setiap kelompok harus menyelesaikan tugasnya sendiri 
agar yang lain bisa mencapai tujuan mereka. Guru menciptakan suasana yang 
mendorong siswa merasa saling membutuhkan antara sesama dalam berdiskusi. 
b. Tanggung jawab perseorangan 
Unsur ini merupakan akibat langsung dari unsur yang pertama. Setiap siswa 
dalam anggota kelompok akan merasa bertanggung jawab untuk melakukan yang 
terbaik. Dalam hal ini, pengajar hendaknya membuat persiapan dan menyusun 
tugas sedemikian rupa sehingga masing-masing anggota harus melaksanakan 
tanggung jawabnya sendiri agar tugas selanjutnya dalam kelompok bisa 
dilaksanakan. 
c. Tatap muka  
 Setiap kelompok diberikan kesempatan untuk bertatap muka dan diskusi. 
Kegiatan interaksi ini akan memberikan para pembelajar untuk membentuk suatu  
kerja sama yang menguntungkan semua anggota. Dalam hal ini, hasil pemikiran 
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beberapa orang akan lebih baik daripada hasil pemikiran dari satu orang saja. 
Dengan bertatap muka diharapkan setiap kelompok dapat menyampaikan 
pendapat mereka sehingga dapat saling melengkapi pengetahuan yang dipelajari. 
d. Komunikasi antar anggota 
  Unsur ini menghendaki agar para pembelajar dibekali dengan berbagai 
keterampilan berkomunikasi. Dalam hal ini, guru perlu membiasakan siswa untuk 
saling berkomunikasi atau diskusi antar teman karena tidak semua siswa 
mempunyai kemampuan berdiskusi dengan baik. 
e. Evaluasi proses kelompok 
  Pengajar perlu mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama 
mereka agar selanjutnya dapat bekerja sama lebih efektif.  
  Menurut Suparno (2001: 156), pengalaman belajar secara kooperatif 
menghasilkan keyakinan yang lebih kuat bahwa seseorang merasa disukai dan 
diterima oleh siswa lain, serta menaruh perhatian bagaimana kawannya belajar 
dan ingin membantu kawannya belajar. Konsekuensi positif dari pembelajaran 
kooperatif menurut Huda (2015: 33) adalah siswa diberikan kebebasan untuk 
terlibat secara aktif dalam kelompok mereka. Dalam pembelajaran kooperatif, 
siswa harus menjadi partisipan aktif dan saling membantu dalam kelompoknya.  
  Berdasarkan berbagai pendapat tentang definisi pembelajaran kooperatif, 
dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan suatu cara 
atau metode pembelajaran yang dirancang untuk memberikan dorongan kepada 
peserta didik agar bekerja sama selama proses pembelajaran. Dengan 
diterapkannya pembelajaran kooperatif, diharapkan siswa termotivasi untuk lebih 
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aktif dalam mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu, pembelajaran kooperatif 
sangat baik untuk dilaksanakan karena siswa dapat bekerja sama, saling 
membantu dalam diskusi mengatasi tugas yang dihadapi. 
5. Pembelajaran Kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) 
  Pembelajaran dengan setting Team Assisted Individualization (TAI) 
dikembangkan dengan alasan diharapkan dapat menyediakan sarana untuk 
menggabungkan kekuatan motivasi dari pembelajaran kooperatif dengan program 
pembelajaran individual dalam memberikan semua pengetahuan dan keterampilan 
siswa sesuai dengan tingkatan atau kemampuan matematika masing-masing. 
Pembelajaran seperti ini akan memotivasi siswa untuk bergerak lebih cepat 
daripada pembelajaran di kelas biasanya dalam belajar matematika karena siswa 
yang mempunyai kemampuan rendah akan mendapatkan pengetahuan dan 
keterampilan dari temannya yang berkemampuan lebih tinggi (Slavin, 2013: 180).  
 Davar (2012: 151) mengatakan bahwa "TAI is a combination of teaching 
learning and individualized instruction. Students are assigned to four to five 
member heterogeneus teams. Each of the students work through a set of 
programmed units at his or her own pace". Maknanya, pembelajaran dengan 
setting TAI merupakan kombinasi dari tim belajar dan instruksi individual siswa 
dalam kelompok yang heterogen dengan 4-5 anggota tiap kelompok. Masing-
masing siswa mengerjakan suatu tugas pada lembar kegiatan dalam kelompok 
sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Setelah itu dalam satu kelompok 
mereka bertukar lembar jawaban dan berdiskusi memeriksa lembar tersebut. 
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Pembelajaran TAI merupakan pembelajaran yang unik di antara semua 
pembelajaran kooperatif lainnya.  
Sejalan dengan pendapat tersebut, Ryan (2012:159) mendiskripsikan bahwa,  
In TAI, students are in four-member, mixed-ability teams. However, students 
are assigned work at their own pace. Team members check one another's 
work and provide assistance as needed. Students are tested individually, but 
the team receives points for the progress of individual members.  
 
 Artinya, pada pembelajaran dengan setting TAI, siswa ditempatkan pada 
kelompok dengan anggota 4 orang yang beragam, tetapi ditugaskan bekerja sesuai 
kemampuan masing-masing. Anggota tim memeriksa pekerjaan satu sama lain 
dan memberikan bantuan yang diperlukan. Siswa diuji secara individual tetapi tim 
menerima poin untuk kemajuan individu anggota.   
 Slavin (2005: 195-200) menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif 
tipe TAI memiliki unsur-unsur  di bawah ini. 
a. Teams, yaitu siswa dibagi ke dalam kelompok heterogen yang beranggotakan 
4-5 orang. Masing-masing kelompok terdiri dari campuran baik anak laki-laki 
maupun perempuan yang berprestasi tinggi, sedang, dan rendah.  
b. Tes Penempatan, yaitu para siswa diberikan pre-test. Mereka ditempatkan pada 
tingkatan yang sesuai dengan kemampuan mereka pada tes ini. 
c. Materi, siswa mempelajari materi pelajaran yang akan didiskusikan dengan 
kelompoknya.  
d. Team Study, yaitu siswa melakukan belajar kelompok bersama rekan-rekannya 
dalam satu tim. Pada tahap ini, guru memberikan bantuan secara individual 
kepada siswa yang membutuhkan. 
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e. Team Scores and Team Recognition, yaitu pemberian skor terhadap hasil kerja 
kelompok berdasarkan nilai tes yang dikerjakan oleh setiap anggota kelompok. 
Kriterianya dibangun dari kinerja tim. 
1) Kriteria tinggi ditetapkan bagi sebuah tim untuk menjadi Super team, 
2) Kriteria sedang untuk menjadi tim sangat baik atau Great team, 
3) Kriteria rendah untuk menjadi tim baik atau Good team. 
f. Teaching group yaitu pemberian materi pengajaran dari guru kepada siswa 
sebelum mengerjakan tes. 
g. Fact Test, yaitu pelaksanaan tes untuk membuktikan kemampuan mereka. 
h. Whole-Class Unit, yaitu pemberian materi kembali oleh guru di akhir waktu 
pembelajaran. 
 Pembelajaran kooperatif TAI diterapkan untuk meningkatkan pengetahuan, 
kemampuan, serta motivasi siswa dengan belajar kelompok. Langkah-langkah 
pembelajaran kooperatif TAI menurut Widyantini (2006: 9) adalah sebagai 
berikut. 
a. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mempelajari materi pembelajaran 
secara individual yang sudah dipersiapkan oleh guru. 
b. Guru memberikan kuis secara individual kepada siswa untuk mendapatkan skor 
dasar atau skor awal. 
c. Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa 
dengan kemampuan berbeda-beda baik tingkat kemampuan (tinggi, sedang dan 
rendah). Jika mungkin anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku yang 
berbeda serta kesetaraan jender. 
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d. Hasil belajar siswa secara individual didiskusikan dalam kelompok. Dalam 
diskusi kelmpok, setiap anggota kelompok saling memeriksa jawaban teman 
satu kelompok. 
e. Guru memfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman, mengarahkan, dan 
memberikan penegasan pada materi pembelajaran yang telah dipelajari. 
f. Guru memberikan kuis kepada siswa secara individual. 
g. Guru memberikan penghargaan pada kelompok berdasarkan perolehan nilai 
peningkatan hasil belajar individual dari skor dasar ke skor kuis berikutnya. 
 Slavin (Miftahul Huda, 2011: 200) mengemukakan bahwa  
Ada beberapa manfaat TAI yang memungkinkan memenuhi kriteria 
pembelajaran efektif, di antaranya adalah: 
a. meminimalisasi keterlibatan guru dalam pemeriksaan dan pengelolaan 
rutin 
b. melibatkan guru untuk mengajar kelompok-kelompok kecil yang 
heterogen 
c. memudahkan siswa untuk melaksanakannya karena teknik operasional 
yang cukup sederhana 
d. memotivasi siswa untuk mempelajari materi-materi yang diberikan 
dengan cepat dan akurat 
e. memungkinkan siswa untuk bekerja dengan siswa-siswa lain yang 
berbeda sehingga tercipta sikap positif di antara mereka. 
 
 Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa setting 
pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) merupakan 
pembelajaran yang mengkombinasikan pembelajaran kooperatif dengan 
pembelajaran individual. Ciri khas pada pembelajaran ini yaitu setiap siswa secara 
individual belajar materi yang sudah dipersiapkan guru. Pembelajaran ini 
dirancang untuk mengatasi kesulitan belajar masing-masing siswa dalam 
kelompok serta dapat meningkatkan aktifitas kebersamaan dan sosial siswa dalam 
kelas sehingga siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. 
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 Tahapan pembelajaran koperatif Team Assisted Individualization (TAI) yang 
akan diterapkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan motivasi 
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, memberikan 
motivasi pada siswa pentingnya mempelajari materi tersebut, materi prasyarat 
yang harus dikuasai siswa, dan menjelaskan prinsip pembelajaran dengan setting 
TAI. 
b. Tes Penempatan 
 Siswa diberikan tes oleh guru untuk memperoleh nilai awal sebagai penentu 
pembentukan kelompok. Tes penempatan ini dapat diganti dengan menggunakan 
nilai ulangan harian pada materi sebelumnya atau nilai kuis sebelumnya. 
c. Tugas Individu 
Siswa diberikan tugas oleh guru untuk mempelajari materi pelajaran secara 
individual dan mengerjakan soal yang kemudian dapat didiskusikan dalam 
kelompok. 
d. Pengelompokan 
 Siswa dibagi ke dalam kelompok yang beranggotakan 4-5 orang dengan 
kemampuan yang berbeda kemudian menempatkan diri sesuai dengan 
kelompoknya. Pembagian kelompok berdasarkan nilai dari tes penempatan atau 
nilai tes sebelumnya.  
e. Tugas Kelompok 
 Siswa berdiskusi dalam kelompok mengenai hasil belajar mandirinya. 
Kegiatan ini meliputi saling memeriksa, mengoreksi dan saling memberikan 
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pendapat dan saling memberikan bantuan jika memang dibutuhkan. Semua 
anggota kelompok bertanggung jawab atas keseluruhan jawaban sebagai tanggung 
jawab bersama. Dalam hal ini guru bertugas untuk mengawasi dan dapat 
memberikan penjelasan soal yang dianggap rumit oleh siswa. 
f. Melakukan Presentasi 
 Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya dan dibahas bersama. Siswa yang merasa kurang jelas 
berhak bertanya kepada guru kemudian siswa diarahkan untuk menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari.  
g. Pemberian Kuis 
Siswa diberikan kuis oleh guru untuk dikerjakan sendiri-sendiri. 
h. Penghargaan pada Kelompok 
  Kelompok yang dapat mempresentasikan hasil diskusi dengan baik 
mendapatkan penghargaan dari guru. 
6. Pendekatan Kontekstual dengan setting Pembelajaran Kooperatif Team 
Assisted Individualization (TAI) 
 Pada penelitian ini, peneliti menggabungkan pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual dengan setting pembelajaran kooperatif Team Assisted 
Individualization (TAI). Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran dengan 
kelompok kecil yang saling bekerja sama dalam menyelesaikan suatu masalah 
untuk mencapai tujuan bersama. Salah satu pembelajaran kooperatif yaitu Team 
Assisted Individualization (TAI). Tipe ini mengkombinasikan antara kerja 
individu dengan kerja kelompok. Pembelajaran kooperatif ini dapat dipadukan 
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dengan pendekatan pembelajaran. Pendekatan pembelajaran yang dapat 
dipadukan dengan setting pembelajaran kooperatif Team Assisted 
Individualization (TAI) adalah pendekatan kontekstual. Pendekatan kontekstual 
adalah suatu konsep pembelajaran yang membantu guru menghubungkan materi 
pelajaran dengan kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran menjadi lebih 
bermakna karena siswa mengalami sendiri dalam kehidupannya. Melalui 
pendekatan kontekstual ini pembelajaran matematika akan disajikan sesuai 
dengan konteks kehidupan yang dapat diterima dan dibayangkan siswa.  
 Pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual dengan setting 
pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) menekankan pada 
suatu pembelajaran yang memuat tujuh komponen dasar yang dilakukan dengan 
setting pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization yang 
mengkombinasikan antara kerja individu dengan kerja kelompok. Seperti yang 
dijelaskan sebelumnya, menurut Nurhadi (2003: 10) pembelajaran kontekstual 
melibatkan tujuh komponen dasar yang meliputi konstruktivisme (contructivism), 
investigasi (inquiry), bertanya (questioning), masyarakat belajar (learning 
community), pemodelan (modelling), refleksi (reflection), dan penilaian yang 
sebenarnya (authentic assesment). Sedangkan setting pembelajaran kooperatif 
Team Assisted Individualization (TAI) yang dijelaskan sebelumnya terdiri atas 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan motivasi, tes penempatan, tugas individu, 
pengelompokan, tugas kelompok, melakukan presentasi, pemberian kuis, dan 
penghargaan pada kelompok. Langkah pembelajaran matematika dengan 
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pendekatan kontekstual dengan setting pembelajaran kooperatif Team Assisted 
Individualization disajikan dalam tabel 2 di bawah ini. 
Tabel 2. Langkah Pembelajaran dengan Pendekatan Kontekstual dengan Setting 




1 Menyampaikan tujuan 




Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai, memberikan motivasi manfaat 
penerapan materi dalam kehidupan sehari-hari, 
memberikan contoh kasus tentang materi sehingga 
siswa dapat mengkonstruksi pengetahuan sendiri  
2 Tes penempatan Siswa diberikan tes oleh guru untuk memperoleh 
nilai awal sebagai penentu pembentukan kelompok 
3 Tugas individu Siswa diberikan tugas oleh guru untuk mempelajari 
materi pelajaran secara individual dan mengerjakan 
soal yang akan didiskusikan berkelompok.  
4 Pengelompokan Siswa dibagi ke dalam kelompok yang 
beranggotakan 4-5 orang dengan kemampuan yang 
berbeda  





Siswa mendiskusikan hasil pekerjaannya dengan 
teman satu kelompok. Proses pembelajaran yang 
dilakukan siswa merupakan proses menemukan 
suatu pengetahuan dengan kerja sama. Guru 
memberikan arahan/bimbingan jika ada siswa atau 
kelompok yang mengalami kesulitan. 
6 Melakukan presentasi 
dengan modelling dan 
memuat questioning 
dan reflecting 
Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
didukung dengan memperagakan/menggunakan 
model peraga. Siswa diberikan kesempatan 
bertanya tentang materi yang belum dipahami.  




Siswa mengerjakan soal kuis yang diberikan oleh 
guru untuk mendapatkan data nilai. 
8 Penghargaan pada 
kelompok 
Kelompok yang dapat mempresentasikan hasil 
diskusi dengan baik mendapatkan penghargaan. 
 
7. Pembelajaran Konvensional (Pembelajaran dengan kurikulum KTSP) 
 Pembelajaran konvensional cenderung menggunakan metode ceramah atau 
metode ekspositori. Pembelajaran konvensional sering diterapkan oleh guru 
karena waktu untuk kegiatan belajar tidak sebanding dengan materi pembelajaran 
42 
 
yang harus diajarkan kepada siswa. Pembelajaran konvensional memang tidak 
banyak membutuhkan waktu seperti ketika melakukan pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual. Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran dengan 
guru berperan sebagai pusat pembelajaran, pembelajaran sebagian besar dilakukan 
oleh guru dengan ceramah dan evaluasi dilakukan secara periodik (Hamalik, 
2009: 186).  
 Ausebel (Legge, 2000: 32) mempercayai bahwa "Expository teaching 
(sometimes referred to as direct explanation teaching) is the most effective". 
Maknanya adalah pembelajaran eskpositori atau yang kadang-kadang disebut 
pembelajaran langsung ini merupakan pembelajaran yang paling efektif. Menurut 
Mulyatiningsih (2011: 224), pembelajaran konvensional dengan ceramah dan 
bertanya merupakan pembelajaran dengan guru memberi presentasi lisan dan 
peserta didik dituntut menanggapi atau mencatat penjelasan guru.  
 Sejalan dengan hal tersebut, Dimyati (2006: 172) mengemukakan bahwa: 
Mengajar dengan pembelajaran konvensional expository learning 
merupakan pembelajaran yang menekankan pada proses penyampaian 
materi secara langsung dari guru kepada siswa dengan tujuan agar siswa 
dapat menguasai materi pembelajaran secara optimal.  
 
 Sedangkan menurut Taniredja (2015: 45) metode ceramah adalah suatu 
bentuk interaksi melalui penerangan dan penuturan lisan dari guru kepada peserta 
didik. Majid (2013: 196) mengungkapkan bahwa ada beberapa kelebihan sebagai 
alasan pembelajaran konvensional dengan metode ekspositori (ceramah) sering 
digunakan, di antaranya: 
a. Ceramah merupakan metode yang 'murah' dan 'mudah' untuk dilakukan karena 
proses ceramah tidak memerlukan peralatan yang lengkap, berbeda dengan 
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metode  lain dan hanya mengandalkan suara guru sehingga tidak terlalu 
memerlukan persiapan yang rumit. 
b. Ceramah dapat menyajikan materi pelajaran yang luas, artinya materi yang 
cukup banyak dapat diringkas atau dijelaskan pokok-pokoknya oleh guru 
dalam waktu singkat. 
c. Dapat memberikan pokok materi yang perlu ditonjolkan, artinya guru dapat 
mengatur materi yang perlu ditekankan sesuai tujuan yang ingin dicapai.  
 Sedangkan kelemahan pembelajaran konvensional dengan metode 
ekspositori (ceramah), di antaranya: 
a. Komunikasi yang terjadi hanya satu arah. Akibatnya apabila metode ini 
diterapkan secara murni, siswa menjadi pasif karena tidak diberi kesempatan 
untuk menyampaikan pendapat atau bertanya. 
b. Guru mengalami kesulitan untuk memenuhi kebutuhan individual pendengar 
yang heterogen. Siswa yang kecepatan belajarnya lambat akan mengalami 
kesulitan mentransfer pengetahuan baru apabila guru mengajar terlalu cepat. 
Sebaliknya, siswa yang kecepatan belajarnya cepat menjadi bosan. Akibatnya, 
perbedaan yang terjadi di antara siswa menjadi semakin besar apabila guru 
hanya mementingkan penyampaian informasi secepatnya tanpa memperhatikan 
kebutuhan dan kecepatan belajar individu. 
c. Siswa tidak diberi kesempatan untuk berpikir dan berperilaku kreatif. 
Pengajaran tidak berpusat pada siswa, tetapi pada guru. Akibatnya, siswa 
menjadi pasif, tidak terampil dan cepat menjadi bosan (Taniredja, 2011:46). 
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 Supriadie (Majid, 2013:195) menambahkan bahwa terdapat beberapa 
langkah yang harus diperhatikan dalam metode ceramah, yaitu meliputi: (1) 
persiapan, (2) pelaksanaan, terdiri dari pembukaan, penyajian, dan (3) 
menyimpulkan.  
 Berdasarkan pendapat yang telah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang dilakukan dengan guru 
lebih banyak memberikan materi dengan cara ceramah dan siswa cenderung 
memperoleh pengetahuan secara pasif dan hanya menerima ilmu saja.  
8. Prestasi Belajar  
Prestasi belajar merupakan hasil yang ditunjukkan siswa setelah melakukan 
proses belajar mengajar. Prestasi belajar biasanya ditunjukkan dengan angka dan 
nilai sebagai laporan hasil belajar peserta didik. Salvia (2013: 12) mengatakan 
bahwa "Assesment is a process of collecting data for the purpose of making 
decisions about students". Maksudnya penilaian adalah proses pengumpulan data 
dengan tujuan untuk membuat keputusan terhadap siswa. Penilaian menurut Majid 
(2013: 335) merupakan rangkaian kegiatan untuk menentukan pencapaian 
kompetensi siswa terhadap suatu mata pelajaran. Erman Suherman (2003: 71) 
mengatakan bahwa setelah kita melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan 
yang dituntut dalam kurikulum, kita harus melakukan penilaian untuk 
mengevaluasi keberhasilannya. Dengan mengetahui nilai siswa, maka dapat 
diketahui pula prestasi belajarnya.  
 Menurut Fathurrohman (2012: 117) prestasi belajar adalah hasil yang telah 
dicapai dari suatu kegiatan yang berupa perubahan tingkah laku yang dialami oleh 
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subyek belajar di dalam suatu interaksi dengan lingkungannya. Sedangkan 
menurut Arends dan Kilcher (2010: 59) "Achievement is satisfied when students 
strive to learn particular subjects or acquire difficult skills and are successful in 
their quest". Ini berarti bahwa prestasi merupakan suatu kepuasan ketika siswa 
berusaha untuk mempelajari suatu pelajaran tertentu atau mampu menguasai 
keterampilan yang sulit dan berhasil dalam usahanya. Tirtonegoro (Fathurrohman, 
2012: 119) menyatakan bahwa prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha 
kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf maupun 
kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak 
dalam periode tertentu. Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat 
keberhasilannya dalam mempelajari materi pelajaran dinyatakan dalam bentuk 
nilai atau raport setelah mengalami proses belajar mengajar. Prestasi dapat diukur 
melalui tes yang berupa soal matematika. Pernyataan tersebut sejalan dengan 
Sudjana (2005: 3), yang menyatakan bahwa prestasi belajar adalah hasil belajar 
yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu sehingga untuk mengetahui tingkat 
prestasi belajar maka perlu dilakukan evaluasi. 
 Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar dapat diartikan sebagai hasil yang dicapai dari usaha siswa dalam 
mempelajari suatu pelajaran yang dapat dinyatakan dalam bentuk nilai atau raport. 
Penilaian kemampuan siswa dalam menguasai keterampilan dan mencapai 
kompetensi dasar dalam pemahaman materi setelah melalui proses pembelajaran 
dapat diukur menggunakan evaluasi yang dilakukan setelah proses pembelajaran. 
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9. Minat Belajar 
 Siswa berperan sebagai subyek belajar dalam suatu proses kegiatan belajar 
mengajar dan mencari sumber ilmu pengetahuan sendiri. Dalam kegiatan 
pembelajaran oleh siswa, tentu ada hal-hal yang mendorong mereka sehingga 
siswa mempunyai kemauan untuk belajar. Salah satu yang mendorong kemauan 
siswa dalam belajar adalah minat siswa. Siswa yang berminat (sikapnya senang) 
terhadap pelajaran akan terdorong terus untuk tekun belajar, berbeda dengan siswa 
yang sikapnya hanya menerima terhadap pelajaran. Mereka hanya tergerak untuk 
mau belajar tetapi sulit untuk bisa terus tekun karena tidak ada pendorongnya. 
Minat belajar adalah perhatian, rasa suka, ketertarikan seseorang (siswa) terhadap 
belajar yang ditunjukkan melalui keantusiasan, partisipasi dan keaktifan dalam 
belajar (Fathurrohman, 2012: 174).  
 Minat merupakan suatu ketertarikan individu terhadap obyek tertentu yang 
membuat individu itu merasa senang dengan obyek tersebut. Seseorang yang 
berminat terhadap sesuatu akan merasa senang untuk melakukan tindakan-
tindakan yang berhubungan dengan sesuatu yang menarik minatnya, namun 
sebaliknya seseorang yang tidak memiliki minat terhadap sesuatu ia cenderung 
menghindari, menolak, dan menjauhi sesuatu yang tidak menarik minatnya. Hal 
ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Collette (1994: 74) "Interest is defined 
as curiosity or fascination for an idea or event that engages attention". 
Maksudnya, bahwa minat didefinisikan sebagai rasa ingin tahu atau daya tarik 
untuk suatu ide atau peristiwa yang melibatkan perhatian. Minat akan timbul pada 
diri siswa apabila ia mempunyai suatu ketertarikan terhadap suatu hal yang dapat 
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mengalihkan perhatiannya sehingga siswa dapat melakukan sesuatu yang 
sebelumnya tidak dapat dilakukan. Siswa akan tertarik terhadap suatu hal apabila 
ia merasa bahwa itu merupakan kebutuhan penting bagi dirinya, misalnya dalam 
belajar. Minat tersebut akan muncul pada diri siswa ketika mereka menyadari 
bahwa apa yang dipelajarinya bermanfaat untuk dirinya. Minat belajar sangat 
dibutuhkan pada siswa untuk menunjang proses pembelajaran. Apabila siswa 
mempunyai minat yang besar, maka proses pembelajaran akan semakin lancar dan 
tingkat pemahaman siswa juga meningkat.  
 Menurut Renninger (2015: 1) "Interest has a dual meaning: it refers to the 
psychological state of a person while enganging with some type of content (e.g., 
mathematics, bass fishing, music) and also to the cognitive and affective 
motivational predisposition to reengage with that content over time". Ini 
bermakna bahwa minat memiliki arti ganda, yaitu mengacu pada kondisi 
psikologis seseorang saat terlibat dengan suatu obyek (misalnya matematika, 
memancing, musik) dan juga kecenderungan motivasi kognitif dan afektif 
terhadap obyek-obyek tertentu dari waktu ke waktu.  
 Sedangkan Surya (2009: 2) mengartikan bahwa: 
Minat sebagai keinginan yang kuat untuk memenuhi kepuasan Anda, baik 
berupa keinginan memiliki atau melakukan sesuatu. Besarnya minat atau 
keberartian minat ini dapat dipandang dari 2 sisi, yaitu: 
a. Minat sebagai sebab, yaitu tenaga pendorong yang membuat Anda 
memerhatikan objek tertentu lebih dari objek-objek lainnya. 
b. Minat sebagai akibat, yaitu berupa pengalaman perasaan yang 
menyenangkan yang timbul sebagai akibat dari objek tertentu atau 
sebagai hasil dari partisipasi Anda di dalam suatu bentuk kegiatan. 
 
 Menurut Nggili (2016: 72), pengajar harus memperhatikan minat siswa 
dalam belajar. Karena dengan mengetahui minat tersebut, maka akan 
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mendapatkan perhatian para murid dalam memberikan pengajaran. Perhatian dari 
para murid sangat penting untuk didapatkan dalam proses belajar dalam kelas. 
Karena dengan perhatian yang dilakukan secara sungguh-sungguh dan serius, 
akan mendapatkan hasil yang baik dalam proses pembelajaran. Sedangkan 
menurut Slameto (2003: 180), minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan yang diminati seseorang, 
diperhatikan terus menerus dan disertai rasa senang. 
 Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat diketahui bahwa minat 
merupakan suatu aspek pada diri seseorang yang menimbulkan rasa suka atau 
tertarik pada suatu objek tanpa terpaksa dan mempengaruhi tindakan seseorang 
untuk terlibat dalam objek tersebut karena dirasakan bermakna pada seseorang 
tersebut. Sedangkan minat belajar adalah kecenderungan atau ketertarikan siswa 
terhadap pelajaran dengan didasari oleh perasaan senang, perhatian dan rasa ingin 
tahu dalam suatu proses pembelajaran yang bermanfaat bagi dirinya sehingga 
tercipta kemampuan atau keterampilan untuk dapat menyelesaikan masalah-
masalah yang dihadapinya. Siswa yang menaruh minat pada mata pelajaran 
tertentu maka siswa itu cenderung akan memperhatikan pelajaran tersebut. Oleh 
karena itu, dalam penelitian ini, indikator yang digunakan untuk mengukur minat 
belajar siswa adalah perhatian, keingintahuan dan perasaan senang siswa dalam 
mengikuti pembelajaran matematika. 
B. Penelitian yang Relevan 
 Berikut ini merupakan beberapa hasil penelitian yang relevan dengan 
penelitian yang akan dilaksanakan. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Trisniawati (2012) menyimpulkan bahwa 
pembelajaran matematika menggunakan pendekatan kontekstual lebih efektif 
daripada pembelajaran matematika menggunakan pendekatan discovery ditinjau 
dari kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Selain itu, penelitian yang 
dilakukan oleh Junianto (2016) menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional 
ditinjau dari minat dan prestasi belajar siswa SMP. 
Penelitian yang dilakukan oleh Etik Yuniarti (2013) menghasilkan 
kesimpulan bahwa pendekatan kontekstual dapat meningkatkan kemampuan 
kemampuan pemecahan masalah siswa. Terdapat pula penelitian yang dilakukan 
oleh Ferysha Sininggih (2014) yang menyimpulkan bahwa pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) lebih efektif dibandingkan dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional baik ditinjau dari minat maupun prestasi belajar 
matematika siswa SMP kelas VIII.  
C. Kerangka Berpikir 
  Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat penting untuk dipelajari 
karena dapat diaplikasikan dalam semua aspek kehidupan. Oleh karena itu, 
pembelajaran matematika di sekolah harus dilaksanakan dengan baik agar 
keberhasilan belajar dapat tercapai dengan maksimal. Keberhasilan suatu proses 
belajar mengajar dipengaruhi oleh beberapa faktor penting, yaitu faktor intern dan 
faktor ekstern. Faktor intern ini salah satunya adalah minat belajar siswa. Siswa 
dikatakan mempunyai minat belajar yang baik apabila mempunyai rasa ingin tahu 
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dan perhatian terhadap pembelajaran matematika sehingga siswa merasa senang 
dalam mengikuti proses pembelajaran matematika.  
 Siswa diharapkan mempunyai prestasi belajar yang baik dalam proses 
pembelajaran karena hal ini mengindikasikan bahwa siswa mengetahui materi, 
memahami serta terampil terhadap materi pembelajaran tersebut. Oleh karena itu, 
proses pembelajaran matematika di sekolah harus dilakukan dengan baik untuk 
mewujudkan prestasi belajar siswa yang tinggi. Prestasi dapat dijadikan sebagai 
bahan tolak ukur kemampuan siswa dalam mengikuti pembelajaran.  
Proses kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di sekolah menerapkan 
pembelajaran konvensional dengan menggunakan kurikulum satuan pendidikan 
(KTSP). Pembelajaran yang dilaksanakan sudah baik, akan tetapi masih 
ditemukan siswa yang kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran di kelas. 
Pembelajaran yang dilaksanakan juga kurang mengaitkan dengan kehidupan siswa 
sehingga minat siswa untuk mempelajarinya masih kurang. 
Permasalahan ini dapat diatasi dengan faktor yang dapat membangkitkan 
semangat belajar siswa yang merupakan faktor ekstern. Semangat belajar dapat 
menumbuhkan minat belajar siswa. Untuk mewujudkan hal ini perlu diterapkan 
pendekatan pembelajaran yang dapat mendorong dan memfasilitasi siswa untuk 
berpartisipasi aktif. Guru dituntut untuk memahami dan mampu menerapkan 
pendekatan pembelajaran yang sesuai antara materi dan karakteristik siswa 
sehingga guru dapat memfasilitasi aktivitas belajar siswa. Salah satu pendekatan 




Pendekatan kontekstual dengan setting pembelajaran kooperatif Team 
Assisted Individualization (TAI) diterapkan pada penelitian ini. Siswa difasilitasi 
belajar matematika dengan mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari 
sehingga siswa akan lebih mudah memahami dan menyelesaikan permasalahan. 
Siswa diajak menemukan pengetahuannya sendiri dengan kelompok belajar yang 
terdiri dari 4 sampai 5 orang dengan kemampuan siswa yang heterogen. Setiap 
anggota berdiskusi saling membantu dalam menyelesaikan masalah dan guru 
sebagai fasilitator. Setelah itu, siswa mempresentasikan hasil diskusinya. Interaksi 
antarsiswa dengan teman sekelompoknya maupun antarkelompok ini diharapkan 
dapat meningkatkan keaktifan dan keterampilan siswa serta saling memotivasi 
dalam belajar matematika sehingga minat siswa dalam belajar matematika dapat 
meningkat dan prestasi belajarnya pun akan meningkat. Dengan demikian, 
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual dengan setting pembelajaran 
kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) diharapkan lebih efektif 
dibandingkan pembelajaran secara konvensional terhadap minat dan prestasi 









Gambar 1. Alur Penelitian 
Pentingnya Prestasi dan Minat dalam Pembelajaran 
Konvensional Kontekstual dengan setting TAI 
Pretest, Posttestt 




Minat dan Prestasi belajar 
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D.  Hipotesis Penelitian 
 Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan di 
atas, maka hipotesis penelitian yang diperoleh adalah: 
1. Pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual dengan setting 
pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) efektif ditinjau 
dari minat belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sanden. 
2. Pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual dengan setting 
pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) efektif ditinjau 
dari prestasi belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sanden. 
3. Pembelajaran matematika secara konvensional efektif ditinjau dari minat 
belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sanden. 
4. Pembelajaran matematika secara konvensional efektif ditinjau dari prestasi 
belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sanden. 
5. Pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual dengan setting 
pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) lebih efektif 
daripada pembelajaran secara konvensional ditinjau dari minat belajar siswa 
kelas VIII SMP Negeri 1 Sanden. 
6. Pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual dengan setting 
pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) lebih efektif 
daripada pembelajaran secara konvensional ditinjau dari prestasi belajar siswa 







METODE PENELITIAN  
 
A. Jenis dan Desain Penelitian  
   Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (Quasi Experiment). 
Jenis eksperimen ini dilakukan untuk menguji hipotesis tentang efektif tidaknya 
suatu tindakan apabila dibandingkan dengan tindakan lain yang variabelnya 
dikontrol sesuai dengan kondisi yang ada. Perlakuan pembelajaran yang diberikan 
pada penelitian ini adalah pembelajaran matematika menggunakan pendekatan 
kontekstual dengan setting pembelajaran kooperatif Team Assisted 
Individualization (TAI) pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional 
pada kelas kontrol. Respon yang diamati dalam penelitian ini adalah minat dan 
prestasi belajar siswa.  
 Sedangkan desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest 
posttest non-equivalent control group design. Desain penelitian pretest-posttest 
non-equivalent control group design yang digunakan dalam penelitian ini 
disajikan pada tabel 3 sebagai berikut.  








Eksperimen (E)       P       
Kontrol (K)       Q       
  Keterangan: 
   = Pretest kelompok eksperimen  
   = Pretest kelompok kontrol 
   = Angket minat siswa kelompok eksperimen sebelum perlakuan 
   = Angket minat siswa kelompok kontrol sebelum perlakuan 
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   = Angket minat siswa kelompok eksperimen setelah perlakuan 
   = Angket minat siswa kelompok kontrol setelah perlakuan 
P   = Pendekatan kontekstual TAI 
 Q  = Pembelajaran konvensional 
    = Posttest kelompok eksperimen 
    = Posttest kelompok kontrol 
  Terdapat perbedaan perlakuan antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol pada penelitian ini. Pembelajaran pada kelompok eksperimen 
menggunakan pendekatan kontekstual dengan setting pembelajaran kooperatif 
Team Assisted Individualization (TAI) sementara kelompok kontrol tidak 
menggunakan pendekatan tersebut, melainkan menggunakan pembelajaran 
konvensional seperti yang biasa diterapkan oleh guru mata pelajaran matematika. 
Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diberikan pretest dan angket awal 
yang sama pada awal pembelajaran untuk mengetahui kemampuan awal masing-
masing kelompok. Peneliti kemudian melanjutkan dengan pembelajaran setelah 
pretest selesai. Pembelajaran akan diakhiri dengan pemberian tes kemampuan 
akhir (posttest) dan angket akhir yang sama pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Data-data yang diperoleh dari soal pretest  dan posttest serta 
angket awal maupun angket akhir akan dianalisis dengan menggunakan statistik 
yang sesuai.  
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
 Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 
1 Sanden tahun ajaran 2016/2017 yang terdiri dari 5 kelas yaitu kelas VIIIA-
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VIIIE. Dari lima kelas tersebut dipilih dua kelas sebagai sampel, yaitu kelas VIIIA 
dan VIIID. Dua kelas tersebut adalah satu kelas eksperimen yaitu kelas VIIID 
sebanyak 32 siswa yang diberi perlakuan berupa penerapan pendekatan 
kontekstual, sedangkan satu kelas lainnya adalah kelompok kontrol yaitu kelas 
VIII A sebanyak 32 siswa yang menerapkan pembelajaran konvensional. Sampel 
tersebut diambil berdasarkan data dan informasi dari guru bahwa kedua kelas 
tersebut memiliki kemampuan atau prestasi yang setara. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sanden yang beralamat di Sanden, 
Murtigading, Sanden, Bantul. Penelitian ini berlangsung mulai hari Sabtu, 1 April 
2017 sampai dengan Senin, 15 Mei 2017. Jadwal pelaksanaan penelitian dapat 
dilihat pada lampiran 1 halaman 122. 
D. Variabel Penelitian 
 Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek 
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian eksperimen ini 
terdapat tiga jenis variabel, yaitu variabel bebas (independent variable), variabel 
terikat/tergantung (dependent variable), dan variabel kontrol. Variabel-variabel 
dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut. 
1. Variabel Bebas 
 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pendekatan pembelajaran yang 
diterapkan, yaitu pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual 
dengan setting pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization (TAI). 
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Pembelajaran ini diterapkan pada pembelajaran kelompok eksperimen, sedangkan 
pembelajaran konvensional yang biasa dilakukan oleh guru diterapkan pada 
kelompok kontrol.  
2. Variabel Terikat 
 Terdapat dua variabel terikat dalam penelitian ini, yaitu minat dan prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran matematika. 
3. Variabel Kontrol 
 Variabel kontrol adalah variabel yang dibuat sama dan diterapkan pada 
kedua kelas baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Dalam penelitian ini, 
variabel kontrolnya adalah guru, jumlah jam pelajaran, serta materi pelajaran. 
Kelas eksperimen dan kelas kontrol akan diampu oleh guru yang sama dengan 
alokasi jumlah jam pelajaran yang sama, yaitu 12 jam pelajaran untuk masing-
masing kelas dengan rincian 2 jam pelajaran untuk pretest, 8 jam pelajaran untuk 
pemberian materi, serta 2 jam pelajaran untuk posttest, akan tetapi waktu 
pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak dapat dikendalikan 
karena adanya perubahan-perubahan jadwal dari pihak sekolah terkait 
pelaksanaan ujian sekolah untuk siswa kelas IX. Kedua kelas tersebut juga akan 
menerima materi pelajaran yang sama, yaitu unsur-unsur dan sifat kubus dan 
balok, jaring-jaring, luas permukaan, dan volume kubus dan balok. 
E. Definisi Operasional Variabel 
 Peneliti memberi batasan definisi operasional variabel seperti berikut ini 




1. Pendekatan kontekstual dengan setting pembelajaran kooperatif Team Assisted 
Individualization (TAI) adalah suatu konsep pembelajaran yang 
mengkombinasikan pembelajaran kooperatif dengan pembelajaran individual 
yang membantu guru menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan 
sehari-hari sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna karena siswa 
mengalami sendiri dalam kehidupannya. Penerapan pendekatan kontekstual 
dalam penelitian ini menggunakan tujuh komponen dasar, yaitu 
konstruktivisme (contructivism), investigasi (inquiry), bertanya (questioning), 
masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modelling), refleksi 
(reflection), dan penilaian yang sebenarnya (authentic assesment). Setting 
pembelajaran ini memiliki 8 tahapan pembelajaran, meliputi: (a) 
Menginformasikan tujuan dan memotivasi (b) Tes penempatan (c) Tugas 
Individu (d) Pengelompokan (e) Tugas kelompok (f) Melakukan presentasi (g) 
Pemberian kuis (h) Penghargaan kelompok. 
2. Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang dilakukan dengan 
berpusat pada guru sebagai pusat informasi (bahan pelajaran), dimana guru 
lebih banyak memberikan materi dengan cara ceramah dan siswa cenderung 
pasif dan hanya menerima ilmu saja. Langkah-langkah dalam pembelajaran 
konvensional adalah sebagai berikut: 
a. Persiapan 
b. Pelaksanaan, terdiri dari pembukaan, penyajian materi  




e. Latihan soal 
3.  Prestasi belajar matematika adalah penilaian kemampuan siswa dalam 
menguasai keterampilan dan mencapai kompetensi dasar dalam pemahaman 
materi setelah melalui proses pembelajaran yang dapat diukur melalui 
instrumen berupa tes soal. Prestasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kemampuan siswa dalam menjawab soal posttest dengan benar dan tepat. Nilai 
yang dicapai saat mengerjakan soal tes disebut dengan nilai prestasi belajar.   
4. Minat belajar adalah kecenderungan atau ketertarikan siswa terhadap pelajaran 
dengan didasari oleh perasaan senang, perhatian dan rasa ingin tahu dalam 
suatu proses pembelajaran yang bermanfaat bagi dirinya sehingga tercipta 
kemampuan atau keterampilan untuk dapat menyelesaikan masalah-masalah 
yang dihadapinya. Minat yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi 
perhatian, keingintahuan, dan perasaan senang siswa dalam mengikuti 
pembelajaran matematika. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
  Data dikumpulkan oleh peneliti pada penelitian ini melalui pemberian tes, 
yaitu tes sebelum dilakukan perlakuan (pretest) dan tes yang dilakukan setelah 
diberi perlakuan (posttest) kepada siswa di dua kelas yang terpilih untuk 
memperoleh data prestasi belajar siswa. Skor maksimum pretest dan posttest 
adalah 100, sedangkan skor minimum adalah 0. Data minat belajar siswa 
diperoleh dengan memberikan angket sebelum perlakuan untuk mendapatkan skor 
awal dan pemberian angket setelah perlakuan untuk mendapatkan skor akhir 
minat belajar siswa. Perolehan skor maksimal dari angket minat siswa adalah 100 
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poin dan skor minimal adalah 25 poin. Lembar observasi juga digunakan untuk 
mendapatkan informasi data keterlaksanaan pembelajaran terkait dengan aktivitas 
guru dan siswa dalam pembelajaran. 
G. Instrumen Penelitian 
 Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini 
terdiri atas dua jenis, yaitu instrumen tes dan nontes. Penjelasan mengenai kedua 
instrumen yaitu sebagai berikut: 
1. Instrumen Tes Prestasi Belajar 
  Instrumen tes dalam penelitian ini adalah tes tertulis untuk mendapatkan 
data dan mengukur prestasi belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sanden. Tes 
tertulis berupa soal pilihan ganda dan uraian. Penelitian ini menggunakan dua 
jenis tes, yaitu pretest dan posttest. Pretest dilakukan sebelum pelaksanaan 
pembelajaran yang bertujuan untuk mengukur kemampuan awal siswa dalam 
belajar matematika dan seberapa jauh siswa mampu mengerjakan soal dengan 
benar. Sedangkan posttest dilakukan setelah pelaksanaan pembelajaran baik 
menggunakan pendekatan kontekstual dengan setting Team Assisted 
Individualization (TAI) maupun pembelajaran secara konvensional dengan tujuan 
untuk mengetahui data prestasi belajar siswa sehingga dapat dilihat perbedaan 
kemampuan siswa sebelum dan setelah menerima perlakuan. Penelitian ini 
menggunakan instrumen tes prestasi belajar berbentuk pilihan ganda yang terdiri 
dari 15 butir soal dan uraian empat butir soal. Perangkat tes ini  disusun dengan 
memperhatikan materi pembelajaran yang ditestkan serta memperhitungkan waktu 
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yang disediakan dengan banyaknya butir tes. Kisi-kisi instrumen tes prestasi 
belajar disajikan pada tabel 4 berikut ini:  






















kubus dan balok. 
Diberikan unsur-










kubus yaitu rusuk, 
bidang sisi, titik 
sudut, diagonal 
sisi, diagonal 









 Menentukan salah 
satu unsur kubus. 




bidang sisi, titik 
sudut, diagonal 
bidang, diagonal 
ruang, dan bidang 
diagonal. 
Diberikan sebuah 






 Menentukan salah 
satu unsur balok. 





kubus dan balok. 
Diberikan ukuran 




satu unsur bangun 
ruang tersebut. 










































































volume kubus dari 
permasalahan yang 
diketahui. 












15, 18, 19 15, 19 
Kisi-kisi pretest, soal pretest, kisi-kisi posttest, dan soal posttest masing-masing 
dapat dilihat selengkapnya di lampiran 4.1 halaman 224 dan lampiran 4.2 halaman 
270, dan lampiran 4.3 halaman 274.  
2. Instrumen Non-Tes 
  Pada penelitian ini, instrumen non-tes yang digunakan ada dua jenis, yaitu: 
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a. Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran 
   Observasi merupakan suatu cara yang sangat bermanfaat, sistematik dan 
selektif dalam mengamati dan mendengarkan interaksi atau fenomena yang terjadi 
(Widi, 2010:136). Pada penelitian ini, lembar observasi digunakan saat proses 
pembelajaran berlangsung baik di kelompok eksperimen maupun kelompok 
kontrol. Observasi pada penelitian ini dilakukan untuk melihat dan mengamati 
segala aktivitas siswa dan guru selama proses belajar mengajar berlangsung. Hal 
ini diharapkan supaya hal-hal yang tidak teramati oleh peneliti ketika penelitian 
berlangsung dapat diketahui sehingga bisa dijadikan kritik dan saran bagi peneliti 
untuk memperbaiki pembelajaran. 
 Lembar  observasi keterlaksanaan pembelajaran diisi oleh observer yang 
melakukan pengamatan langsung di dalam kelas. Lembar observasi ini terdiri dari 
dua jenis, yaitu lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan metode 
pembelajaran ekspositori serta lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran 
dengan pendekatan kontekstual dengan setting pembelajaran kooperatif Team 
Assisted Individualization (TAI). Kriteria untuk mengisi lembar observasi adalah 
dengan memberi tanda checklist     pada kolom "Ya" jika aspek yang diamati 
terlaksana dan memberi checklist     pada kolom "Tidak" jika aspek yang 
diamati tidak terlaksana. Lembar observasi kelas eksperimen dapat dilihat pada 
lampiran 4.7 halaman 284, sedangkan lembar observasi kelas kontrol pada 
lampiran halaman 293. Data hasil observasi akan diberikan skor 1 untuk jawaban 
"ya" dan untuk jawaban "tidak" akan diberikan skor 0. Persentase keterlaksanaan 
pembelajaran diperoleh dari rumus: 
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Keterangan: 
    persentase keterlaksanaan pembelajaran setiap pertemuan 
    jumlah skor yang diperoleh setiap pertemuan 
    jumlah skor maksimal pada setiap pertemuan 
b. Angket  
 Sukmadinata (2013: 219) menyatakan bahwa angket atau kuesioner 
(questionare) merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data secara tidak 
langsung (peneliti tidak langsung bertanya-jawab dengan responden). Instrumen 
angket minat siswa terhadap pelajaran matematika disusun peneliti sesuai dengan 
indikator dan beberapa aspek yang mengungkap minat siswa terhadap 
pembelajaran matematika. Indikator yang dimaksud yaitu rasa senang, 
keingintahuan, dan perhatian, terhadap pembelajaran matematika. Sedangkan 
aspek-aspeknya berupa mengerjakan tugas, keteraturan belajar matematika, dan 
bertanya kepada guru jika mengalami kesulitan. Lembar angket diberikan dua kali 
selama penelitian, yaitu di awal dan akhir penelitian. 
 Instrumen butir angket menggunakan skala Likert dengan empat alternatif 
pilihan dari 4 kategori yaitu selalu, sering, jarang, dan tidak pernah. Butir angket 
dinyatakan dalam dua bentuk, yaitu pernyataan yang bersifat positif dan negatif. 
Pernyataan positif adalah pernyataan yang mendukung besarnya minat siswa 
terhadap pelajaran matematika, sedangkan pernyataan negatif adalah pernyataan 
yang tidak mendukung besarnya minat siswa terhadap pelajaran matematika. Butir 
angket sengaja dibuat dalam dua bentuk yang bertujuan untuk menghindari 
jawaban yang asal memilih. Skor maksimum yang mungkin didapat adalah 
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sebesar 100, sedangkan skor minimum yang mungkin adalah sebesar 25. Minat 
belajar siswa diukur berdasarkan kisi-kisi minat belajar berikut  
Tabel 5. Kisi-kisi angket minat belajar siswa 
No. Indikator 
Aspek 
Pelajaran Matematika Pembelajaran Tugas 






No. Angket 1 (+), 2 (+), 3 (+) 4 (-), 5 (-), 6 (+) 7 (-), 8 (-) 
2. Keingintahuan Rasa ingin tahu lebih 
lanjut terhadap pelajaran 
matematika 






No. Angket 9 (+), 10 (+), 11 (+) 12 (+), 13 (+) 14 (+), 15 (+), 16 (-) 
3.  Rasa Senang  Senang terhadap pelajaran 
matematika 
 Senang dalam 
mengikuti pelajaran 
matematika 
 Senang mengerjakan 
tugas matematika 
No. Angket 17 (+), 18 (-), 19 (+), 20(-) 21 (+), 22 (-), 23 (-) 24 (+), 25 (+) 
Kisi-kisi minat belajar dan angket minat belajar dapat dilihat selengkapnya di 
lampiran 4.4 halaman 278.  
H. Perangkat Pembelajaran 
 Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS). 
Perangkat pembelajaran disusun untuk membantu kelancaran proses 
pembelajaran. Berikut ini uraian mengenai RPP dan LKS yang digunakan. 
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 RPP yang disusun terdapat dua jenis, yang pertama adalah RPP untuk kelas 
eksperimen dan yang kedua adalah RPP untuk kelas kontrol. RPP untuk kelas 
kontrol menggunakan model pembelajaran ekspositori dalam proses 
pembelajaran, sedangkan RPP untuk kelas eksperimen proses pembelajaran 
menggunakan pendekatan kontekstual dengan setting pembelajaran kooperatif 
Team Assisted Individualization (TAI). RPP yang digunakan dalam penelitian ini 
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telah divalidasi oleh dosen ahli. Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2.1 
halaman 124 dan lampiran 2.5 halaman 161. 
2. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
Tujuan penyusunan LKS adalah untuk membantu siswa kelas eksperimen 
dalam melakukan langkah-langkah pembelajaran yang sesuai dengan setting 
pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization (TAI). LKS yang 
disusun dengan menerapkan pendekatan kontekstual. Sedangkan untuk kelas 
kontrol tidak menggunakan LKS karena pembelajaran ekspositori yang biasa 
dilakukan juga tidak menggunakan LKS. LKS yang digunakan dalam penelitian 
ini telah divalidasi oleh dosen ahli. Selengkapnya LKS dapat dilihat pada 
lampiran 3.1 halaman 193. 
I. Analisis Instrumen Penelitian 
 Analisis instrumen dalam penelitian ini meliputi: 
1. Validitas Instrumen Penelitian 
 Menurut Arikunto (2010: 211), validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau keshahihan suatu instrumen. Suatu 
instrumen dikatakan valid apabila dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara 
tepat.  
 Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. Validitas 
instrumen tes yang meliputi pretest, postest, dan angket minat dapat diketahui dari 
kesesuaian instrumen tes dengan standar kompetensi dan kisi-kisi instrumen. 
Untuk mendapatkan validitas isi, maka instrumen dikonsultasikan kepada para 
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ahli untuk diperiksa dan dievaluasi apakah butir-butir tersebut telah mewakili apa 
yang diukur, kemudian peneliti melakukan revisi berdasarkan masukan dari 
validator, yaitu dosen ahli pendidikan matematika Universitas Negeri  
Yogyakarta. Hasil keterangan validasi dari dosen ahli selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 6 halaman 368. 
2. Reliabilitas Instrumen Penelitian 
 Reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dipercaya atau 
dapat diandalkan. Apabila suatu alat ukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala 
yang sama dan hasil pengukuran yang diperoleh relatif konsisten, maka alat ukur 
tersebut reliabel. Dalam penelitian ini, reliabilitas instrumen tes prestasi belajar 
bentuk pilihan ganda diperoleh dengan menggunakan rumus Kuder dan 
Richardson ke-20 karena instrumen tes prestasi belajar memiliki skor tes 
dikotomi, yaitu bernilai satu jika jawaban benar dan bernilai nol jika jawaban 
salah. Sedangkan butir uraian dan angket minat menggunakan rumus Cronbach 
Alpha karena instrumen tersebut memiliki skor lain selain 0 dan 1.  
Untuk menguji reliabilitas instrumen tes bentuk pilihan ganda menggunakan 
rumus Kuder dan Richardson ke-20 (Lestari & Yudhanegara, 2015: 215) sebagai 
berikut: 
      (
 
   
)  (
  
  ∑     
   
) 
Keterangan: 
     = koefisien reliabilitas  
 n = banyak butir soal 
      = proporsi banyaknya subjek yang menjawab benar pada butir soal ke-i 
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      = proporsi banyaknya subjek yang menjawab salah pada butir soal ke-i 
    
  = variansi skor total 
 Sedangkan untuk menguji reliabilitas instrumen tes bentuk uraian dan 
angket minat menggunakan rumus Cronbach Alpha (Purwanto, 2011: 175) 
sebagai berikut: 
         (
 
   
) (  
∑  
 
   
) 
Keterangan: 
     : koefisien reliabilitas tes 
 n    : jumlah butir  
      : varians butir  
      : varians total 
 Tinggi rendahnya reliabilitas instrumen dapat ditentukan dengan 
menggunakan kategori sebagai berikut: 
Tabel 6. Kategori reliabilitas instrumen 
Interval Kategori 
0,80           Reliabilitas sangat tinggi 
0,60           Reliabilitas tinggi 
0,40           Reliabilitas sedang 
0,20           Reliabilitas rendah 
0,00           Reliabilitas sangat rendah 
  Dalam penelitian ini, dilakukan enam macam uji reliabilitas, yang meliputi: 
a. Uji reliabilitas instrumen pretest pilihan ganda 
b. Uji reliabilitas instrumen posttest pilihan ganda 
c. Uji reliabilitas instrumen pretest uraian 
d. Uji reliabilitas instrumen posttest uraian 
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e. Uji reliabilitas instrumen angket awal minat belajar 
f. Uji reliabilitas instrumen angket akhir minat belajar 
   Hasil uji reliabilitas untuk instrumen pretest prestasi belajar bentuk pilihan 
ganda memperoleh hasil sebesar 0,530, yang berarti reliabilitas instrumen 
tergolong sedang, sedangkan hasil uji reliabilitas untuk instrumen posttest prestasi 
belajar bentuk pilihan ganda memperoleh hasil sebesar 0,491 yang berarti 
reliabilitas instrumen tergolong sedang. Sementara itu, hasil uji reliabilitas 
instrumen pretest prestasi belajar bentuk uraian memperoleh hasil sebesar 0,202, 
yang berarti reliabilitas instrumen tergolong rendah, sedangkan hasil uji 
reliabilitas instrumen posttest prestasi belajar bentuk uraian memperoleh hasil 
sebesar 0,227 yang berarti reliabilitas instrumen tergolong rendah, artinya apabila 
instrumen ini digunakan dua kali untuk mengukur minat belajar siswa yang 
mempunyai karakteristik sama maka akan menghasilkan pengukuran yang tidak 
konsisten. Instrumen hasil uji reliabilitas instrumen angket awal dan akhir minat 
belajar masing-masing memperoleh hasil sebesar 0,822 dan 0,903 yang berarti 
reliabilitas instrumen angket awal dan akhir tergolong sangat tinggi, artinya 
apabila instrumen ini digunakan dua kali untuk mengukur minat belajar siswa 
yang mempunyai karakteristik sama maka akan menghasilkan pengukuran yang 
relatif konsisten. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4.6.  
J. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang dilakukan yaitu analisis deskriptif, pengujian prasyarat 




1. Analisis Deskriptif 
 Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data. Data yang 
dideskripsikan pada penelitian ini berupa hasil observasi keterlaksanaan 
pembelajaran, pretest, posttest, serta minat belajar siswa pada kedua kelompok, 
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uraiannya adalah sebagai 
berikut: 
a. Data Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
   Data hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran diperoleh dari kelas 
eksperimen dan kontrol. Data hasil observasi akan dianalisis dengan skor 1 untuk 
pilihan jawaban "ya" dan skor 0 untuk pilihan jawaban "tidak". Persentase 
keterlaksanaan pembelajaran dihitung dengan cara sebagai berikut. 
    
           
                   
      
  Sedangkan untuk kriteria keterlaksanaan pembelajaran dapat dihitung 
dengan memperhatikan indikator kegiatan pembelajaran. Indikator ini ada yang 
tidak berpengaruh terhadap proses pembelajaran, artinya apabila beberapa 
indikator ini tidak terlaksana maka tidak akan mempengaruhi proses 
pembelajaran. Pembelajaran pada penelitian ini dikatakan terlaksana dengan baik 
apabila keterlaksanaan pembelajaran minimal tercapai 75%. Kriteria 
keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 7. Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran 
No. Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran Kriteria 
1. 90%         Sangat Baik 
2. 75%         Baik 
3. 60%        Cukup 
4. 45%         Rendah 




b. Prestasi dan Minat Belajar Matematika Siswa 
   Analisis deskriptif pada prestasi belajar matematika siswa ini digunakan 
dengan tujuan untuk mendeskripsikan data yaitu pretest, posttest, angket awal, 
dan angket akhir minat. Penyekoran untuk setiap butir angket dengan empat 
alternatif jawaban disajikan dalam Tabel 8 berikut ini.  




Selalu 4 1 
Sering 3 2 
Jarang 2 3 
Tidak Pernah 1 4 
 Untuk menentukan kriteria hasil pengukuran digunakan klasifikasi 
berdasarkan rata-rata ideal (  ̅) dan simpangan baku ideal (   ).  
Keterangan: 
   ̅  = 
 
 
 (skor maks ideal + skor min ideal) 
     = 
 
 
 (skor maks ideal - skor min ideal) 
Sehingga pada penelitian ini diperoleh: 
  ̅  
      
 
      dan     
      
 
      
Menurut Widoyoko (2009: 238), konversi skor angket siswa ke dalam nilai 
disajikan pada Tabel 9. 
Tabel 9. Konversi Skor pada Angket 
Interval Skor Kategori Kriteria 
     ̅              Sangat Baik 
   ̅             ̅         70 <      Baik 
  ̅             ̅         55 <      Cukup Baik 
  ̅             ̅         40 <    55 Kurang baik 
    ̅            40 Tidak Baik 
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 Sedangkan kriteria nilai tes prestasi belajar menggunakan KKM yang telah 
ditetapkan oleh sekolah yaitu 77. Dari data yang diperoleh, kemudian dihitung 
rata-rata dan simpangan baku. Perhitungan rata-rata dan simpangan baku 
menggunakan rumus sebagai berikut. 
a. Rata-rata (Mean)  
Rumus untuk menghitung rata-rata (mean) adalah sebagai berikut. 
  ̅  
∑   
 




  ̅  = Rata-rata (mean) 
    = Banyak siswa 
    = Skor siswa ke-i 
b. Simpangan baku 
Rumus untuk menghitung simpangan baku adalah sebagai berikut. 
       √
∑      ̅ 
 
   
   
 
Keterangan: 
     = Simpangan baku 
    = Ragam (variansi) 
 ̅  = Rata-rata (mean) 
   = Banyak siswa 





2. Pengujian Prasyarat Analisis  
 Data hasil minat awal dan pretest dianalisis untuk mengetahui normalitas, 
homogenitas, dan kemampuan awal siswa sebelum dilakukan perlakuan. 
a. Uji Normalitas 
  Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel dari populasi 
berdistribusi normal atau tidak. Uji dilakukan dari hasil pretest siswa kelas kontrol 
dan eksperimen. Uji normalitas dilakukan dengan bantuan program SPSS 21. Uji 
normalitas yang digunakan yaitu uji Klomogorov-smirnov dengan taraf signifikan 
5%. Hipotesis pengujian normalitas sebagai berikut: 
    : sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
   : sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal 
Rumus Klomogorov-Smirnov sebagai berikut: 
           1,36  
      
     
 
Keterangan: 
    = jumlah Klomogorov-Smirnov 
       = jumlah sampel yang dipilih 
       = jumlah sampel yang diharapkan 
Data berdistribusi normal apabila nilai probabilitas        dan    dinyatakan 
tidak ditolak. Apabila nilai probabilitas        maka data tidak berdistribusi 
normal dan    dinyatakan ditolak.  
b. Uji Homogenitas  
 Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi memiliki 
kesamaan varians atau tidak. Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji 
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Levene's dengan bantuan software SPSS 21. Taraf signifikan yang digunakan 5%. 
Hipotesis statistik pengujian homogenitas minat belajar siswa sebagai berikut: 
    :    
     
  (tidak terdapat perbedaan varian minat belajar siswa antara 
kelas  eksperimen dan kelas kontrol). 
   :    
     
  (terdapat perbedaan varian minat belajar siswa antara kelas  
eksperimen dan kelas kontrol). 
   ditolak jika          artinya terdapat perbedaan varian minat 
belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Hipotesis statistik pengujian homogenitas prestasi belajar siswa sebagai berikut: 
   :    
     
  (tidak terdapat perbedaan varian prestasi belajar siswa antara 
kelas  eksperimen dan kelas kontrol). 
   :    
     
  (terdapat perbedaan varian prestasi belajar siswa antara kelas  
eksperimen dan kelas kontrol). 
    ditolak jika          artinya terdapat perbedaan varian prestasi 
belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
c. Uji Kemampuan awal 
 Uji kemampuan awal untuk mengetahui apakah kelas eksperimen dan 
kontrol memiliki kemampuan awal yang sama atau tidak. Uji kesamaan 
kemampuan awal dihitung dengan bantuan SPSS 21. Uji didasarkan pada data 
hasil skor awal minat belajar dan pretest siswa dengan taraf signifikan 5%. 
Berikut ini hipotesis pengujian kemampuan awal ditinjau dari minat belajar siswa.  
   :         (tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan awal antara kelas  
eksperimen dan kelas kontrol ditinjau dari minat belajar siswa) 
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   :         (terdapat perbedaan rata-rata kemampuan awal antara kelas  
eksperimen dan kelas kontrol ditinjau dari minat belajar siswa) 
Hipotesis pengujian kemampuan awal ditinjau dari prestasi belajar siswa sebagai 
berikut: 
   :         (tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan awal antara kelas  
eksperimen dan kelas kontrol ditinjau dari prestasi belajar siswa) 
   :         (terdapat perbedaan rata-rata kemampuan awal antara kelas  
eksperimen dan kelas kontrol ditinjau dari prestasi belajar siswa) 
Jika variansi kelas eksperimen dan kontrol sama (  
    
   maka menggunakan 
rumus 
  
 ̅    ̅  
    √
 
   
 
 
   
 
dengan              
       √
          
            
 
         
 
Jika variansi kelas eksperimen dan kontrol tidak sama (   
     
   maka 
menggunakan rumus 
 
   
 ̅    ̅  
√(
   
 
   
)  (
   
 




    
(
   
 
   
  
   
 




   
 
   
)




   
 
   
)





  ̅   = rata-rata skor pretest kelas eksperimen 
  ̅   = rata-rata skor pretest kelas kontrol 
    
  = variansi skor pretest kelas eksperimen 
    
  = variansi skor pretest kelas kontrol 
     = banyaknya siswa kelas eksperimen 
     = banyaknya siswa kelas kontrol 
Kriteria pengujian adalah    ditolak jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05.  
Apabila diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan awal antara kelas 
esperimen dan kontrol sama maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis 
berdasarkan data yang diperoleh untuk mengetahui keefektifannya. 
3. Uji Hipotesis 
 Setelah melakukan uji asumsi analisis berupa uji normalitas, homogenitas, 
dan kesamaan kemampuan awal, maka untuk mengetahui keefektifan 
pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual dengan setting 
pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) dan pembelajaran 
konvensional akan dilakukan uji hipotesis. Pendekatan pembelajaran kontekstual 
dengan setting pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) 
dikatakan efektif jika prestasi belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sanden dari 
hasil posttest siswa mendapatkan nilai rata-rata lebih dari KKM yang telah 





1. Uji hipotesis rumusan pertama 
  Rumusan masalah yang pertama yaitu apakah pembelajaran matematika 
dengan pendekatan kontekstual dengan setting pembelajaran kooperatif Team 
Assisted Indivdualization efektif ditinjau dari minat belajar siswa kelas VIII SMP. 
Pembelajaran dikatakan efektif ditinjau dari minat belajar siswa apabila rata-rata 
skor angket lebih dari 70. Hipotesisnya adalah sebagai berikut: 
   :         (pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual dengan 
setting pembelajaran kooperatif Team Assisted Indivdualization 
(TAI) tidak efektif ditinjau dari minat belajar siswa). 
   :         (pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual dengan 
setting pembelajaran kooperatif Team Assisted Indivdualization 
(TAI) efektif ditinjau dari minat belajar siswa). 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS 21. 
Taraf signifikan yang digunakan yaitu 0,05 dengan rumus         
           




dengan        
Keterangan: 
 ̅ = rata-rata nilai skor akhir 
   = banyaknya sampel kelas eksperimen  
   = 70 
  = simpangan baku 
    = derajat kebebasan 
Kriteria keputusan adalah    ditolak jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. 
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2. Uji hipotesis rumusan kedua 
  Rumusan masalah yang kedua yaitu apakah pembelajaran matematika 
dengan pendekatan kontekstual dengan setting pembelajaran kooperatif Team 
Assisted Indivdualization efektif ditinjau dari prestasi belajar siswa kelas VIII 
SMP. Pembelajaran dikatakan efektif ditinjau dari prestasi belajar siswa apabila 
rata-rata siswa lebih dari 77. Hipotesisnya adalah sebagai berikut: 
   :         (pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual dengan 
setting pembelajaran kooperatif Team Assisted Indivdualization 
(TAI) tidak efektif ditinjau dari prestasi belajar siswa). 
   :         (pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual dengan 
setting pembelajaran kooperatif Team Assisted Indivdualization 
(TAI) efektif ditinjau dari prestasi belajar siswa). 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS 21. 
Taraf signifikan yang digunakan yaitu 0,05 dengan rumus         
           




dengan        
Keterangan: 
t = t hitung 
  ̅ = rata-rata nilai posttest 
   = banyaknya sampel kelas eksperimen  
   = 77 
  = simpangan baku 
Kriteria keputusan adalah    ditolak jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. 
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3. Uji hipotesis rumusan ketiga 
 Rumusan masalah yang ketiga yaitu apakah pembelajaran matematika secara 
konvensional efektif ditinjau dari minat belajar siswa kelas VIII SMP. 
Pembelajaran dikatakan efektif ditinjau dari minat belajar siswa apabila rata-rata 
skor angket lebih dari 70. Hipotesisnya adalah sebagai berikut: 
   :         (pembelajaran matematika secara konvensional tidak efektif 
ditinjau dari minat belajar siswa). 
   :          (pembelajaran matematika secara konvensional efektif ditinjau 
dari minat belajar siswa). 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS 21. 
Taraf signifikan yang digunakan yaitu 0,05 dengan rumus         
           




dengan        
Keterangan: 
t = t hitung 
  ̅ = rata-rata nilai skor akhir 
   = banyaknya sampel kelas kontrol  
   = 70 
  = simpangan baku 
Kriteria keputusan adalah    ditolak jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. 
4. Uji hipotesis rumusan keempat 
 Rumusan masalah yang keempat yaitu apakah pembelajaran matematika 
secara konvensional efektif ditinjau dari prestasi belajar siswa kelas VIII SMP. 
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Pembelajaran dikatakan efektif ditinjau dari prestasi belajar siswa apabila rata-rata 
siswa lebih dari 77. Hipotesisnya adalah sebagai berikut: 
   :         (pembelajaran matematika secara konvensional tidak efektif 
ditinjau dari prestasi belajar siswa). 
   :          (pembelajaran matematika secara konvensional efektif ditinjau 
dari prestasi belajar siswa). 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS 21. 
Taraf signifikan yang digunakan yaitu 0,05 dengan rumus         
           




dengan        
Keterangan: 
t = t hitung 
  ̅ = rata-rata nilai posttest 
   = banyaknya sampel kelas kontrol  
   = 77 
  = simpangan baku 
Kriteria keputusan adalah    ditolak jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. 
5. Uji hipotesis rumusan kelima 
 Rumusan masalah yang kelima yaitu apakah pembelajaran matematika 
dengan pendekatan kontekstual dengan setting pembelajaran kooperatif Team 
Assisted Individualization lebih efektif daripada pembelajaran secara 
konvensional ditinjau dari minat belajar siswa kelas VIII SMP. Pembelajaran 
dengan pendekatan kontekstual dengan setting pembelajaran kooperatif Team 
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Assisted Individualization dan pembelajaran secara konvensional dikatakan sama 
efektifnya apabila tidak terdapat perbedaan rata-rata ditinjau dari minat belajar 
siswa. Efektif hipotesis rumusan kelima jika rata-rata skor akhir kelompok kelas 
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Apabila terdapat perbedaan rata-
rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol maka dilakukan uji hipotesis lebih 
lanjut. Hipotesisnya adalah sebagai berikut: 
   :            (pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual 
dengan setting pembelajaran kooperatif Teams Assisted 
Individualization tidak lebih efektif daripada pembelajaran 
secara konvensional ditinjau dari minat belajar siswa) 
   :           (pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual 
dengan setting pembelajaran kooperatif Teams Assisted 
Individualization lebih efektif daripada pembelajaran secara 
konvensional ditinjau dari minat belajar siswa) 
Taraf signifikan yang digunakan yaitu 0,05 dengan rumus         
     
 ̅    ̅  
     √
 
   
 
 
   
 
dengan              
       √
          
            
 
         
 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS 21. 





6. Uji hipotesis rumusan keenam 
 Rumusan masalah yang keenam yaitu apakah pembelajaran matematika 
dengan pendekatan kontekstual dengan setting pembelajaran kooperatif Team 
Assisted Individualization lebih efektif daripada pembelajaran secara 
konvensional ditinjau dari prestasi belajar siswa kelas VIII SMP. Pembelajaran 
dengan pendekatan kontekstual dengan setting pembelajaran kooperatif Team 
Assisted Individualization dan pembelajaran secara konvensional dikatakan sama 
efektifnya apabila tidak terdapat perbedaan rata-rata ditinjau dari minat belajar 
siswa. Efektif hipotesis rumusan keenam jika rata-rata nilai posttest kelompok 
kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Apabila terdapat perbedaan 
rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol maka dilakukan uji hipotesis 
lebih lanjut. Hipotesisnya adalah sebagai berikut: 
   :            (pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual 
dengan setting pembelajaran kooperatif Teams Assisted 
Individualization tidak lebih efektif daripada pembelajaran 
secara konvensional ditinjau dari prestasi belajar siswa) 
   :           (pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual 
dengan setting pembelajaran kooperatif Teams Assisted 
Individualization lebih efektif daripada pembelajaran secara 
konvensional ditinjau dari prestasi belajar siswa) 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS 21. 
Taraf signifikan yang digunakan yaitu 0,05 dengan rumus         
     
 ̅    ̅  
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BAB IV  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
 Penelitian dengan pendekatan kontekstual dengan setting pembelajaran 
kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) dan pembelajaran konvensional 
dilaksanakan pada hari Sabtu, 1 April 2017 sampai dengan Senin, 15 Mei 2017 
bertempat di SMP Negeri 1 Sanden. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas VIII, sedangkan sampelnya yaitu kelas VIIID sebagai kelompok eksperimen 
dan kelas VIIIA sebagai kelompok kontrol. 
 Pembelajaran pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
dilaksanakan oleh peneliti dengan mengacu pada Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang telah disusun berdasarkan pendekatan pembelajaran 
yang digunakan. Selain itu, RPP juga telah divalidasi oleh dosen Jurusan 
Pendidikan Matematika. Penelitian diawali dengan pemberian pretest pada kedua 
kelas berupa soal pilihan ganda dan uraian serta angket untuk mengukur minat 
belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika. Setelah pretest, dilanjutkan 
dengan pemberian perlakuan pada kelompok eksperimen berupa pendekatan 
kontekstual dengan setting pembelajaran kooperatif Team Assisted 
Individualization (TAI) dan pada kelompok kontrol berupa pembelajaran 
konvensional. Selama proses pembelajaran berlangsung, dilakukan observasi oleh 
tiga orang rekan peneliti. Lembar observasi digunakan untuk mengevaluasi setiap 
proses pembelajaran yang dilakukan. Di akhir penelitian dilakukan posttest yang 
terdiri dari soal pilihan ganda dan uraian serta angket minat belajar siswa terhadap 
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mata pelajaran matematika untuk mengetahui keefektifan kedua pendekatan 
pembelajaran.  
 Dari awal sampai akhir proses pembelajaran, pada kelompok eksperimen 
diterapkan perlakuan berupa pendekatan kontekstual dengan setting pembelajaran 
kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) dapat berjalan dengan lancar 
sesuai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat sebelumnya. 
Akan tetapi, pelaksanaan pembelajaran yang direncanakan empat pertemuan, pada 
penelitian ini pembelajaran hanya berlangsung tiga pertemuan. Jadi rencana 
pelaksanaan pembelajaran pertemuan keempat disampaikan pada pertemuan 
ketiga. Hal ini dikarenakan waktu pembelajaran kelas VIII banyak terpotong oleh 
libur yang disebabkan oleh pelaksanaan latihan ujian nasional, ujian sekolah, dan 
ujian nasional berbasis komputer. Keterlaksanaan pembelajaran pada kelas 
eksperimen dapat dilihat pada lembar observasi pelaksanaan pembelajaran setiap 
pertemuan pada lampiran 4.7 halaman 284. Persentase keterlaksanaan 
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual dengan setting pembelajaran 
kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) termasuk dalam kategori sangat 
baik yaitu mencapai 94,12%. Rekap penilaian keterlaksanaan pembelajaran dapat 
dilihat dalam lampiran 4.8 halaman 302. 
 Proses pembelajaran pada penelitian ini diawali dengan pembukaan, 
menginformasikan tujuan dan motivasi kepada siswa tentang pentingnya 
mempelajari materi kubus dan balok melalui beberapa contoh. Kemudian peneliti 
menyampaikan materi prasyarat apa yang harus dikuasai siswa sebelum 
mempelajari materi kubus dan balok dengan teknik bertanya. Dalam pembelajaran 
85 
 
TAI siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok dengan anggota 4 siswa 
dengan kemampuan beragam. Pembagian siswa ke dalam kelompok belajar 
didasarkan pada nilai yang diperoleh siswa melalui tahap tes penempatan. Nilai 
ini juga dapat diperoleh dari nilai pretest, ulangan harian sebelumnya, atau dapat 
juga dari nilai kuis yang diperoleh pada pertemuan sebelumnya.  
 Pada tahap berikutnya, siswa diberi Lembar Kegiatan Siswa (LKS) untuk 
dipelajari dan dikerjakan secara individu. Sebelum siswa mengerjakan LKS, 
peneliti menyampaikan beberapa hal terkait dengan petunjuknya serta siswa 
dipandu untuk menjabarkan hal-hal tentang kehidupan sehari-hari yang berkaitan 
dengan tujuan pembelajaran. LKS ini menyajikan pengetahuan untuk dikonstruksi 
oleh siswa dan pertanyaan yang dapat membimbing siswa memahami materi 
pembelajaran. Selain itu, LKS ini memfasilitasi siswa menemukan suatu 
pengetahuan dari permasalahan yang disajikan dengan diskusi kelompok. Pada 
saat siswa diminta untuk mempelajari materi dan mengerjakan secara individu, 
beberapa siswa ada yang mengobrol dengan teman sebelahnya. Namun, dengan 
penjelasan yang diberikan oleh peneliti akhirnya siswa mengerti dan terdapat 
kemauan untuk belajar. Setelah mempelajari dan mengerjakan LKS sesuai 
kemampuan siswa, siswa berkumpul dengan teman sekelompoknya. Diskusi 
kelompok dilaksanakan dengan anggota masing-masing 4 orang siswa. Siswa 
saling berdiskusi mengenai kesulitan-kesulitan yang ditemui selama belajar 
individu. Peneliti mengawasi jalannya diskusi dan memberi bantuan jika ada 
siswa yang kesulitan. Beberapa kelompok bekerja secara aktif dan saling bekerja 
sama dalam anggota yang terdiri dari empat orang atau dua meja, tetapi ada 
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kelompok yang berdiskusi hanya dua orang saja atau satu meja, dan ada juga 
siswa yang tidak ikut diskusi melainkan mengerjakan LKS secara individu. 
Peneliti kemudian memberikan penjelasan mengenai pentingnya diskusi dalam 
kelompok belajar, dan siswa memperbaikiya. Beberapa tahap tersebut disajikan 















































Gambar 4. Peneliti Memberikan Bimbingan kepada Siswa 
 Setelah siswa berdiskusi dalam kelompok, beberapa siswa mewakili 
kelompoknya mempresentasikan hasil diskusi mereka di papan tulis yang 
kemudian dibahas bersama-sama. Pada tahap ini jika masih ada siswa yang belum 
jelas, peneliti memberikan kesempatan untuk bertanya. Kemudian siswa 
dibimbing oleh peneliti untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Untuk 
mengecek penguasaan siswa terhadap materi yang baru saja dipelajari, siswa 
diberi soal kuis untuk dikerjakan secara mandiri. Dalam beberapa pertemuan kuis 
tidak dapat dilakukan karena waktu tersita untuk membahas hasil presentasi siswa. 
Oleh karena itu, soal kuis yang belum sempat dikerjakan, diberikan kepada siswa 
sebagai tugas pekerjaan rumah. Pada akhir pembelajaran, peneliti memberikan 
penghargaan berupa hadiah kepada tiga kelompok yang dinilai berperan aktif dan 
mempresentasikan hasil diskusinya dengan baik, kemudian menutup atau 
mengakhiri proses pembelajaran. Hasil  dokumentasi disajikan dalam gambar 5 
























Gambar 6. Siswa Menerima Penghargaan Kelompok 
 Sedangkan pada kelompok kontrol yang mendapat perlakuan berupa 
pembelajaran konvensional, secara umum telah dilaksanakan berdasarkan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun sebelumnya. Sama 
seperti pada kelompok eksperimen, pelaksanaan pembelajaran yang direncanakan 
empat pertemuan, pada penelitian ini pembelajaran hanya berlangsung tiga 
pertemuan. Jadi rencana pelaksanaan pembelajaran pertemuan keempat 
disampaikan pada pertemuan ketiga. Hal ini dikarenakan waktu pembelajaran 
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kelas VIII banyak terpotong oleh libur yang disebabkan oleh pelaksanaan latihan 
ujian nasional, ujian sekolah, dan ujian nasional berbasis komputer. 
Keterlaksanaan pembelajaran kelas kontrol dapat dilihat pada lembar observasi 
pelaksanaan pembelajaran setiap pertemuan pada lampiran 4.7 halaman 293. 
Persentasi keterlaksanaan pembelajaran secara konvensional juga termasuk 
kategori sangat baik yakni mencapai 94,44%. Rekap penilaian keterlaksanaan 
pembelajaran dapat dilihat pada lampiran 4.8 halaman 304. 
 Kegiatan pembelajaran diawali dengan pembukaan, penyampaian apersepsi, 
penyampaian informasi pembelajaran, penjelasan materi pembelajaran, tanya 
jawab antara guru dan siswa, pemberian soal kuis dan penyelesaiannya, 
penyampaian simpulan materi yang telah diajarkan, dan penutup. Proses 
pembelajaran pada kelompok kontrol dapat dilihat pada gambar 7, 8, dan 9 berikut 
ini.  
 
















Gambar 9. Siswa Mengerjakan Soal Kuis 
2. Deskripsi Data 
  Dalam penelitian yang telah dilakukan, data yang diperoleh terdiri dari nilai 
pretest prestasi belajar siswa, skor awal angket minat belajar siswa, nilai posttest 
prestasi belajar siswa, dan skor akhir minat belajar siswa. Keempat data tersebut 
diperoleh dari dua kelas yaitu kelas eksperimen yang diterapkan pendekatan 
kontekstual dengan setting pembelajaran kooperatif Team Assisted 




a. Data Minat Belajar Siswa 
   Data minat belajar siswa terdiri dari skor awal dan skor akhir. Kedua data ini 
didapatkan dari dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
yang mendapat perlakuan berbeda. Kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan 
pendekatan kontekstual dengan setting pembelajaran kooperatif Team Assisted 
Individualization (TAI), sedangkan kelompok kontrol mendapatkan perlakuan 
pembelajaran konvensional. Skor awal minat belajar siswa didapatkan sebelum 
kedua kelompok mendapatkan perlakuan, sedangkan skor akhir minat belajar 
didapatkan setelah kedua kelompok mendapatkan perlakuan masing-masing. Data 
skor minat belajar siswa pada kedua kelompok dapat dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 10. Data Minat Belajar Siswa 
Skor Statistik 
Eksperimen Kontrol 
Awal Akhir Awal Akhir 
Jumlah Siswa 32 32 31 32 
Perhatian (%) 70 78 70 74 
Keingintahuan (%) 72 74 68 71 
Rasa Senang (%) 72 75 69 72 
Skor Maksimal 
Ideal 
100 100 100 100 
Maksimal 90 92 90 91 
Minimal 51 52 60 58 
Rata-Rata 70 73,94 69,7 70,66 
Ketercapaian (%) 70 73,94 69,7 70,66 
Standar Deviasi 9,11 10,78 6,84 8,28 
   Skor maksimal untuk indikator perhatian adalah 32, kemudian untuk 
indikator keingintahuan adalah 32, sedangkan untuk indikator rasa senang adalah 
36.  Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui bahwa persentase ketercapaian 
ketiga indikator baik kelompok eksperimen maupun kontrol mengalami 
peningkatan. Jika dibandingkan, ketercapaian kelompok eksperimen lebih tinggi 
daripada kelompok kontrol dilihat dari skor awal dan skor akhir. Dari hasil skor 
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akhir, kedua kelompok memiliki kesamaan yaitu ketercapaian pada indikator 
perhatian lebih tinggi daripada ketercapaian indikator lain. 
   Berdasarkan hasil pada tabel 10, rata-rata skor total minat belajar siswa 
menunjukkan nilai yang baik. Jika dibandingkan antara kedua kelas tersebut, rata-
rata skor kelompok eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Selain itu, 
dapat diketahui bahwa kelompok eksperimen mengalami kenaikan lebih tinggi 
daripada kelompok kontrol. Dapat diketahui pula bahwa kedua kelompok 
mengalami sedikit kenaikan nilai standar deviasi setelah diberi perlakuan. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat sedikit kenaikan tingkat keberagaman nilai. 
b. Data Prestasi Belajar Siswa 
   Data prestasi belajar siswa terdiri dari pretest dan posttest. Kedua data ini 
didapatkan dari dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
yang mendapat perlakuan berbeda. Kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan 
pendekatan kontekstual dengan setting pembelajaran kooperatif Team Assisted 
Individualization (TAI), sedangkan kelompok kontrol mendapatkan perlakuan 
pembelajaran konvensional. Data pretest didapatkan sebelum kedua kelompok 
mendapatkan perlakuan masing-masing. Data prestasi belajar siswa pada kedua 
kelompok dapat dilihat pada Tabel 11.  
Tabel 11. Data Prestasi Belajar Siswa 
Skor 
Eksperimen Kontrol 
Pretest Posttest Pretest Posttest 
Jumlah Siswa 32 32 31 32 
Skor Maksimal 
Ideal 
100 100 100 100 
Maksimal 88,57 100 91,43 100 
Minimal 34,28 67,5 37,14 60 
Rata-rata 71,87 87,34 73,09 80,55 
Standar Deviasi 10,47 10,14 14,53 11,3 
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   Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan rata-
rata nilai pretest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang memiliki 
selisih sebesar 1,22. Kemudian untuk nilai posttest, kelompok eksperimen 
mengalami kenaikan yang lebih tinggi dibanding kelompok kontrol. Dari data 
standar deviasi, dapat diketahui bahwa kedua kelompok memiliki keragaman yang 
tinggi terhadap rata-rata nilai masing-masing. Berdasarkan data tersebut, dapat 
diketahui pula bahwa kedua kelompok mengalami penurunan nilai standar deviasi 
setelah diberi perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan 
mampu menurunkan tingkat keberagaman nilai. 
3. Analisis Inferensial  
    Sebelum diberikan perlakuan, masing-masing kelas eksperimen dan kelas 
kontrol diberikan pretest dan angket minat awal. Pretest diberikan untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa dalam belajar matematika dan seberapa jauh 
siswa mampu mengerjakan soal dengan benar. Angket minat awal diberikan untuk 
mengetahui minat awal siswa terhadap pembelajaran matematika. Angket minat 
berisi 25 butir pernyataan dengan empat alternatif jawaban yaitu selalu, sering, 
jarang, tidak pernah. Data minat awal dan pretest prestasi belajar selanjutnya 
dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji nilai tengah. 
1) Uji normalitas 
 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov dengan taraf signifikan 0,05. Uji dilakukan pada skor angket awal minat 
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belajar dan nilai pretest dengan bantuan SPSS 21. Hipotesis uji normalitas adalah 
sebagai berikut. 
   : data berasal dari polulasi yang berdistribusi normal 
   : data berasal dari polulasi yang tidak berdistribusi normal 
Hasil perhitungan uji normalitas disajikan pada Tabel 12 berikut 
Tabel 12. Hasil Uji Normalitas 
Minat Belajar 
Kelas Nilai signifikansi Kesimpulan 
Eksperimen 0,699 Data berdistribusi normal 
Kontrol 0,625 Data berdistribusi normal 
Prestasi Belajar 
Kelas Nilai signifikansi Kesimpulan 
Eksperimen 0,360 Data berdistribusi normal 
Kontrol 0,610 Data berdistribusi normal 
 Berdasarkan Tabel 12, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk 
masing-masing data lebih dari          maka    diterima. Hal ini menunjukkan 
bahwa data berdistribusi normal. 
2) Uji homogenitas 
 Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data skor awal angket 
minat dan skor pretest belajar siswa dari kelas eksperimen dan kontrol memiliki 
varians yang sama atau tidak. Uji homogenitas menggunakan uji Levene's dengan 
taraf signifikan 0,05. Uji homogenitas diolah menggunakan bantuan SPSS 21. 
Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut. 
   : kelompok data berasal dari populasi yang memiliki varians homogen 
   : kelompok data berasal dari populasi yang memiliki varians tidak homogen 




Tabel 13. Hasil Uji Homogenitas 
No Data Nilai Signifikansi Kesimpulan 
1. Minat Belajar 0,078 Homogen 
2. Prestasi Belajar 0,062 Homogen 
Berdasarkan hasil uji pada Tabel 13, didapatkan signifikansi data lebih dari 
         maka    diterima. Hal ini menunjukkan bahwa kedua kelas bersifat 
homogen. sehingga dapat disimpulkan bahwa data minat belajar antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol homogen. Hasil analisis selengkapnya uji 
homogenitas data skor awal minat belajar dan pretest prestasi dapat dilihat pada 
lampiran 5.3 halaman 365. 
3) Uji Beda Rata-rata Kemampuan Awal 
 Uji beda rata-rata dilakukan untuk mengetahui apakah kelas eksperimen dan 
kontrol memiliki kemampuan awal yang sama atau tidak. Uji beda rata-rata 
dilakukan terhadap data skor awal angket minat dan pretest belajar siswa. 
Hipotesis beda rata-rata skor awal minat belajar siswa adalah sebagai berikut. 
   :         (tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan awal antara kelas  
eksperimen dan kelas kontrol ditinjau dari minat belajar siswa) 
   :         (terdapat perbedaan rata-rata kemampuan awal antara kelas  
eksperimen dan kelas kontrol ditinjau dari minat belajar siswa) 
Hipotesis yang digunakan untuk uji rata-rata nilai prestasi belajar siswa adalah 
sebagai berikut. 
   :         (tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan awal antara kelas  
eksperimen dan kelas kontrol ditinjau dari prestasi belajar siswa) 
  :         (terdapat perbedaan rata-rata kemampuan awal antara kelas  
eksperimen dan kelas kontrol ditinjau dari prestasi belajar siswa) 
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Hasil perhitungan uji beda rata-rata kemampuan awal disajikan pada tabel berikut 
Tabel 14. Hasil Uji Beda Rata-rata Kemampuan Awal 
No Data Nilai signifikansi Kesimpulan 
1. Minat belajar 0,887    diterima 
2. Prestasi belajar 0,705    diterima 
   Berdasarkan Tabel 14 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk variabel 
minat belajar sebesar 0,887. Hal ini menunjujjan bahwa    diterima, artinya tidak 
terdapat perbedaan rata-rata minat belajar antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Kemudian, nilai signifikansi untuk variabel prestasi belajar sebesar 0,705. 
Hal ini menunjukkan bahwa    diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan rata-rata prestasi belajar antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol.  
4) Uji Hipotesis 
i. Uji keefektifan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual dengan 
setting pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) 
ditinjau dari minat belajar siswa 
Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut. 
   :         (pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual dengan 
setting pembelajaran kooperatif Team Assisted Indivdualization 
(TAI) tidak efektif ditinjau dari minat belajar siswa) 
   :         (pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual dengan 
setting pembelajaran kooperatif Team Assisted Indivdualization 
(TAI) efektif ditinjau dari minat belajar siswa) 
Hasil uji beda satu sampel (one sample t-test) dengan menggunakan bantuan 
program SPSS 21 untuk minat belajar siswa disajikan pada Tabel 15 berikut. 
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Tabel 15. Hasil Uji One Sample T-test  
Data Nilai signifikansi Kesimpulan 
Minat belajar 
(kelas eksperimen) 
0,0235    ditolak 
Prestasi belajar 
(kelas eksperimen) 
0,000    ditolak 
Minat belajar 
(kelas kontrol) 
0,3285    diterima 
Prestasi belajar 
(kelas kontrol) 
0,043    ditolak 
     Berdasarkan Tabel 15, menunjukkan bahwa nilai signifikansi hasil uji one 
sample t-test pada kelompok TAI untuk variabel minat belajar adalah sebesar 
0,0235. Nilai signifikansi ini kurang dari 0,05, berarti    ditolak sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual 
dengan setting pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) 
efektif ditinjau dari minat belajar siswa. 
ii. Uji keefektifan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual dengan 
setting pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) 
ditinjau dari prestasi belajar siswa 
Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut. 
   :         (pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual dengan 
setting pembelajaran kooperatif Team Assisted Indivdualization 
(TAI) tidak efektif ditinjau dari prestasi belajar siswa) 
   :         (pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual dengan 
setting pembelajaran kooperatif Team Assisted Indivdualization 
(TAI) efektif ditinjau dari prestasi belajar siswa) 
Hasil uji beda satu sampel (one sample t-test) dengan menggunakan bantuan 
program SPSS 21 untuk minat belajar siswa disajikan pada Tabel 15 halaman 97. 
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Berdasarkan Tabel 15, menunjukkan bahwa nilai signifikansi hasil uji one sample 
t-test pada kelompok TAI untuk variabel prestasi belajar adalah sebesar 0,000. 
Nilai signifikansi ini kurang dari 0,05, berarti    ditolak sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual 
dengan setting pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) 
efektif ditinjau dari prestasi belajar siswa. 
iii. Uji keefektifan pembelajaran secara konvensional ditinjau dari minat 
belajar siswa 
Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut. 
   :         (pembelajaran matematika secara konvensional tidak efektif 
ditinjau dari minat belajar siswa) 
   :          (pembelajaran matematika secara konvensional efektif ditinjau 
dari minat belajar siswa) 
Hasil uji beda satu sampel (one sample t-test) dengan menggunakan bantuan 
program SPSS 21 untuk minat belajar siswa disajikan pada Tabel 15 halaman 97. 
Berdasarkan Tabel 15, menunjukkan bahwa nilai signifikansi hasil uji one sample 
t-test pada kelompok konvensional untuk variabel minat belajar adalah sebesar 
0,3285. Nilai signifikansi ini lebih dari 0,05, berarti    diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran matematika secara konvensional tidak efektif 
ditinjau dari minat belajar siswa. 
iv. Uji keefektifan pembelajaran secara konvensional ditinjau dari prestasi 
belajar siswa 
Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut. 
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   :         (pembelajaran matematika secara konvensional tidak efektif 
ditinjau dari prestasi belajar siswa) 
   :           (pembelajaran matematika secara konvensional efektif ditinjau 
dari prestasi belajar siswa) 
Hasil uji beda satu sampel (one sample t-test) dengan menggunakan bantuan 
program SPSS 21 untuk minat belajar siswa disajikan pada Tabel 15 halaman 97. 
Berdasarkan Tabel 15, menunjukkan bahwa nilai signifikansi hasil uji one sample 
t-test pada kelompok konvensional untuk variabel minat belajar adalah sebesar 
0,043. Nilai signifikansi ini kurang dari 0,05, berarti    ditolak sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran matematika secara konvensional efektif ditinjau 
dari prestasi belajar siswa. 
v. Perbandingan keefektifan pembelajaran menggunakan pendekatan 
kontekstual dengan setting pembelajaran kooperatif Team Assisted 
Individualization (TAI) dan pembelajaran secara konvensional ditinjau 
dari minat belajar siswa 
Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut. 
   :           (pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual 
dengan setting pembelajaran kooperatif Teams Assisted 
Individualization tidak lebih efektif daripada pembelajaran 
secara konvensional ditinjau dari minat belajar siswa) 
   :           (pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual 
dengan setting pembelajaran kooperatif Teams Assisted 
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Individualization lebih efektif daripada pembelajaran secara 
konvensional ditinjau dari minat belajar siswa) 
Uji hipotesis kelima dilakukan apabila uji hipotesis pertama dan ketiga masing-
masing model pembelajaran efektif. Pada uji hipotesis ketiga diketahui bahwa 
pembelajaran secara konvensional tidak efektif ditinjau dari minat belajar siswa. 
Oleh karena itu, uji hipotesis kelima tidak dilakukan. Dapat langsung disimpulkan 
bahwa pembelajaran dengan pendekatan kontekstual dengan setting pembelajaran 
kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) lebih efektif ditinjau dari minat 
belajar siswa.  
vi. Perbandingan keefektifan pembelajaran menggunakan pendekatan 
kontekstual dengan setting pembelajaran kooperatif Team Assisted 
Individualization (TAI) dan pembelajaran secara konvensional ditinjau 
dari prestasi belajar siswa 
Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut. 
   :           (pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual 
dengan setting pembelajaran kooperatif Teams Assisted 
Individualization tidak lebih efektif daripada pembelajaran 
secara konvensional ditinjau dari prestasi belajar siswa) 
   :           (pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual 
dengan setting pembelajaran kooperatif Teams Assisted 
Individualization lebih efektif daripada pembelajaran secara 
konvensional ditinjau dari prestasi belajar siswa) 
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Hasil pengujian hipotesis menggunakan bantuan program SPSS 21 disajikan pada 
Tabel 16 berikut. 
Tabel 16. Hasil Uji t Hipotesis 6 
Data Nilai signifikansi Kesimpulan 
Prestasi belajar 0,014    ditolak 
Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai signifikansi untuk variabel prestasi 
belajar sebesar 0,014. Hal ini menunjukkan bahwa    ditolak sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan kontekstual dengan setting 
pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) lebih efektif 
daripada pembelajaran secara konvensional ditinjau dari prestasi belajar siswa. 
B. Pembahasan 
   Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah mengenai 
keefektifan pendekatan kontekstual dengan setting pembelajaran kooperatif Team 
Assisted Individualization (TAI) ditinjau dari prestasi dan minat belajar siswa 
kelas VIII SMP Negeri 1 Sanden. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 
Sanden pada kelas VIII A sebagai kelas kontrol, yaitu kelas yang menerapkan 
pembelajaran konvensional dan kelas VIII D sebagai kelas eksperimen, yaitu 
kelas yang menerapkan pendekatan kontekstual dengan setting pembelajaran 
kooperatif Team Assisted Individualization (TAI). Pada penelitian ini dilakukan 
lima kali pertemuan, dengan rincian satu kali pretest-angket awal, satu kali 
posttest-angket akhir, dan tiga kali pemberian materi yang terdiri dari materi 
unsur-unsur dan sifat, jaring-jaring, luas permukaan, dan volume kubus dan balok. 
Persentase keterlaksanaan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual dengan 
setting pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) termasuk 
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dalam kategori sangat baik yaitu mencapai 94,12%. Persentasi keterlaksanaan 
pembelajaran secara konvensional juga termasuk kategori sangat baik yakni 
mencapai 94,44%. Dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan keterlaksanaan 
pembelajaran di kelas eksperimen dan kontrol terlaksana dengan sangat baik. 
   Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan diperoeh hasil yang 
menunjukkan bahwa data minat belajar dan prestasi belajar antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Pada analisis data yang telah 
dilakukan diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa data minat belajar dan 
prestasi belajar antara kedua kelas tidak terdapat perbedaan varian atau dapat 
dikatakan bahwa kedua kelas memiliki varians yang homogen. Selain itu, pada 
kedua kelas tersebut telah dilakukan analisis data terkait uji kesamaan 
kemampuan awal dengan hasil yang menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan rata-rata minat belajar dan prestasi belajar. Dengan kata lain, bahwa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki kemampuan awal yang sama.  
   Minat belajar dan prestasi belajar merupakan hal yang penting dalam 
pembelajaran matematika. Pembelajaran yang dilakukan dengan pendekatan 
kontekstual dengan setting pembelajaran kooperatif Team Assisted 
Individualization (TAI) diduga dapat meningkatkan kedua kemampuan tersebut. 
Terdapat enam rumusan masalah yang diteliti dalam penelitian ini, meliputi (1) 
keefektifan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual dengan setting 
pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) ditinjau dari minat 
belajar siswa (2) keefektifan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual dengan 
setting pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) ditinjau 
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dari prestasi belajar siswa (3) keefektifan pembelajaran secara konvensional 
ditinjau dari minat belajar siswa siswa (4) keefektifan pembelajaran secara 
konvensional ditinjau dari prestasi belajar siswa siswa (5) perbandingan 
keefektifan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual dengan setting 
pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) dan konvensional 
ditinjau dari minat belajar siswa (6) perbandingan keefektifan pembelajaran 
dengan pendekatan kontekstual dengan setting pembelajaran kooperatif Team 
Assisted Individualization (TAI) dan konvensional ditinjau dari prestasi belajar 
siswa. Berikut ini merupakan pembahasan setiap rumusan masalah tersebut. 
1. Keefektifan Pendekatan Kontekstual dengan Setting Pembelajaran 
Kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) Ditinjau dari Minat 
Belajar Siswa 
 Keefektifan pendekatan kontekstual dengan setting pembelajaran kooperatif 
Team Assisted Individualization (TAI) ditinjau dari minat belajar siswa dapat 
diketahui berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil uji 
hipotesis dengan statistik uji one sample t-test diperoleh nilai signifikansi 0,0235 
sehingga    ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
kontekstual dengan setting pembelajaran kooperatif Team Assisted 
Individualization (TAI) efektif ditinjau dari minat belajar siswa. Hal ini sejalan 
dengan penelitian dari Ferysha Sininggih (2014) terhadap siswa kelas VIII SMP N 
3 Berbah tahun ajaran 2013/2014 yang menyimpulkan bahwa pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
efektif ditinjau dari minat belajar matematika. Selain itu, hasil analisis juga 
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relevan dengan penelitian dari Junianto (2016) yang menyatakan bahwa 
pendekatan kontekstual efektif ditinjau dari minat belajar siswa SMP. 
 Ada beberapa faktor yang menyebabkan pendekatan kontekstual dengan 
setting pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) efektif 
ditinjau dari minat belajar, salah satunya karena pendekatan kontekstual 
menyajikan permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 
permasalahan ini, siswa menjadi lebih tertarik karena pembelajaran menjadi lebih 
bermakna bagi mereka. Dengan pendekatan kontekstual, siswa menjadi lebih 
memperhatikan permasalahan ketika diskusi karena mereka menyadari bahwa 
pelajaran matematika yang dipelajari dapa diterapkan dalam kehidupan.  
 Selain itu, pembelajaran ini efektif diduga karena adanya pengaruh dari 
tahapan pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI), yaitu adanya 
kerjasama antar siswa dalam kelompok, monitoring dari peneliti, dan penghargaan 
pada kelompok sehingga menumbuhkan minat belajar siswa. Siswa dapat tertarik 
karena kegiatan pembelajaran yang diterapkan adalah kooperatif dengan 
membentuk kelompok diskusi siswa yang beranggotakan 4 siswa tiap kelompok. 
Dengan diskusi kelompok tersebut, siswa menjadi senang dalam mengikuti 
pembelajaran karena sambil berdialog dengan teman kelompoknya dalam berpikir 
sehingga dapat meningkatkan minat belajar siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Huda (2011), salah satu tujuan pembelajaran koperatif tipe TAI adalah untuk 
meningkatkan minat dan motivasi siswa dengan adanya belajar kelompok.  
105 
 
2. Keefektifan Pendekatan Kontekstual dengan Setting Pembelajaran 
Kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) Ditinjau dari Prestasi 
Belajar Siswa  
 Keefektifan pendekatan kontekstual dengan setting pembelajaran kooperatif 
Team Assisted Individualization (TAI) ditinjau dari prestasi belajar siswa dapat 
diketahui berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil uji 
hipotesis dengan statistik uji one sample t-test diperoleh nilai signifikansi 0,000 
sehingga    ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
kontekstual dengan setting pembelajaran kooperatif Team Assisted 
Individualization (TAI) efektif ditinjau dari prestasi belajar siswa. Hal ini sejalan 
dengan penelitian dari Ferysha Sininggih (2014) terhadap siswa kelas VIII SMP N 
3 Berbah tahun ajaran 2013/2014 yang menyimpulkan bahwa pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
efektif ditinjau dari prestasi belajar matematika. Selain itu, hasil analisis juga 
relevan dengan penelitian dari Junianto (2016) yang menyatakan bahwa 
pendekatan kontekstual efektif ditinjau dari prestasi belajar siswa SMP. 
 Pendekatan kontekstual dengan setting pembelajaran kooperatif Team 
Assisted Individualization (TAI) efektif ditinjau dari prestasi belajar karena pada 
setting pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization terdapat tahap 
siswa mengerjakan tugas individu tugas kelompok. Tugas individu artinya siswa 
belajar materi pelajaran secara individual dan mengerjakan soal yang kemudian 
dapat didiskusikan dalam kelompok yang terdiri dari 4 orang siswa pada tahap 
tugas kelompok. Dengan demikian, siswa belajar dan mengerjakan LKS secara 
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mandiri terlebih dahulu kemudian baru diskusi secara berkelompok sehingga 
siswa lebih mengetahui kemampuan belajarnya. Apabila siswa merasa kesulitan 
terhadap materi pelajaran dapat didiskusikan bersama teman kelompoknya. Hal 
ini sesuai pendapat Taniredja (2015:33), bahwa manfaat dari diskusi kelompok 
adalah melatih siswa mengidentifikasi dan memecahkan masalah, serta 
mengambil keputusan. Dengan diskusi kelompok, siswa bekerja sama dengan 
teman kelompoknya untuk memecahkan masalah yang ada. Beberapa persoalan 
yang ada dalam LKS kemudian dikerjakan bersama-sama. Dengan demikian, 
siswa mampu menguasai materi dan bagaimana menemukan solusi dari 
permasalahan.  
 Selain itu, pembelajaran dengan pendekatan kontekstual yang dilaksanakan 
dengan setting pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) 
juga mendukung efektifnya pembelajaran matematika ini. Dengan pendekatan 
kontekstual, pembelajaran menjadi lebih bermakna karena siswa mengetahui 
masalah dalam kehidupan yang dapat diselesaikan dengan perhitungan 
matematika. Oleh karena itu, prestasi siswa dapat meningkat dengan pendekatan 
kontekstual dengan setting pembelajaran kooperatif Team Assisted 
Individualization (TAI). 
3.   Keefektifan Pembelajaran Konvensional Ditinjau dari Minat Belajar 
Siswa 
  Keefektifan pembelajaran secara konvensional atau ekspositori ditinjau dari 
minat belajar siswa dapat diketahui berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah 
dilakukan. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan statistik uji one sample t-test 
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diperoleh nilai signifikansi 0,3285 sehingga    diterima. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran matematika secara konvensional tidak efektif 
ditinjau dari minat belajar siswa. Meskipun tidak efektif, skor minat belajar siswa 
mengalami sedikit peningkatan. Nilai rata-rata skor awal minat belajar sebesar 
69.7 yang berdasarkan tabel 9 termasuk dalam kategori cukup baik, sedangkan 
nilai akhir skor minat belajar sebesar 70,66 yang termasuk dalam kategori baik 
sehingga minat belajar mengalami peningkatan rata-rata skor angket minat sebesar 
0,96. Peningkatan skor ini hanya sedikit dan rata-rata skor minat hanya 
mempunyai selisih yang sangat kecil dengan kriteria nilai efektif. Skor didominasi 
oleh klasifikasi baik tetapi masih terdapat siswa yang mendapatkan skor akhir 
minat dalam klasifikasi cukup dan bahkan kurang. 
  Pembelajaran secara konvensional tidak efektif ditinjau dari minat belajar 
siswa. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis yang diajukan oleh peneliti. Hal itu 
diduga karena dalam pembelajaran secara konvensional ketika melaksanakan 
penelitian, peran guru masih dominan sehingga siswa cenderung pasif. Selain itu, 
diduga karena soal yang diberikan oleh guru masih kurang bervariasi. 
Pembelajaran yang dilaksanakan cenderung bersifat monoton dan tidak adanya 
media pembelajaran tambahan seperti Lembar Kegiatan Siswa (LKS) sehingga 
minat siswa untuk mengikuti pembelajaran kurang. Ada pula beberapa siswa yang 
cenderung kurang memperhatikan dalam proses pembelajaran. Kurangnya 
partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran karena kurangnya minat belajar 
siswa yang disebabkan oleh lebih berminat untuk mengobrol dengan temannya. 
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  Pernyataan bahwa peran guru masih dominan tersebut sesuai dengan 
pendapat Hamalik (2009:186), bahwa pembelajaran konvensional adalah 
pembelajaran dimana guru berperan sebagai pusat pembelajaran, pembelajaran 
sebagian besar dilakukan oleh guru dengan ceramah dan evaluasi dilakukan secara 
periodik. Dalam hal ini, guru akan mendominasi pembelajaran di kelas. Bagi 
beberapa siswa hal tersebut bukan menjadi suatu kendala, akan tetapi bagi 
beberapa siswa yang ingin terlibat aktif dalam pembelajaran merasa tidak cukup 
memiliki kesempatan sehingga akan mempengaruhi minat belajar siswa.  
  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ferysha 
Sininggih (2014) yang menyatakan bahwa pembelajaran konvensional tidak 
efektif jika ditinjau dari minat belajar siswa.  
4.   Keefektifan Pembelajaran Konvensional Ditinjau dari Prestasi Belajar 
Siswa 
  Keefektifan pembelajaran secara konvensional atau ekspositori ditinjau dari 
prestasi belajar siswa dapat diketahui berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah 
dilakukan. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan statistik uji one sample t-test 
diperoleh nilai signifikansi 0,043 sehingga    ditolak. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran matematika secara konvensional efektif ditinjau 
dari prestasi belajar siswa.  
  Pembelajaran konvensional efektif ditinjau dari prestasi belajar karena pada 
pembelajaran ini siswa menerima informasi atau materi pelajaran secara langsung 
sehingga informasi atau materi pelajaran sampai ke pikiran siswa dalam waktu 
cepat. Pada saat penyampaian materi, waktu yang dibutuhkan relatif lebih sedikit 
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daripada metode lainnya sehingga soal latihan yang dikerjakan dan dibahas lebih 
banyak. Dengan demikian, siswa menjadi lebih memahami materi karena soal 
latihan yang dikerjakan lebih banyak.  
  Pendekatan konvensional efektif ditinjau dari prestasi belajar siswa relevan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ferysha Sininggih (2014) yang 
menyatakan bahwa pembelajaran konvensional efektif jika ditinjau dari minat 
belajar siswa. 
5. Perbandingan Keefektifan Pendekatan Kontekstual dengan Setting 
Pembelajaran Kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) dan 
Pembelajaran Konvensional Ditinjau dari Minat Belajar Siswa 
  Berdasarkan uji statistik one sample t-test pada data skor akhir angket minat 
belajar siswa, pendekatan kontekstual dengan setting pembelajaran kooperatif 
Team Assisted Individualization (TAI) efektif ditinjau dari minat belajar tetapi 
pembelajaran secara konvensional tidak efektif ditinjau dari minat belajar. Oleh 
karena itu, tanpa melakukan uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
kontekstual dengan setting pembelajaran kooperatif Team Assisted 
Individualization (TAI) lebih efektif ditinjau dari minat belajar dibandingkan 
dengan pembelajaran konvensional. Hal ini terjadi karena pendekatan kontekstual 
dengan setting pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) 
dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga 
meningkatkan minat belajar siswa. Pembelajaran yang digunakan pada 
pendekatan kontekstual dengan setting pembelajaran kooperatif ini dilaksanakan 
dengan pembentukan kelompok diskusi siswa yang terdiri dari 4 orang, sedangkan 
110 
 
pembelajaran secara konvensional dilaksanakan dengan ceramah. Dengan diskusi 
inilah yang dapat mengembangkan pikiran siswa dan mengaitkan dengan 
permasalahan dalam kehidupan. Selain itu, disebabkan karena pembelajaran lebih 
bervariasi daripada pembelajaran secara konvensional dan adanya penghargaan 
bagi kelompok yang lebih aktif sehingga dapat meningkatkan minat belajar siswa. 
  Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Ferysha Sininggih (2014) terhadap 
siswa kelas VIII SMP N 3 Berbah tahun ajaran 2013/2014 yang menyimpulkan 
bahwa pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) lebih efektif ditinjau dari minat belajar matematika. Selain 
itu, hasil analisis juga relevan dengan penelitian dari Junianto (2016) yang 
menyatakan bahwa pendekatan kontekstual lebih efektif dibandingkan 
pembelajaran konvensional ditinjau dari minat belajar siswa SMP.  
6. Perbandingan Keefektifan Pendekatan Kontekstual dengan Setting 
Pembelajaran Kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) dan 
Pembelajaran Konvensional Ditinjau dari Prestasi Belajar Siswa 
  Berdasarkan uji statistik one sample t-test pada masing-masing data posttest 
siswa kelas eksperimen dan kontrol, pendekatan kontekstual dengan setting 
pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) efektif ditinjau 
dari prestasi belajar dan pembelajaran konvensional juga efektif ditinjau dari 
prestasi belajar. Dengan demikian dilakukan analisis selanjutnya untuk 
mengetahui pembelajaran mana yang lebih efektif antara pembelajaran 
matematika dengan pendekatan kontekstual dengan setting pembelajaran 
kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) dan pembelajaran matematika 
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secara konvensional ditinjau dari prestasi belajar siswa. Analisis yang digunakan 
adalah uji t atau uji indpendent sample t-test yang dilakukan dengan bantuan 
SPSS 21. Dari analisis didapatkan bahwa nilai signifikansi 0,014 maka    ditolak 
sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan kontekstual 
dengan setting pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) 
lebih efektif daripada pembelajaran secara konvensional ditinjau dari prestasi 
belajar siswa. 
  Pendekatan kontekstual dengan setting pembelajaran kooperatif Team 
Assisted Individualization (TAI) lebih efektif daripada pembelajaran secara 
konvensional karena kegiatan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual 
menjadikan pembelajaran menjadi lebih bermakna sehingga siswa mengetahui 
masalah dalam kehidupan yang dapat diselesaikan dengan perhitungan 
matematika. Selain itu pembelajaran dikombinasikan dengan setting pembelajaran 
kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) sebagai sarana siswa berdiskusi 
dan terlibat aktif dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pernyataan Taniredja 
(2015:33) yang menyatakan bahwa manfaat dari diskusi kelompok adalah melatih 
siswa mengidentifikasi dan memecahkan masalah, serta mengambil keputusan.  
  Penerapan pendekatan kontekstual dengan membentuk kelompok diskusi 
siswa dapat memacu siswa untuk menemukan sendiri bagaimana cara 
menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan 
demikian, siswa dapat memahami materi sesuai dengan cara masing-masing. 
Dalam penyelesaian masalah yang ada di LKS, siswa saling bekerja sama dan 
saling membantu jika ada anggota kelompok yang belum memahami cara 
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menyelesaikan soal yang diberikan. Sedangkan pada pembelajaran konvensional, 
guru menjelaskan materi kepada siswa dan siswa cenderung pasif karena hanya 
menerima materi dari guru. Selain itu, guru juga memberikan kesempatan siswa 
untuk bertanya apabila ada materi yang belum jelas. Dengan metode ekspositori 
atau ceramah, siswa dituntut untuk memahami materi sesuai dengan petunjuk atau 
cara yang disampaikan oleh guru dan tidak semua siswa dapat memahami materi 
sesuai yang disampaikan oleh guru. Hal ini yang dapat menyebabkan prestasi 
siswa cenderung lebih rendah daripada kelompok eksperimen.   
  Hasil analisis tersebut sesuai dengan hipotesis yang diajukan oleh peneliti 
yakni pembelajaran kontekstual dengan setting pembelajaran kooperatif Team 
Assisted Individualization (TAI) lebih efektif dibandingkan pembelajaran 
matematika secara konvensional ditinjau dari prestasi belajar siswa. Sejalan 
dengan hasil penelitian ini, Ferysha Sininggih (2014) menyimpulkan bahwa 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) lebih efektif dibandingkan dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional baik ditinjau dari prestasi belajar matematika siswa 
SMP kelas VIII. Selain itu, hasil analisis juga relevan dengan penelitian dari 
Junianto (2016) yang menyatakan bahwa pendekatan kontekstual lebih efektif 








SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
1. Pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual dengan setting 
pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) efektif ditinjau 
dari minat belajar siswa kelas VIII SMP.  
2. Pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual dengan setting 
pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) efektif ditinjau 
dari prestasi belajar siswa kelas VIII SMP. 
3. Pembelajaran matematika secara konvensional tidak efektif ditinjau dari minat 
belajar siswa kelas VIII SMP. 
4. Pembelajaran matematika secara konvensional efektif ditinjau dari prestasi 
belajar siswa kelas VIII SMP. 
5. Pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual dengan setting 
pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) lebih efektif 
daripada pembelajaran secara konvensional ditinjau dari minat belajar siswa 
kelas VIII SMP. 
6. Pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual dengan setting 
pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) lebih efektif 
daripada pembelajaran secara konvensional ditinjau dari prestasi belajar siswa 
kelas VIII SMP. 
B. Saran 
  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti mencoba 
memberikan saran sebagai berikut. 
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1. Bagi Peneliti Lain 
Peneliti lain yang ingin melakukan penelitian menggunakan pendekatan 
kontekstual dengan setting pembelajaran kooperatif Team Assisted 
Individualization (TAI) sebaiknya lebih memperhatikan dalam mengatur 
waktu pembelajaran karena berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 
waktu yang dibutuhkan lebih lama daripada pembelajaran secara 
konvensional. Peneliti lain sebaiknya menambah variasi soal yang ada dalam 
kehidupan nyata supaya pembelajaran lebih bermakna. Selain itu. peneliti 
menyarankan peneliti lain untuk mencoba melakukan penelitian lanjutan 
menguji keefektifan dengan menggunakan pendekatan kontekstual dengan 
setting pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) dengan 
ditinjau dari aspek lain selain minat dan prestasi belajar siswa, misalnya 
pemahaman konsep dan keaktifan siswa. 
2. Bagi Sekolah 
Pendekatan kontekstual dengan setting pembelajaran kooperatif Team Assisted 
Individualization (TAI) dapat dijadikan sebagai alternatif dalam melaksanakan 
pembelajaran matematika di kelas karena berdasarkan penelitian ini dapat 
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Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
No. Hari, Tanggal Jam Ke- Kelas Materi 
1.  Sabtu, 1 April 2017 4, 5 VIII A Pretest dan angket minat awal 
2.  Senin, 3 April 2017 3, 4 VIII A Menentukan unsur-unsur dan 
sifat kubus dan balok 
5, 6 VIII D Pretest dan angket minat awal 
3.  Selasa, 4 April 2017 5, 6, 7 VIII D Menentukan unsur-unsur dan 
sifat kubus dan balok 
4.  Sabtu, 8 April 2017 3, 4, 5 VIII A Membuat model jaring-jaring 
kubus dan balok 
5.  Selasa, 11 April 2017 5, 6, 7 VIII D Membuat model jaring-jaring 
kubus dan balok 
6. Sabtu, 15 April 2017 3, 4, 5 VIII A Menghitung luas permukaan 
serta volume kubus dan balok 
7. Sabtu, 29 April 2017 4, 5 VIII A Posttest dan angket minat 
akhir 
8. Selasa, 9 Mei 2017 5, 6, 7 VIII D Menghitung luas permukaan 
serta volume kubus dan balok 














Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
Lampiran 2.1. RPP Kelas Eksperimen Pertemuan ke-1 
Lampiran 2.2. RPP Kelas Eksperimen Pertemuan ke-2  
Lampiran 2.3. RPP Kelas Eksperimen Pertemuan ke-3 
Lampiran 2.4. RPP Kelas Eksperimen Pertemuan ke-4 
Lampiran 2.5. RPP Kelas Kontrol Pertemuan ke-1 
Lampiran 2.6. RPP Kelas Kontrol Pertemuan ke-2 
Lampiran 2.7. RPP Kelas Kontrol Pertemuan ke-3 


















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Kelompok Eksperimen 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Sanden 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester : VIII (delapan) /2 
Materi Pokok : Kubus dan Balok 
Pertemuan : 1 
 Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 
 
A. Standar Kompetensi : 5.   Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma,  
limas, dan bagian-bagiannya, serta menentukan 
ukurannya. 
B. Kompetensi Dasar : 5.1. Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma 
dan limas serta bagian-bagiannya.  
C. Indikator  : 1.  Mengelompokkan/mengidentifikasi bangun 
ruang kubus dan balok. 
   2.   Menyebutkan unsur-unsur kubus dan balok 
yaitu rusuk, bidang sisi, titik sudut, diagonal 
sisi, diagonal ruang, dan bidang diagonal. 
   3.  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
unsur-unsur kubus dan balok. 
D. Tujuan Pembelajaran   
 Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
kontekstual diharapkan siswa dapat: 
1. Mendefinisikan unsur-unsur bangun ruang dari kubus dan balok yang 
diberikan. 
2. Mengidentifikasi dan menyebutkan sifat-sifat dan unsur-unsur dari 
bangunan kubus tersebut: rusuk, bidang sisi, titik sudut, diagonal bidang, 
diagonal ruang, bidang diagonal.  
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3. Menentukan diagonal bidang, diagonal ruang, dan bidang diagonal dari 
kubus. 
4. Menentukan diagonal bidang, diagonal ruang, dan bidang diagonal dari 
balok. 
E. Materi Pembelajaran 
 Unsur-unsur bangun ruang sisi datar: kubus dan balok 
 Uraian materi: terlampir 
F.  Pendekatan, Metode, Setting Pembelajaran 
 Pendekatan pembelajaran : Kontekstual 
 Metode pembelajaran   : Diskusi kelompok, penugasan, dan tanya jawab 
 Strategi pembelajaran   : Kooperatif Team Assisted Individualization (TAI). 
G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
 1. Media : Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
  Model bangun ruang kubus dan balok 
2. Alat : Papan tulis, spidol 
2. Sumber belajar:  
1) M. Cholik Adinawan dan Sugijono. (2007). Matematika untuk SMP 
Kelas VIII, KTSP 2006. Jakarta: Erlangga. 
  2) Marsigit. (2009). Mathematics 2 For Junior High School Year VIII. 
Jakarta: Yudhistira. 
H. Kegiatan Pembelajaran 
Langkah-langkah 
Pembelajaran TAI 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 





1) Guru mengucapkan salam, mempersilahkan 
ketua kelas memimpin doa, dan presensi.   
2) Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti 





kelengkapan buku siswa, alat tulis, dan 
sebagainya. 
 Apersepsi 
3) Siswa mengingat kembali bangun datar 
persegi, persegi panjang dengan menjawab 
pertanyaan guru.  
4) Siswa dapat membedakan bangun persegi 
dan persegi panjang dari contoh yang 
diberikan. Guru memberi contoh benda 
yang berbentuk persegi panjang, contohnya 
poster, layar TV, taplak meja, lapangan 
sepak bola, bendera, tempat pensil, papan 
tulis, dll. Kemudian guru memberi contoh 
benda berbentuk persegi, contohnya tegel 
lantai, kertas origami, meja, dll. 
5) Siswa menyebutkan contoh lain persegi 
panjang dan persegi beserta ciri-cirinya.  
3 menit 
 Motivasi 
6) Guru memberikan ilustrasi manfaat 
penerapan topik ini dalam kehidupan sehari-
hari. Contoh: pembuatan kerangka kandang 
binatang peliharaan.  
Contoh:  
Guru menunjukkan gambar kandang burung 










dan mengaitkan permasalahan dengan materi 
yang akan dipelajari. Misalnya, memberikan 
permasalahan kepada siswa bahwa di sekitar 
kita banyak dijumpai benda yang berbentuk 
kubus dan balok, salah satunya yaitu kandang 
burung. Untuk memudahkan membuat 
kandang tersebut perlu mempelajari unsur-
unsur kubus. 
 Tujuan Pembelajaran 
7) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai, yaitu mendefinisikan dan 
menentukan jenis bangun ruang, unsur-
unsur, dan sifatnya. 
2 menit 
Inti  60 menit 
 Eksplorasi 
1) Siswa diberikan contoh kasus tentang unsur-
unsur dan sifat-sifat kubus dan balok 
misalnya dengan memberikan pertanyaan 
"berbentuk apakah ruangan kelas ini? Kubus 
atau balok? Bagaimana kerangka yang harus 
dibuat? Bagian mana ruangan kelas yang 
merupakan rusuk, sisi, diagonal sisi?" 
(constructivism). 
3 menit 
2. Tes Penempatan Tes penempatan berdasarkan nilai awal 
sebagai penentu pembentukan kelompok atau 
berdasarkan nilai ulangan harian sebelumnya. 
 
3. Tugas Individu Siswa mempelajari dan mengerjakan LKS 1 
tentang unsur-unsur dan sifat-sifat kubus dan 




4. Pengelompokan Elaborasi 
1) Siswa berkelompok dengan anggota 
masing-masing 4-5 siswa dengan 
kemampuan yang berbeda-beda berdasarkan 
nilai awal yang diperoleh. 
2) Siswa menempatkan diri sesuai dengan 
kelompoknya.  
3 menit 
5. Tugas Kelompok 3) Siswa mendiskusikan hasil pekerjaannya 
dengan teman satu kelompok dengan cara 
saling memeriksa dan memberikan masukan 
(inquiry dan learning community).  
4) Siswa saling membantu jika ada siswa lain 
yang menemui kesulitan dalam belajar. 
5) Selama diskusi kelompok berlangsung, 
siswa dipantau oleh guru. 
6) Jika ada kelompok yang kesulitan maka 




7) Beberapa perwakilan kelompok 




8) Siswa bersama-sama guru membahas hasil 
presentasi  
9) Siswa bertanya kepada guru tentang materi 
yang belum dipahami berkaitan dengan 
pelajaran yang baru saja dipelajari 
(questioning).  
10) Siswa bersama guru menyimpulkan materi 





Kubus mempunyai 6 sisi yang berbentuk 
persegi, 12 rusuk sama panjang, 8 titik 
sudut, 12 diagonal sisi, 4 diagonal ruang, 
dan 6 bidang diagonal berbentuk persegi 
panjang. Sedangkan balok  mempunyai 3 
pasang sisi yang satu pasang sisi tersebut 
harus berbentuk persegi panjang, 12 rusuk 
sama panjang, 8 titik sudut, 12 diagonal sisi, 
4 diagonal ruang, dan 6 bidang diagonal 
berbentuk persegi panjang. 
Penutup 10 menit 
7. Pemberian Kuis 1) Siswa mengerjakan soal kuis secara mandiri 
(autenthic assesment).  
2) Sembari menunggu siswa mengerjakan soal 
kuis, guru menilai hasil kerja kelompok 





3) Guru memberikan penghargaan pada 
kelompok yang mempresentasikan hasil 
diskusinya dengan baik dengan memberikan 
predikat berdasarkan skor kerja kelompok. 
4) Guru menugaskan siswa untuk mempelajari 
cara membuat jaring-jaring kubus dan balok 
untuk pertemuan yang akan datang. 
5) Guru memberikan PR 
6) Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
berdo'a dan salam. 
5 menit 
 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian : Tes soal kuis 
2. Bentuk : Uraian 
3. Instrumen : Soal kuis  
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 Soal Kuis 
1. Perhatikan kubus ABCD.EFGH di samping. 
a. Sebutkan sisi kubus ABCD.EFGH. 
b. Ada berapakah banyak rusuk pada kubus tersebut?  
    Sebutkan. 
c. Sebutkan diagonal sisi kubus ABCD.EFGH. 
d. Sebutkan diagonal ruang kubus ABCD.EFGH. 
2. Tentukanlah panjang diagonal ruang kubus yang panjang rusuknya 6cm. 
3. Adi ingin membuat kerangka balok dengan menggunakan kawat. Ukuran 
panjang, lebar, dan tinggi balok yang akan dibuat Adi adalah 8cm, 6cm, dan 
5cm. Tentukanlah: 
a. Panjang kawat minimal yang dibutuhkan Adi. 
b. Panjang diagonal sisi atap kerangka balok yang dibuat Adi. 
 
4. Pedoman Penskoran 
No Kunci Jawaban Skor 
1.a. Sisi kubus ABCD.EFGH yaitu ABCD, EFGH, BCGF, ADHE, 
ABFE, dan DCGH. 
5 
  b. Ada 12 rusuk, yaitu AB, BC, CD, AD, EF, FG, GH, EH, AE, BF, 
CG, dan DH. 
5 
   c. Diagonal sisi kubus ABCD.EFGH yaitu AC, BD, EG, FH, BG, 
CF, AH, DE, AF, BE, CH, dan DG. 
5 
   d. Diagonal ruang kubus ABCD.EFGH yaitu AG, BH, CE, DF. 5 
2. Panjang diagonal ruang kubus yang panjang rusuknya 6 cm yaitu: 
Misalnya akan dicari diagonal ruang AG. 
                                                  AB = 6 cm 
                                                  BC = 6 cm 
                                                  AC = √        
                                                         = √      




                                                         = √   
                                                         = √     
                                                  AC = 6 √  cm         ……………5 
AG = √        
       = √(  √ )
 
    
       = √      
       = √    
       = √     
AG = 6 √  cm 
Jadi, panjang diagonal ruang kubus yang panjang rusuknya 6 cm 
yaitu 6 √  cm.                                                            …………….5 
3.a. Panjang kawat minimal yang dibutuhkan Adi yaitu 4       = 
4                 cm. 
5 
   b. Panjang diagonal sisi atap kerangka balok yang dibuat Adi yaitu: 
Misal baloknya adalah balok ABCD.EFGH. 
                                                     EF = 8 cm 
                                                     FG = 6 cm 
                                                     EG = √        
                                                            = √      
                                                            = √      
                                                            = √    
                                                      EG = 10 cm 
Jadi, panjang diagonal sisi atap kerangka balok yang dibuat Adi 
yaitu 10 cm. 
5 
Jumlah Skor 40 
Pedoman penilaian:       
                          
             




Yogyakarta,  Februari 2017 
Mengetahui 






































Lampiran Materi Pembelajaran 
 
 Bangun Ruang 
 Bangun ruang adalah suatu bangun yang dibentuk oleh bidang-bidang datar 
atau lengkung. Beberapa macam bangun ruang, diantaranya adalah kubus dan 
balok.  
1. Kubus 
 Kubus adalah bangun ruang yang dibentuk oleh bidang-bidang datar 
berupa enam persegi yang berukuran sama.  





a) Sisi Kubus 
Sisi kubus adalah bidang-bidang yang membentuk kubus. Kubus 
ABCD.EFGH memiliki 6 sisi yaitu ABCD, EFGH, BCGF, ADHE, ABFE, 
dan DCGH. Pasangan sisi yang saling sejajar yaitu: ABCD dan EFGH, 
BCGF dan ADHE, ABFE dan DCGH. 
b) Rusuk 
Rusuk kubus adalah ruas garis yang merupakan perpotongan dari dua sisi 
kubus. Kubus ABCD.EFGH memiliki 12 rusuk yang sama panjang, yaitu 
AB, BC, CD, AD, EF, FG, GH, EH, AE, BF, CG, dan DH. 
c) Titik Sudut 
Titik sudut kubus adalah perpotongan dari tiga rusuk. Kubus 
ABCD.EFGH memiliki 8 titik sudut, yaitu A, B, C, D, E, F, G, H. 
d) Diagonal Sisi 
Pada gambar kubus di atas, garis AC menghubungkan dua titik sudut yang 
tidak terletak pada satu rusuk. Ruas garis ini disebut diagonal sisi.  
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Kubus ABCD.EFGH memiliki 12 diagonal sisi, yaitu AC, BD, EG, FH, 
BG, CF, AH, DE, AF, BE, CH, dan DG. 
e) Diagonal Ruang 
Diagonal ruang adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut 
yang tidak terletak pada satu bidang. Kubus ABCD.EFGH memiliki 4 
diagonal ruang, yaitu AG, BH, CE, DF. 
f) Bidang Diagonal 
Pada gambar kubus di atas, dua buah diagonal sisi yaitu AC dan EG 
beserta dua rusuk yang sejajar yaitu AE dan CG membentuk suatu bidang 
di dalam kubus tersebut. Bidang ACGE disebut bidang diagonal. Kubus 
ABCD.EFGH memiliki 6 bidang diagonal yaitu ABGH, CDEF, BCHE, 
ADGF, ACGE, dan BDHF. 
 
Sifat-sifat Kubus: 
1) Mempunyai 6 bidang sisi yang berbentuk persegi 
2) Mempunyai 3 pasang sisi yang saling sejajar  
3) Mempunyai 8 titik sudut  
4) Mempunyai 12 rusuk yang sama panjang 
5) Mempunyai 6 pasang rusuk yang saling sejajar 
6) Mempunyai 4 diagonal ruang dan 12 diagonal bidang 
7) Mempunyai 6 bidang diagonal yang berbentuk persegi panjang. 
 
2. Balok 
Balok adalah bangun ruang yang dibentuk oleh bidang-bidang datar 
berupa tiga pasang persegi panjang ataupun persegi dengan minimal satu 







a) Sisi Balok 
Sisi balok adalah bidang-bidang yang membentuk balok. Balok 
ABCD.EFGH memiliki 6 sisi yaitu ABCD, EFGH, BCGF, ADHE, ABFE, 
dan DCGH. Pasangan sisi yang saling sejajar yaitu: ABCD dan EFGH, 
BCGF dan ADHE, ABFE dan DCGH. 
b) Rusuk 
Rusuk balok adalah ruas garis yang merupakan perpotongan dari dua sisi 
balok. Balok ABCD.EFGH memiliki 12 rusuk yang tidak sama panjang, 
yaitu AB, BC, CD, AD, EF, FG, GH, EH, AE, BF, CG, dan DH. 
c) Titik Sudut 
Titik sudut balok adalah perpotongan dari tiga rusuk. Balok ABCD.EFGH 
memiliki 8 titik sudut, yaitu A, B, C, D, E, F, G, H. 
d) Diagonal Sisi 
Pada gambar balok di atas, garis AC menghubungkan dua titik sudut yang 
tidak terletak pada satu rusuk. Ruas garis ini disebut diagonal sisi. Balok 
ABCD.EFGH memiliki 12 diagonal sisi, yaitu AC, BD, EG, FH, BG, CF, 
AH, DE, AF, BE, CH, dan DG. 
e) Diagonal Ruang 
Diagonal ruang adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut 
yang tidak terletak pada satu bidang. Balok ABCD.EFGH memiliki 4 
diagonal ruang, yaitu AG, BH, CE, DF. 
f) Bidang Diagonal 
Pada gambar balok di atas, dua buah diagonal sisi yaitu AC dan EG 
beserta dua rusuk yang sejajar yaitu AE dan CG membentuk suatu bidang 
di dalam balok tersebut. Bidang ACGE disebut bidang diagonal. Balok 
ABCD.EFGH memiliki 6 bidang diagonal yaitu ABGH, CDEF, BCHE, 
ADGF, ACGE, dan BDHF. 
Sifat-sifat Balok: 
1) Mempunyai 6 bidang sisi  




3) Mempunyai 8 titik sudut  
4) Mempunyai 12 rusuk yang sama panjang 
5) Mempunyai 6 pasang rusuk yang saling sejajar 
6) Mempunyai 4 diagonal ruang dan 12 diagonal bidang 




























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Kelompok Eksperimen 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Sanden 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester : VIII (delapan) /2 
Materi Pokok : Kubus dan Balok 
Pertemuan : 2 
 Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 
 
A. Standar Kompetensi : 5.   Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma,  
limas, dan bagian-bagiannya, serta menentukan 
ukurannya. 
B. Kompetensi Dasar : 5.2. Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma dan 
limas.  
C. Indikator  : 1.  Membuat jaring-jaring kubus  
    2.  Membuat jaring-jaring balok. 
D. Tujuan Pembelajaran   
 Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
kontekstual diharapkan siswa dapat: 
1. Membuat model jaring-jaring kubus. 
2. Membuat model jaring-jaring balok. 
E. Materi Pembelajaran 
 Jaring-jaring kubus dan balok 
1. Jaring-jaring Kubus 
          





       
 
(iv)       (v)          (vi) 
 
 
   
      
                 (vii)        (viii)    (ix) 
  
     
    
(x)   (xi) 
 








(i)    (ii) 
     
      
 
 




   (v) 
F.  Pendekatan, Metode, Setting Pembelajaran 
 Pendekatan pembelajaran : Kontekstual 
 Metode pembelajaran   : Diskusi kelompok, penugasan, dan tanya jawab 
 Strategi pembelajaran   : Kooperatif Team Assisted Individualization (TAI). 
G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
 1. Media : Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
  Model kubus dan balok 
2. Alat : Papan tulis, spidol, kain flanel, isolasi, gunting. 
2. Sumber belajar:  
1) M. Cholik Adinawan dan Sugijono. (2007). Matematika untuk SMP 
Kelas VIII, KTSP 2006. Jakarta: Erlangga. 
  2) Marsigit. (2009). Mathematics 2 For Junior High School Year VIII. 
Jakarta: Yudhistira. 
H. Kegiatan Pembelajaran 
Langkah-langkah 
Pembelajaran TAI 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 





1) Guru mengucapkan salam, mempersilahkan 
ketua kelas memimpin doa, dan presensi.   
2) Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti 





kelengkapan buku siswa, alat tulis, dan 
sebagainya. 
 Apersepsi 
3) Siswa mengingat kembali unsur-unsur dan 
sifat-sifat kubus dan balok dengan 
menjawab pertanyaan guru.  
3 menit 
 Motivasi 
4) Guru menanyakan pada siswa dan 
memberikan permasalahan untuk mengaitkan 
dengan materi yang akan dipelajari.  
Contoh: misalnya ibu kalian berencana ingin 
membuka usaha menjual es jus. Oleh karena 
itu, beliau akan membeli blender di toko 
elektronik. Blender itu dibungkus dengan 
kardus agar mudah dibawa. Kardus blender 
berbentuk kubus atau balok, tergantung 
ukuran blendernya. Apabila suatu pabrik 
ingin membuat kardus blender, 
bagaimanakah rancangan kardus yang harus 
dibuat? Untuk mengetahui rancangan kardus 
tersebut maka terlebih dahulu mempelajari 
jaring-jaring kubus atau balok.  
3 menit 
 Tujuan Pembelajaran 
5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai, yaitu membuat model 
jaring-jaring kubus dan balok. 
2 menit 
 
Inti  60 menit 
 Eksplorasi 
1) Siswa diberikan contoh kasus yang relevan 




dan balok misalnya "kardus susu bubuk 
yang berbentuk balok, bagaimana jika 
kardus tersebut dipotong menurut rusuknya? 
Bangun apa sajakah yang akan terbentuk?" 
(constructivism). 
2. Tes Penempatan Tes penempatan berdasarkan nilai kuis pada 
pertemuan sebelumnya. 
  
3. Tugas Individu Siswa mempelajari dan menjawab pertanyaan 
pada permasalahan di LKS 2 tentang jaring-
jaring kubus dan balok secara individu 
sebagai persiapan dalam kegiatan 
berkelompok. 
4 menit 
4. Pengelompokan Elaborasi 
1) Siswa berkelompok dengan anggota 
masing-masing 4-5 siswa dengan 
kemampuan yang berbeda-beda berdasarkan 
nilai awal yang diperoleh. 
2) Siswa menempatkan diri sesuai dengan 
kelompoknya.  
3 menit 
5. Tugas Kelompok 3) Siswa mendiskusikan hasil pemikirannya 
dengan teman satu kelompok dengan cara 
saling bertukar pendapat tentang materi 
yang sedang dipelajari (inquiry dan learning 
community). 
4) Siswa saling membantu jika ada siswa lain 
yang menemui kesulitan dalam belajar. 
5) Selama diskusi kelompok berlangsung, 
siswa dipantau oleh guru. 
6) Jika ada kelompok yang kesulitan maka 






7) Beberapa perwakilan kelompok 




8) Siswa bersama-sama guru membahas hasil 
presentasi  
9) Siswa bertanya kepada guru tentang materi 
yang belum dipahami berkaitan dengan 
pelajaran yang baru saja dipelajari 
(questioning).  
10) Siswa bersama guru menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari (reflecting). 
Kesimpulan:  
Jika suatu bangun ruang diiris pada 
beberapa rusuknya, kemudian direbahkan 
sehingga terjadi bangun datar, maka bangun 
datar tersebut disebut jaring-jaring.   
5 menit 
Penutup 10 menit 
7. Pemberian Kuis 1) Siswa mengerjakan soal kuis secara mandiri 
(authentic assesment). 
2) Sembari menunggu siswa mengerjakan soal 
kuis, guru menilai hasil kerja kelompok 




3) Guru memberikan penghargaan pada 
kelompok yang mempresentasikan hasil 
diskusinya dengan baik dengan memberikan 
predikat berdasarkan skor kerja kelompok. 
4) Guru menugaskan siswa untuk mempelajari 
luas permukaan kubus dan balok untuk 




5) Guru memberikan PR 
6) Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
berdo'a dan salam. 
 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian : Tes soal kuis 
2. Bentuk : Uraian 
3. Instrumen : Soal kuis  
 Soal Kuis 
1. Buatlah 2 buah jaring-jaring kubus yang berbeda. 
2. Buatlah 2 buah jaring-jaring balok yang berbeda. 
 
4. Pedoman Penskoran 
No Kunci Jawaban Skor 
1. 2 buah jaring-jaring kubus yang berbeda 
Contoh beberapa jaring-jaring kubus: 
               
5 














 Pedoman penilaian:       
                          
             
     
 
 
Yogyakarta,  Februari 2017 
Mengetahui 
























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Kelompok Eksperimen 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Sanden 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester : VIII (delapan) /2 
Materi Pokok : Kubus dan Balok 
Pertemuan : 3 
 Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 
 
A. Standar Kompetensi : 5.   Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma,  
limas, dan bagian-bagiannya, serta menentukan 
ukurannya. 
B. Kompetensi Dasar : 5.3. Menghitung luas permukaan dan volume kubus, 
balok, prisma dan limas.  
C. Indikator  : 1.  Menemukan rumus dan menghitung luas 
permukaan kubus. 
   2.  Menemukan rumus dan menghitung luas 
permukaan balok. 
D. Tujuan Pembelajaran   
 Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
kontekstual diharapkan siswa dapat: 
1. Menemukan rumus dan menghitung luas permukaan kubus.  








E. Materi Pembelajaran 
 Kubus  
 Luas permukaan kubus  
   Kubus ABCD.EFGH dengan panjang AB = s,  
   maka: 
 luas permukaan kubus = 6 x   x   = 6 x   ,  dengan    
adalah panjang rusuk kubus. 
 
Balok 
 Luas permukaan balok 
     Balok KLMN.PQRS dengan panjang KL =  ,  
     LM =  , dan MR =   maka: 
     luas permukaan balok = 2(                   
 
 
F.  Pendekatan, Metode, Setting Pembelajaran 
 Pendekatan pembelajaran : Kontekstual 
 Metode pembelajaran   : Diskusi kelompok, penugasan, dan tanya jawab 
 Strategi pembelajaran   : Kooperatif Team Assisted Individualization (TAI). 
G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
 1. Media : Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
  Model kubus dan balok 
2. Alat : Papan tulis, spidol. 
2. Sumber belajar:  
1) M. Cholik Adinawan dan Sugijono. (2007). Matematika untuk SMP 
Kelas VIII, KTSP 2006. Jakarta: Erlangga. 





H. Kegiatan Pembelajaran 
Langkah-langkah 
Pembelajaran TAI 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 





1) Guru mengucapkan salam, mempersilahkan 
ketua kelas memimpin doa, dan presensi.   
2) Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran, misalnya memeriksa 





3) Siswa mengingat kembali unsur-unsur dan 
jaring-jaring kubus dan balok dengan 
menjawab pertanyaan guru.  
3 menit 
 Motivasi 









dan mengaitkan permasalahan dengan 
materi yang akan dipelajari. Misalnya, 
memberikan permasalahan kepada siswa 
dengan menanyakan: Pernahkah kalian 
melihat bangunan dari kaca yang berbentuk 




bangunan kaca tersebut diperlukan kaca 
yang tebal dengan ukuran yang besar. 
Berapakah luas kaca minimal yang 
diperlukan untuk membangun bangunan itu? 
 Tujuan Pembelajaran 
5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai, yaitu menemukan rumus 
dan menghitung luas permukaan kubus dan 
balok. 
2 menit 
Inti  60 menit 
 Eksplorasi 
1) Siswa diberikan contoh kasus yang relevan 
dengan luas permukaan kubus dan balok 
misalnya "Jika Tania ingin membuat 
kalender kotak berbentuk kubus dengan 
ukuran rusuknya 5 cm dari kayu, kemudian 
ia ingin mengecat agar terlihat menarik, 
berapakah luas kalender kotak yang dicat?" 
(constructivism). 
3 menit 
2. Tes Penempatan Tes penempatan berdasarkan nilai kuis pada 
pertemuan sebelumnya. 
  
3. Tugas Individu Siswa mempelajari dan mengerjakan LKS 3 
tentang luas permukaan kubus dan balok 
secara individu. 
32 menit 
4. Pengelompokan Elaborasi 
1) Siswa berkelompok dengan anggota 
masing-masing 4-5 siswa dengan 
kemampuan yang berbeda-beda berdasarkan 
nilai awal yang diperoleh. 





5. Tugas Kelompok 3) Siswa mendiskusikan hasil pekerjaannya 
dengan teman satu kelompok dengan cara 
saling memeriksa dan memberikan masukan 
(inquiry dan learning community). 
4) Siswa saling membantu jika ada siswa lain 
yang menemui kesulitan dalam belajar. 
5) Selama diskusi kelompok berlangsung, 
siswa dipantau oleh guru. 
6) Jika ada kelompok yang kesulitan maka 




7) Beberapa perwakilan kelompok 




8) Siswa bersama-sama guru membahas hasil 
presentasi  
9) Siswa bertanya kepada guru tentang materi 
yang belum dipahami berkaitan dengan 
pelajaran yang baru saja dipelajari 
(questioning).  
10) Siswa bersama guru menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari (reflecting). 
Kesimpulan:  
Untuk kubus yang panjang rusuk-rusuknya 
   maka luas permukaan kubus = 6 x   . 
Sedangkan untuk balok yang mempunyai 
panjang =    lebar =  , dan tinggi=  , maka 
luas permukaan balok = 2(           




Penutup 10 menit 
7. Pemberian Kuis 1) Siswa mengerjakan soal kuis secara mandiri 
(authentic assesment). 
2) Sembari menunggu siswa mengerjakan soal 
kuis, guru menilai hasil kerja kelompok 




3) Guru memberikan penghargaan pada 
kelompok yang mempresentasikan hasil 
diskusinya dengan baik dengan memberikan 
predikat berdasarkan skor kerja kelompok. 
4) Guru menugaskan siswa untuk mempelajari 
volume kubus dan balok untuk pertemuan 
yang akan datang. 
5) Guru memberikan PR 
6) Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
berdo'a dan salam. 
5 menit 
 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian : Tes soal kuis 
2. Bentuk : Uraian 
3. Instrumen : Soal kuis  
 Soal Kuis 
1. Tomas ingin membuat kubus dari kertas karton yang berukuran 100 cm x 100 
cm. Ia ingin membuat kubus dengan rusuk 10cm. Berapakah banyak kubus 
maksimal yang dapat dibuat oleh Tomas? Berapa     sisa kertas karton yang 
tidak terpakai? 
2. Seorang pengrajin mainan mendapat pesanan puzzle kubus kayu dengan 




Pengrajin akan membuat kubus sebanyak 500 buah. Kubus kayu tersebut akan 
dicat dengan warna coklat terlebih dahulu. Satu kaleng cat dapat digunakan 
untuk mengecat 300      Berapakah banyak kaleng cat minimal yang 
dibutuhkan untuk mengecat semua kubus?  
3. Tasya ingin membuat kotak berbentuk balok yang berukuran panjang 18 cm 
dan lebar 12 cm. Jika luas karton yang digunakan Tasya 100 x 100 cm, 
berapakah tinggi maksimal kotak berbentuk balok yang dapat dibuat Tasya? 
 
4.  Pedoman Penskoran 
 
No 











   b. 
Banyak kubus maksimal yang dapat dibuat oleh Tomas yaitu: 
Luas kertas = s x s 
                   = 100 x 100 x 1     
                   = 10.000                                         ……..2 
Luas permukaan kubus = 6 x s x s 
                                      = 6 x 10 x 10 x 1     
                                      = 600                           ……..2 
 
          
       
 
   
 
                                           ……..1 
Jadi, banyak kubus maksimal yang dapat dibuat oleh Tomas yaitu 
16 kubus. 
Sisa karton yang tidak terpakai yaitu: 
Luas kertas yang dipakai = 16 x 600     = 9.600            ……..2 
Sisa karton = 10.000 - 9.600 = 400                                   ……..2 















2. Banyak kaleng cat minimal yang dibutuhkan untuk mengecat 
semua kubus yaitu: 
Luas permukaan kubus = 6 x s x s 
                                      = 6 x 4 x 4 x 1    
                                      = 96                                           ……..2     
Luas permukaan 500 kubus = 500 x 96  
                                             = 48.000                             ……..2 
Banyak kaleng cat minimal = 
          
       
     kaleng.    ……..1 
Jadi, banyak kaleng cat minimal yang dibutuhkan untuk mengecat 
semua kubus yaitu 160 kaleng. 
5 
3. Tinggi maksimal kotak berbentuk balok yang dapat dibuat Tasya 
yaitu: 
Luas permukaan balok =       
         100   100           = 18       
            10.000              = 216    
                                    = 
      
   
 
                                     = 46,29 
Jadi, tinggi maksimal kotak berbentuk balok yang dapat dibuat 
Tasya yaitu 46 cm. 
5 
Jumlah Skor 20 
 Pedoman penilaian:       
                          
             
     
Yogyakarta,  Februari 2017 
Mengetahui 



















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Kelompok Eksperimen 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Sanden 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester : VIII (delapan) /2 
Materi Pokok : Kubus dan Balok 
Pertemuan : 4 
 Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 
 
A. Standar Kompetensi : 5.   Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma,  
limas, dan bagian-bagiannya, serta menentukan 
ukurannya. 
B. Kompetensi Dasar : 5.3. Menghitung luas permukaan dan volume kubus, 
balok, prisma dan limas.  
C. Indikator  : 1.  Menemukan rumus dan menghitung volume 
kubus.  
   2.  Menemukan rumus dan menghitung volume 
balok. 
D. Tujuan Pembelajaran   
 Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
kontekstual diharapkan siswa dapat: 
1. Menemukan rumus dan menghitung volume kubus.  








E. Materi Pembelajaran 
 Kubus  
 Volume kubus  
   Kubus ABCD.EFGH dengan panjang AB = s,  
   maka: 
 Volume kubus = s x   x   =   ,  dengan    adalah 
panjang rusuk kubus. 
 
Balok 
 Luas permukaan balok 
     Balok KLMN.PQRS dengan panjang KL =  ,  
     LM =  , dan MR =   maka: 
     Volume balok = panjang x lebar x tinggi =       
 
 
F.  Pendekatan, Metode, Setting Pembelajaran 
 Pendekatan pembelajaran : Kontekstual 
 Metode pembelajaran   : Diskusi kelompok, penugasan, dan tanya jawab 
 Strategi pembelajaran   : Kooperatif Team Assisted Individualization (TAI). 
G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
 1. Media : Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
  Model kubus dan balok 
2. Alat : Papan tulis, spidol, kain flanel, isolasi, gunting. 
2. Sumber belajar:  
1) M. Cholik Adinawan dan Sugijono. (2007). Matematika untuk SMP 
Kelas VIII, KTSP 2006. Jakarta: Erlangga. 





H. Kegiatan Pembelajaran 
Langkah-langkah 
Pembelajaran TAI 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 





1) Guru mengucapkan salam, mempersilahkan 
ketua kelas memimpin doa, dan presensi.   
2) Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran, misalnya memeriksa 





3) Siswa mengingat kembali unsur-unsur 
kubus dan balok. Guru mengingatkan siswa 
tentang satuan volume dan bilangan 













dan mengaitkan permasalahan dengan 
materi yang akan dipelajari. Misalnya, 
memberikan permasalahan kepada siswa 




memperhatikan bak penampungan air yang 
ada di rumah kalian? Dapatkah kalian 
menentukan daya tampung penampungan 
air tersebut?  
 Tujuan Pembelajaran 
5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai, yaitu menemukan rumus 
dan menghitung volume kubus dan balok. 
2 menit 
Inti  60 menit 
 Eksplorasi 
1) Siswa diberikan contoh kasus yang relevan 
dengan volume kubus dan balok misalnya 
"Sebuah penampungan air berbentuk kubus 
dengan panjang rusuk 120 cm, berapa isi air 
penuh dalam penampungan air tersebut?" 
(constructivism). 
3 menit 
2. Tes Penempatan Tes penempatan berdasarkan nilai kuis pada 
pertemuan sebelumnya. 
  
3. Tugas Individu Siswa mempelajari dan mengerjakan LKS 4 
tentang volume kubus dan balok secara 
individu. 
32 menit 
4. Pengelompokan Elaborasi 
1) Siswa berkelompok dengan anggota 
masing-masing 4-5 siswa dengan 
kemampuan yang berbeda-beda berdasarkan 
nilai awal yang diperoleh. 





5. Tugas Kelompok 3) Siswa mendiskusikan hasil pekerjaannya 
dengan teman satu kelompok dengan cara 
saling memeriksa dan memberikan masukan 
(inquiry dan learning community). 
4) Siswa saling membantu jika ada siswa lain 
yang menemui kesulitan dalam belajar. 
5) Selama diskusi kelompok berlangsung, 
siswa dipantau oleh guru. 
6) Jika ada kelompok yang kesulitan maka 




7) Beberapa perwakilan kelompok 




8) Siswa bersama-sama guru membahas hasil 
presentasi  
9) Siswa bertanya kepada guru tentang materi 
yang belum dipahami berkaitan dengan 
pelajaran yang baru saja dipelajari 
(questioning).  
10) Siswa bersama guru menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari (reflecting). 
Kesimpulan:  
Rumus volume kubus dengan panjang =   
adalah:               atau      . 
Sedangkan rumus volume balok dengan 
panjang =    lebar =  , dan tinggi=   adalah: 
             atau       . Oleh karena 
      merupakan luas alas, maka volume 




volume balok = luas alas x tinggi. 
Penutup 10 menit 
7. Pemberian Kuis 1) Siswa mengerjakan soal kuis secara mandiri 
(authentic assesment). 
2) Sembari menunggu siswa mengerjakan soal 
kuis, guru menilai hasil kerja kelompok 




3) Guru memberikan penghargaan pada 
kelompok yang mempresentasikan hasil 
diskusinya dengan baik dengan memberikan 
predikat berdasarkan skor kerja kelompok. 
4) Guru menugaskan siswa untuk mempelajari 
luas permukaan kubus dan balok untuk 
pertemuan yang akan datang. 
5) Guru memberikan PR 
6) Guru mengakhiri pembelajaran dengan 




I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian : Tes soal kuis 
2. Bentuk : Uraian 
3. Instrumen : Soal kuis  
 Soal Kuis 
1. Tentukan volume kubus yang ukuran rusuknya 7 cm. 
2. Sebuah bak kamar mandi dapat menampung paling banyak 512 liter air. Jika 
bagian dalam bak kamar mandi tersebut berbentuk kubus, berapakah panjang 
rusuk bagian dalam bak kamar mandi tersebut? 
(1 liter = 1000    ) 
3. Sebuah kerangka balok memiliki ukuran panjang 8 cm, lebar 6 cm, dan tinggi 
4cm. Tentukan volume balok tersebut.  
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4. Tulus membeli minuman sari buah yang dikemas dalam kotak berukuran 
panjang 10 cm dan lebar 6 cm. Hitunglah tinggi kotak tersebut jika pada 
kemasan tertulis isi bersih 240 ml. 
 
4. Pedoman Penskoran 
 
No 
Kunci Jawaban Skor 
1. Volume kubus = s x s x s 
                         = 7 x 7 x 7 x     
                         = 343     
Jadi, volume kubus yang ukuran rusuknya 7 cm yaitu 343      
5 
2. Panjang rusuk bagian dalam bak kamar mandi tersebut yaitu: 
Volume kamar mandi = 512 liter = 512     = 512.000        …2 
Rusuk = √       
 
 = 80 cm                                                       …2 
Jadi, panjang rusuk bagian dalam bak kamar mandi tersebut yaitu 
80 cm.                                                                                          …1 
5 
3. Volume balok =       
                       =             
                       = 192     
Jadi, volume balok = 192      
5 
4. Tinggi kotak minuman tersebut yaitu: 
Volume kotak minuman = 240 ml = 240     
Volume =       
      240  =        
              = 60   
             = 
   
  
 
             = 4 cm 
Jadi, Tinggi kotak minuman tersebut yaitu 4 cm. 
5 




 Pedoman penilaian:       
                          
             




Yogyakarta,  Februari 2017 
Mengetahui 






























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Kelompok Kontrol 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Sanden 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester : VIII (delapan) /2 
Materi Pokok : Kubus dan Balok 
Pertemuan : 1 
 Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 
 
A. Standar Kompetensi : 5.   Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma,  
limas, dan bagian-bagiannya, serta menentukan 
ukurannya. 
B. Kompetensi Dasar : 5.1. Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma 
dan limas serta bagian-bagiannya.  
C. Indikator  : 1.  Mengelompokkan/mengidentifikasi bangun 
ruang kubus dan balok. 
    2.   Menyebutkan unsur-unsur kubus dan balok 
yaitu rusuk, bidang sisi, titik sudut, diagonal 
sisi, diagonal ruang, dan bidang diagonal. 
   3.  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
unsur-unsur kubus dan balok. 
D. Tujuan Pembelajaran   
 Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran diharapkan siswa dapat: 
1. Mendefinisikan unsur-unsur bangun ruang dari kubus dan balok yang 
diberikan. 
2. Mengidentifikasi dan menyebutkan sifat-sifat dan unsur-unsur dari 
bangunan kubus tersebut: rusuk, bidang sisi, titik sudut, diagonal bidang, 
diagonal ruang, bidang diagonal.  
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3. Menentukan diagonal bidang, diagonal ruang, dan bidang diagonal dari 
kubus. 
4. Menentukan diagonal bidang, diagonal ruang, dan bidang diagonal dari 
balok. 
E. Materi Pembelajaran 
 Unsur-unsur bangun ruang sisi datar: kubus dan balok 
 Uraian materi: terlampir 
F.  Metode, Strategi Pembelajaran 
 Metode pembelajaran   : Ceramah (ekspositori) 
 Strategi pembelajaran   : Konvensional. 
G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
 1. Media : Model bangun ruang kubus dan balok 
2. Alat : Papan tulis, spidol 
2. Sumber belajar:  
1) M. Cholik Adinawan dan Sugijono. (2007). Matematika untuk SMP 
Kelas VIII, KTSP 2006. Jakarta: Erlangga. 
  2) Marsigit. (2009). Mathematics 2 For Junior High School Year VIII. 
Jakarta: Yudhistira. 
H. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan 





1) Guru mengucapkan salam, memimpin doa, dan 
presensi.   
2) Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran, misalnya memeriksa kelengkapan 
buku siswa, alat tulis, dan sebagainya. 
Apersepsi 











persegi panjang dengan menjawab pertanyaan 
guru.  
4) Guru meminta siswa menyebutkan contoh benda 
yang berbentuk persegi panjang dan persegi 
beserta ciri-cirinya. Contoh benda yang berbentuk 
persegi panjang, contohnya poster, layar TV, 
taplak meja, lapangan sepak bola, bendera, tempat 
pensil, papan tulis, dll. Kemudian contoh benda 
berbentuk persegi, contohnya tegel lantai, kertas 
origami, meja, dll. 
5) Beberapa siswa menyebutkan contoh bangun 
ruang kubus dan balok yang sering dijumpai 
dalam kegiatan sehari-hari beserta ciri-cirinya. 
Motivasi 
6) Guru memberikan ilustrasi manfaat penerapan 
topik ini dalam kehidupan sehari-hari. Contoh: 
pembuatan kerangka kandang binatang 
peliharaan. 
Tujuan Pembelajaran 
7) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai, yaitu mendefinisikan dan 






















1) Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 
unsur-unsur kubus dan balok yang meliputi rusuk, 
bidang sisi, titik sudut, diagonal bidang, diagonal 
ruang, bidang diagonal. 
2) Siswa bersama dengan guru berdiskusi materi 
pelajaran dengan tanya jawab dan siswa bertanya 












3) Siswa mencatat hal-hal penting dari penjelasan 
guru tersebut. 
4) Siswa memperhatikan penjelasan mengenai 
contoh soal unsur kubus dan balok serta langkah 
penyelesaian. 
5) Siswa mengerjakan soal-soal latihan pada buku 
acuan. 
Konfirmasi 
6) Guru meminta beberapa siswa untuk mengerjakan 
soal di papan tulis. 
7) Guru memberikan umpan balik positif dan 
penguatan. 
8) Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
apabila ada yang ingin bertanya dan kemudian 
memberikan penjelasan terhadap pertanyaan 
siswa. 
9) Guru memberikan lembar soal kuis kepada setiap 
siswa untuk dikerjakan dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah peserta didik sudah 





















1) Guru membimbing siswa untuk menyampaikan 
kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. 
2) Guru memberikan pekerjaan rumah (PR) kepada 
siswa untuk dicocokkan dan dibahas pada 
pertemuan berikutnya. 
3) Siswa dihimbau untuk mempelajari materi yang 
telah disampaikan. 
4) Guru menginformasikan bahwa pertemuan 
selanjutnya akan mempelajari cara membuat 




didik diminta untuk mempelajari terlebih dahulu. 
5) Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdo'a 
dan salam. 
 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian : Tes soal kuis 
2. Bentuk : Uraian 
3. Instrumen : Soal kuis 
 
1) Perhatikan gambar kubus PQRS.TUVW di bawah ini. Tentukan mana 
yang dimaksud dengan: 
a. sisi d. diagonal bidang  
b. rusuk e. diagonal ruang 
c. titik sudut f.  bidang diagonal 
2) Perhatikan gambar balok KLMN.PQRS di bawah ini. Tentukan mana 
yang dimaksud dengan: 
a. sisi d. diagonal bidang  
b. rusuk e. diagonal ruang 
c. titik sudut f.  bidang diagonal 
 
4. Pedoman Penskoran 
 
No 








     a. 
     b. 
     c. 





Sisi = PQRS, TUVW, PQUT, SRVW, QRVU, PSWT 
Rusuk = PQ, QR, RS, SP, TU, UV, VW, WT, PT, QU, RV, SW 




     d. 
 
   e.  
   f.     
Diagonal bidang = PU, QT, SV, RW, PR, QS, TV, UW, QV, RU, 
PW, ST 
Diagonal ruang = PV, RT, QW, SU 


















Sisi = KLMN, PQRS, LMRQ, KNSP, LMSP, KNRQ 
Rusuk = KL, LM, MN, NK, PQ, QR, RS, SP, KP, LQ, MR, NS 
Titik Sudut = K, L, M, N, P, Q, R, S 
Diagonal bidang = KQ, LP, NR, MS, LR, MQ, KS, NP, KM, LN, 
PR, QS 
Diagonal ruang = KR, MP, LS, NQ 
Bidang diagonal = KLRS, MNPQ, LMSP, KNRQ, KMRP, NLQS 
6 
Jumlah Skor 12 
 
Pedoman penilaian:       
                          
             




Yogyakarta,  Februari 2017 
Mengetahui 















Lampiran Materi Pembelajaran 
 
 Bangun Ruang 
 Bangun ruang adalah suatu bangun yang dibentuk oleh bidang-bidang datar 
atau lengkung. Beberapa macam bangun ruang yang dibatasi oleh bidang-bidang 
datar, diantaranya adalah kubus dan balok.  
1. Kubus 
 Kubus adalah bangun ruang yang dibentuk oleh bidang-bidang datar 
berupa enam persegi yang berukuran sama.  




a) Sisi Kubus 
Sisi kubus adalah bidang-bidang yang membentuk kubus. Kubus 
ABCD.EFGH memiliki 6 sisi yaitu ABCD, EFGH, BCGF, ADHE, ABFE, 
dan DCGH. Pasangan sisi yang saling sejajar yaitu: ABCD dan EFGH, 
BCGF dan ADHE, ABFE dan DCGH. 
b) Rusuk 
Rusuk kubus adalah ruas garis yang merupakan perpotongan dari dua sisi 
kubus. Kubus ABCD.EFGH memiliki 12 rusuk yang sama panjang, yaitu 
AB, BC, CD, AD, EF, FG, GH, EH, AE, BF, CG, dan DH. 
c) Titik Sudut 
Titik sudut kubus adalah perpotongan dari tiga rusuk. Kubus 
ABCD.EFGH memiliki 8 titik sudut, yaitu A, B, C, D, E, F, G, H. 
d) Diagonal Sisi 
Pada gambar kubus di atas, garis AC menghubungkan dua titik sudut yang 
saling berhadapan dalam satu sisi. Ruas garis ini disebut diagonal sisi. 
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Kubus ABCD.EFGH memiliki 12 diagonal sisi, yaitu AC, BD, EG, FH, 
BG, CF, AH, DE, AF, BE, CH, dan DG. 
e) Diagonal Ruang 
Diagonal ruang adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut 
yang berhadapan Kubus ABCD.EFGH memiliki 4 diagonal ruang, yaitu 
AG, BH, CE, DF. 
f) Bidang Diagonal 
Pada gambar kubus di atas, dua buah diagonal sisi yaitu AC dan EG 
beserta dua rusuk yang sejajar yaitu AE dan CG membentuk suatu bidang 
di dalam kubus tersebut. Bidang ACGE disebut bidang diagonal. Kubus 
ABCD.EFGH memiliki 6 bidang diagonal yaitu ABGH, CDEF, BCHE, 
ADGF, ACGE, dan BDHF. 
 
Sifat-sifat Kubus: 
1) Mempunyai 6 bidang sisi yang berbentuk persegi 
2) Mempunyai 3 pasang sisi yang saling sejajar  
3) Mempunyai 8 titik sudut  
4) Mempunyai 12 rusuk yang sama panjang 
5) Mempunyai 6 pasang rusuk yang saling sejajar 
6) Mempunyai 4 diagonal ruang dan 12 diagonal bidang 
7) Mempunyai 6 bidang diagonal yang berbentuk persegi panjang. 
 
2. Balok 
Balok adalah bangun ruang yang dibentuk oleh bidang-bidang datar 
berupa tiga pasang persegi panjang ataupun persegi dengan minimal satu 







a) Sisi Balok 
Sisi balok adalah bidang-bidang yang membentuk balok. Balok 
ABCD.EFGH memiliki 6 sisi yaitu ABCD, EFGH, BCGF, ADHE, ABFE, 
dan DCGH. Pasangan sisi yang saling sejajar yaitu: ABCD dan EFGH, 
BCGF dan ADHE, ABFE dan DCGH. 
b) Rusuk 
Rusuk balok adalah ruas garis yang merupakan perpotongan dari dua sisi 
balok. Balok ABCD.EFGH memiliki 12 rusuk yang tidak sama panjang, 
yaitu AB, BC, CD, AD, EF, FG, GH, EH, AE, BF, CG, dan DH. 
c) Titik Sudut 
Titik sudut balok adalah perpotongan dari tiga rusuk. Balok ABCD.EFGH 
memiliki 8 titik sudut, yaitu A, B, C, D, E, F, G, H. 
d) Diagonal Sisi 
Pada gambar balok di atas, garis AC menghubungkan dua titik sudut yang 
saling berhadapan dalam satu sisi. Ruas garis ini disebut diagonal sisi. 
Balok ABCD.EFGH memiliki 12 diagonal sisi, yaitu AC, BD, EG, FH, 
BG, CF, AH, DE, AF, BE, CH, dan DG. 
e) Diagonal Ruang 
Diagonal ruang adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut 
yang berhadapan. Balok ABCD.EFGH memiliki 4 diagonal ruang, yaitu 
AG, BH, CE, DF. 
f) Bidang Diagonal 
Pada gambar balok di atas, dua buah diagonal sisi yaitu AC dan EG 
beserta dua rusuk yang sejajar yaitu AE dan CG membentuk suatu bidang 
di dalam balok tersebut. Bidang ACGE disebut bidang diagonal. Balok 
ABCD.EFGH memiliki 6 bidang diagonal yaitu ABGH, CDEF, BCHE, 
ADGF, ACGE, dan BDHF. 
 
Sifat-sifat Balok: 
1) Mempunyai 6 bidang sisi  
2) Mempunyai 3 pasang sisi yang saling sejajar  
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3) Mempunyai 8 titik sudut  
4) Mempunyai 12 rusuk yang sama panjang 
5) Mempunyai 6 pasang rusuk yang saling sejajar 
6) Mempunyai 4 diagonal ruang dan 12 diagonal bidang 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Kelompok Kontrol 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Sanden 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester : VIII (delapan) /2 
Materi Pokok : Kubus dan Balok 
Pertemuan : 2 
 Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 
 
A. Standar Kompetensi : 5.   Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma,  
limas, dan bagian-bagiannya, serta menentukan 
ukurannya. 
B. Kompetensi Dasar : 5.2. Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma dan 
limas.  
C. Indikator  : 1.  Membuat jaring-jaring kubus.  
    2.   Membuat jaring-jaring balok. 
 
D. Tujuan Pembelajaran   
 Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran diharapkan siswa dapat: 
1. Membuat model jaring-jaring kubus. 
2. Membuat model jaring-jaring balok.  
E. Materi Pembelajaran 
 Jaring-jaring kubus dan balok 
1. Jaring-jaring Kubus 
          





       
 
(iv)       (v)          (vi) 
 
 
   
      
                 (vii)        (viii)    (ix) 
  
     
    
(x)   (xi) 
 








(i)    (ii) 
     
      
 
 




   (v) 
F.  Metode, Strategi Pembelajaran 
 Metode pembelajaran   : Ceramah (ekspositori) 
 Strategi pembelajaran   : Konvensional. 
G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
 1. Media : Model bangun ruang kubus dan balok 
2. Alat : Papan tulis, spidol 
2. Sumber belajar:  
1) M. Cholik Adinawan dan Sugijono. (2007). Matematika untuk SMP 
Kelas VIII, KTSP 2006. Jakarta: Erlangga. 
  2) Marsigit. (2009). Mathematics 2 For Junior High School Year VIII. 
Jakarta: Yudhistira. 
H. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan 





1) Guru mengucapkan salam, memimpin doa, dan 
presensi.   
2) Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran, misalnya memeriksa kelengkapan 
buku siswa, alat tulis, dan sebagainya. 
Apersepsi 











sifat kubus dan balok dengan menjawab 
pertanyaan guru.  
4) Guru menanyakan kepada beberapa siswa tentang 
jaring-jaring bangun ruang yang sudah dipelajari 
di SD. 
Motivasi 
5) Guru memberikan ilustrasi penerapan topik ini 
pada kehidupan sehari-hari. Contoh: menunjukkan 
kardus snack makanan berbentuk balok dan 
menunjukkan bagaimana cara membuat kardus 
snack makanan tersebut. 
Tujuan Pembelajaran 
6) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai, yaitu membuat model jaring-jaring 














1) Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 
jaring-jaring kubus dan balok. 
2) Siswa bertanya jika masih ada yang kurang jelas 
dari materi pelajaran yang baru saja dipelajari.  
Elaborasi 
3) Siswa mencatat hal-hal penting dari penjelasan 
guru tersebut. 
4) Siswa memperhatikan penjelasan mengenai 
contoh soal. 
5) Siswa mengerjakan soal-soal latihan pada buku 
acuan. 
Konfirmasi 
6) Guru meminta beberapa siswa untuk mengerjakan 
soal di papan tulis. 




















8) Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
apabila ada yang ingin bertanya dan kemudian 
memberikan penjelasan terhadap pertanyaan 
siswa. 
9) Guru memberikan lembar soal kuis kepada setiap 
siswa untuk dikerjakan dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah peserta didik sudah 









1) Guru membimbing siswa untuk menyampaikan 
kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. 
2) Guru memberikan pekerjaan rumah (PR) kepada 
siswa untuk dicocokkan dan dibahas pada 
pertemuan berikutnya. 
3) Siswa dihimbau untuk mempelajari materi yang 
telah disampaikan. 
4) Guru menginformasikan bahwa pertemuan 
selanjutnya akan mempelajari luas permukaan 
kubus dan balok sehingga peserta didik diminta 
untuk mempelajari terlebih dahulu. 




I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian : Tes soal kuis 
2. Bentuk : Uraian 
3. Instrumen : Soal kuis 
 













2) Dari rangkaian daerah persegi panjang berikut, manakah yang 
merupakan jaring-jaring balok. 












4. Pedoman Penskoran 
No Kunci Jawaban Skor 
  1. Yang merupakan jaring-jaring kubus yaitu (b), (d), (e), (f) 5 
  2.  Yang merupakan jaring-jaring balok yaitu (b), (c). 5 
Jumlah Skor 10 
 
Pedoman penilaian:       
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Yogyakarta,  Februari 2017 
Mengetahui 

















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Kelompok Kontrol 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Sanden 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester : VIII (delapan) /2 
Materi Pokok : Kubus dan Balok 
Pertemuan : 3 
 Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 
 
A. Standar Kompetensi : 5.   Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma,  
limas, dan bagian-bagiannya, serta menentukan 
ukurannya. 
B. Kompetensi Dasar : 5.3. Menghitung luas permukaan dan volume kubus, 
balok, prisma dan limas.  
C. Indikator  : 1.  Menemukan rumus dan menghitung luas 
permukaan kubus.  
    2.   Menemukan rumus dan menghitung luas 
permukaan balok. 
 
D. Tujuan Pembelajaran   
 Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran diharapkan siswa dapat: 
1. Menemukan rumus dan menghitung luas permukaan kubus. 







E. Materi Pembelajaran 
 Kubus  
 Luas permukaan kubus  
   Kubus ABCD.EFGH dengan panjang AB = s,  
   maka: 
 luas permukaan kubus = 6 x  x  = 6 x ,  dengan  
adalah panjang rusuk kubus. 
 
Balok 
 Luas permukaan balok 
     Balok KLMN.PQRS dengan panjang KL = ,  
     LM = , dan MR =  maka: 
     luas permukaan balok = 2 (  
 
 
F.  Metode, Strategi Pembelajaran 
 Metode pembelajaran   : Ceramah (ekspositori) 
 Strategi pembelajaran   : Konvensional. 
G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
 1. Media : Model bangun ruang kubus dan balok 
2. Alat : Papan tulis, spidol 
2. Sumber belajar:  
1) M. Cholik Adinawan dan Sugijono. (2007). Matematika untuk SMP 
Kelas VIII, KTSP 2006. Jakarta: Erlangga. 






H. Kegiatan Pembelajaran 





1) Guru mengucapkan salam, memimpin doa, dan 
presensi.   
2) Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran, misalnya memeriksa kelengkapan 
buku siswa, alat tulis, dan sebagainya. 
Apersepsi 
3) Siswa mengingat kembali unsur-unsur dan jaring-
jaring kubus dan balok. Jika sudah memahami 
tentang jaring-jaring bangun ruang kubus dan 
balok dengan baik, dalam mempelajari luas 
permukaan kubus dan balok ini akan mudah. 
Motivasi 
4) Guru memberikan ilustrasi penerapan topik ini 
pada kehidupan sehari-hari. Contoh: menunjukkan 
kardus snack makanan berbentuk balok dan 
menunjukkan berapa luas kertas yang dibutuhkan 
untuk membuat kardus snack makanan tersebut. 
Tujuan Pembelajaran 
5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai, yaitu menemukan rumus dan 















(60 menit)  
Eksplorasi 
1) Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 
luas permukaan kubus dan balok. 
2) Siswa bertanya jika masih ada yang kurang jelas 







3) Siswa mencatat hal-hal penting dari penjelasan 
guru tersebut. 
4) Siswa memperhatikan penjelasan mengenai 
contoh soal. 
5) Siswa mengerjakan soal-soal latihan yang 
berkaitan dengan menghitung luas permukaan 
pada buku acuan. 
Konfirmasi 
6) Guru meminta beberapa siswa untuk mengerjakan 
soal di papan tulis. 
7) Guru memberikan umpan balik positif dan 
penguatan. 
8) Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
apabila ada yang ingin bertanya dan kemudian 
memberikan penjelasan terhadap pertanyaan 
siswa. 
9) Guru memberikan lembar soal kuis kepada setiap 
siswa untuk dikerjakan dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah peserta didik sudah 




















1) Guru membimbing siswa untuk menyampaikan 
kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. 
2) Guru memberikan pekerjaan rumah (PR) kepada 
siswa untuk dicocokkan dan dibahas pada 
pertemuan berikutnya. 
3) Siswa dihimbau untuk mempelajari materi yang 
telah disampaikan. 
4) Guru menginformasikan bahwa pertemuan 
selanjutnya akan mempelajari volume kubus dan 




mempelajari terlebih dahulu. 
5) Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdo'a 
dan salam. 
 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian : Tes soal kuis 
2. Bentuk : Uraian 
3. Instrumen : Soal kuis 
1) Diketahui sebuah kubus dari bahan triplek memiliki panjang rusuk 
30cm. Berapakah luas triplek yang dibutuhkan untuk membuat kubus 
tersebut? 
2)  Sebuah ruangan berbentuk kubus memiliki tinggi 7 m. Jika tembok di 
ruangan tersebut akan dicat, tentukan luas bagian yang akan dicat. 
3)  Sebuah balok tanpa tutup yang terbuat dari bahan karton memiliki 
ukuran panjang 15 cm, lebar 10 cm, dan tinggi 20 cm. Berapakah luas 
karton yang dibutuhkan untuk membuat balok tersebut? 
4)  Panjang rusuk-rusuk sebuah kubus 8 cm. Hitunglah luas permukaan 
kubus itu. 
5)  Sebuah balok berukuran panjang 18 cm, lebar 12 cm, dan tinggi 8 cm. 
Hitunglah luas permukaan balok itu.   
 
4. Pedoman Penskoran 
 
No 
Kunci Jawaban Skor 
1.  Luas permukaan kubus = 6 x s x s 
                                      = 6 x 30 x 30 x 1  
                                       = 5.400  
Jadi, luas triplek yang dibutuhkan untuk membuat kubus tersebut 
yaitu 5.400 . 
2 
2.  Luas permukaan tembok = 4 x s x s 




                                       = 196  
Jadi, luas bagian yang akan dicat yaitu 196 . 
3.  Luas permukaan balok tanpa tutup = 
= 1  
=   
= 150 + 2(300) + 2(200)  
= 150 + 600 + 400  
= 1.150  
Jadi, luas karton yang dibutuhkan untuk membuat balok tersebut 
yaitu 1.150  
2 
4.  Luas permukaan kubus = 6 x s x s 
                                      = 6 x 8 x 8 x  
                                      = 384  
Jadi, luas permukaan kubus itu 384  
2 
5.  Luas permukaan balok = 1  
                            = 1  
                            = 2(216) + 2(144) + 2(96) 1  
                            = 432 + 288 + 192 1  
                            = 912  
Jadi, luas permukaan balok itu 912  
2 
Jumlah Skor 10 
 








Yogyakarta,  Februari 2017 
Mengetahui 

















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Kelompok Kontrol 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Sanden 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester : VIII (delapan) /2 
Materi Pokok : Kubus dan Balok 
Pertemuan : 4 
 Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 
 
A. Standar Kompetensi : 5.   Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma,  
limas, dan bagian-bagiannya, serta menentukan 
ukurannya. 
B. Kompetensi Dasar : 5.3. Menghitung luas permukaan dan volume kubus, 
balok, prisma dan limas.  
C. Indikator  : 1.  Menemukan rumus dan menghitung volume 
kubus.  
    2.   Menemukan rumus dan menghitung volume 
balok. 
 
D. Tujuan Pembelajaran   
 Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran diharapkan siswa dapat: 
1. Menemukan rumus dan menghitung volume kubus. 







E. Materi Pembelajaran 
 Kubus  
 Volume kubus  
   Kubus ABCD.EFGH dengan panjang AB = s,  
   maka: 
 Volume kubus = s x   x   =   ,  dengan    adalah 
panjang rusuk kubus. 
 
Balok 
 Luas permukaan balok 
     Balok KLMN.PQRS dengan panjang KL =  ,  
     LM =  , dan MR =   maka: 
     Volume balok = panjang x lebar x tinggi =       
 
 
F.  Metode, Strategi Pembelajaran 
 Metode pembelajaran   : Ceramah (ekspositori) 
 Strategi pembelajaran   : Konvensional. 
G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
 1. Media : Model bangun ruang kubus dan balok 
2. Alat : Papan tulis, spidol 
2. Sumber belajar:  
1) M. Cholik Adinawan dan Sugijono. (2007). Matematika untuk SMP 
Kelas VIII, KTSP 2006. Jakarta: Erlangga. 






H. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan 





1) Guru mengucapkan salam, memimpin doa, dan 
presensi.   
2) Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran, misalnya memeriksa kelengkapan 
buku siswa, alat tulis, dan sebagainya. 
Apersepsi 
3) Siswa mengingat kembali unsur-unsur kubus dan 
balok. Guru mengingatkan siswa tentang satuan 
volume dan bilangan berpangkat tiga yang telah 
didapat ketika Sekolah Dasar. Jika sudah 
memahami tentang luas permkaan kubus dan 
balok dengan baik, dalam mempelajari volume 
kubus dan balok ini akan mudah. 
Motivasi 
4) Guru memberitahukan bahwa materi hari ini 
sangat dekat kegunaannya dengan aktivitas sehari-
hari, misalnya dalam pengisian bak mandi. 
Tujuan Pembelajaran 
5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai, yaitu menemukan rumus dan 
























1) Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 
volume kubus dan balok. 
2) Siswa bertanya jika masih ada yang kurang jelas 








3) Siswa mencatat hal-hal penting dari penjelasan 
guru tersebut. 
4) Siswa memperhatikan penjelasan mengenai 
contoh soal. 
5) Siswa mengerjakan soal-soal latihan yang 
berkaitan dengan menghitung volume pada buku 
acuan. 
Konfirmasi 
6) Guru meminta beberapa siswa untuk mengerjakan 
soal di papan tulis. 
7) Guru memberikan umpan balik positif dan 
penguatan. 
8) Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
apabila ada yang ingin bertanya dan kemudian 
memberikan penjelasan terhadap pertanyaan 
siswa. 
9) Guru memberikan lembar soal kuis kepada setiap 
siswa untuk dikerjakan dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah peserta didik sudah 





















1) Guru membimbing siswa untuk menyampaikan 
kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. 
2) Guru memberikan pekerjaan rumah (PR) kepada 
siswa untuk dicocokkan dan dibahas pada 
pertemuan berikutnya. 
3) Siswa dihimbau untuk mempelajari materi yang 
telah disampaikan dan yang akan disampaikan 
pada pertemuan berikutnya. 
4) Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdo'a 
dan salam. 
10  menit 
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I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian : Tes soal kuis 
2. Bentuk : Uraian 
3. Instrumen : Soal kuis 
1)  Sejumlah batu bata disusun seperti gambar di bawah ini.  
 
Setiap batu bata tersebut berukuran panjang 20 cm, lebar 7 cm, dan 
tebalnya 7 cm. Berapa volume benda yang bentuknya seperti pada 
gambar di atas? 
2)  Sebuah bak mandi berbentuk kubus, volumenya 3,375   . Berapa 
panjang sisi bak mandi tersebut?  
3)  Tentukan volume balok yang berukuran panjang = 2 dm, lebar = 9 cm, 
dan tinggi = 8 cm! 
4)  Tentukan volume sebuah kubus yang luas permukaannya 294      
5)  Sebuah senter berukuran seperti gambar di bawah ini. Senter tersebut 










Tentukan tinggi senter tersebut jika volume dus 648     
 
 
       4 cm 
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4. Pedoman Penskoran 
 
No 
Kunci Jawaban Skor 
1.  Volume 1 bata =       
                         =             
                         = 980                             ……………2 
 
Volume 12 bata = 12      
                         = 11.760                          ……………2 
Jadi, volume benda tersebut 11.760         ……………1 
5 
2.  Volume kubus =    
              3,375 =    
                       = √     
 
 
                        = 1,5 
Jadi, panjang sisi bak mandi tersebut yaitu 1,5 m 
5 
3.  Volume balok =       
                         =             
                         = 1.440     
Jadi, volume balok yaitu 1.440     
5 
4.  Volume kubus : 
Luas permukaan kubus = 6      
                            294    = 6     
                                    = 
   
 
 
                                      = 49 
                                     = √   
                                      = 7 cm                    ……………2 
Volume kubus =             
                         =             
                         = 343                               ……………2 




5.  Volume balok =       
               648   =       
                        = 36    
                        = 
   
  
 
                         = 18 cm 
Jadi, tinggi senter tersebut yaitu 18 cm. 
5 
Jumlah Skor 25 
 
Pedoman penilaian:       
                          
             




Yogyakarta,  Februari 2017 
Mengetahui 

















Lampiran 3. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
 
Lampiran 3.1. LKS Kelas Eksperimen Pertemuan ke-1 
Lampiran 3.2. LKS Kelas Eksperimen Pertemuan ke-2 
Lampiran 3.3. LKS Kelas Eksperimen Pertemuan ke-3 








Lembar Kegiatan Siswa 
                 Kelompok: ….. 




Unsur-unsur dan Sifat         …………………………………............. 




 Indikator Pencapaian Kompetensi: 
1. Menyebutkan unsur-unsur dan sifat-sifat kubus dan balok. 
2. Menentukan diagonal bidang, diagonal ruang, serta menentukan luas 
bidang  diagonal kubus dan balok. 
 
KEGIATAN 1 




Amatilah gambar kubus di atas. Ibu Chandra pergi ke supermarket untuk 
membeli sembako. Untuk memudahkan dalam membawanya, sembako tersebut 
dimasukkan ke dalam sebuah kardus. Kardus tersebut berbentuk kubus karena 
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memiliki ukuran 30cm x 30cm x 30cm. Berikut adalah gambar benda tersebut 









Setelah mengamati gambar benda berbentuk kubus di atas, kalian dapat 
mengetahui unsur-unsur kubus. Supaya lebih memahaminya, kerjakanlah latihan 








1. Sebutkan sisi kubus ABCD.EFGH. Berapakah banyak sisi kubus tersebut?  
2. Berbentuk apakah sisi kubus? 




















1. Sebutkan rusuk kubus ABCD.EFGH. Berapakah banyak rusuk kubus 
tersebut?  
2. Berapakah panjang rusuk yang disediakan oleh guru? Bagaimana panjang 
rusuk kubus? 















1. Sebutkan titik sudut kubus ABCD.EFGH. Berapakah banyak titik sudut 
kubus tersebut?  




Rusuk kubus adalah ruas garis yang merupakan 
perpotongan dari dua sisi kubus. 

















1. Sebutkan diagonal sisi kubus KLMN.PQRS. Berapakah banyak diagonal 















Diagonal sisi kubus adalah ruas garis yang 
menghubungkan dua titik sudut yang saling 
berhadapan dalam satu sisi kubus. 
Diagonal ruang kubus adalah ruas garis yang 
menghubungkan dua titik sudut yang berhadapan 
yang tidak terletak pada sisi yang sama. 
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1. Sebutkan diagonal ruang kubus KLMN.PQRS. Berapakah banyaknya 
















1. ACGE merupakan salah satu bidang diagonal pada kubus ABCD.EFGH. 
Tentukanlah banyaknya bidang diagonal dan sebutkan bidang diagonal 
lainnya. 













Bidang diagonal kubus adalah bidang yang 
dibentuk oleh dua buah diagonal sisi dan dua 





Perhatikanlah gambar di bawah ini kemudian isilah tabel dan diskusikanlah 











Banyaknya Bentuk Tuliskan 
1 Sisi    
2 Rusuk    
3 Titik Sudut    
4 Diagonal Sisi    
5 Diagonal 
Ruang 
   
6 Bidang 
Diagonal 
   
 



















Kakak kalian menyusun buku-buku seperti gambar di 










Ibu pergi ke swalayan membelikan susu untukmu. 
Jika kardus susu tersebut kamu bayangkan sebagai 
balok, maka: 
a) Ada berapa sisinya? Apakah semua sisinya 
berukuran sama? 
b) Ada berapa rusuknya? Apakah semua rusuknya 
sama panjang? 

























Aldy mendapat tugas dari sekolah untuk 
membuat kerangka balok beserta diagonal sisi 
dan diagonal ruangnya. Sebelum membuat 
kerangka balok tersebut, Aldy menggambar 
terlebih dahulu kerangka balok yang akan dibuat. 
Dapatkah kamu membantu Aldy untuk mengerjakan tugas tersebut? 
a) BG merupakan diagonal sisi balok. Sebutkan diagonal sisi balok yang 
lainnya. Ada berapa diagonal sisinya? Apakah semua diagonal sisinya 
mempunyai panjang yang sama? Sebutkan pasangan diagonal-diagonal 
sisi yang mempunyai panjang yang sama. 
b) AG merupakan diagonal ruang balok. Sebutkan diagonal ruang balok 
yang lainnya. Ada berapa diagonal ruangnya? Apakah semua diagonal 





























Ningsih memiliki dua ekor marmut di kandangnya yang berbentuk balok. 
Karena kedua marmut itu sering berkelahi, Ningsih berencana membagi 
kandangnya menjadi dua bagian. Jika setelah Ningsih memberi sekat di tengah 
kandang sehingga nampak dari atas kedua kandang berbentuk segitiga, maka 
berbentuk apakah sekat yang digunakan Ningsih? 
Jika kandang marmut dipandang sebagai balok 
ABCD.EFGH dan sekatnya sebagai bidang 
diagonal balok tersebut, dapatkah kamu mencari 
bidang-bidang diagonal yang lain? 
Bagaimanakah bentuknya? Apakah semua 


























































 Berapa banyak sisi pada balok? Apakah semua sisinya berukuran sama? 






















 Berapa banyak diagonal sisi pada balok? Bagaimanakah panjang setiap 































 Berapakah banyak bidang diagonal pada balok? Bagaimanakah bentuk 









Lembar Kegiatan Siswa 
                 Kelompok: ….. 




Jaring - Jaring              …………………………………............. 




 Indikator Pencapaian Kompetensi: 
1. Membuat jaring-jaring kubus. 




Siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sanden diberi tugas untuk membuat 








Untuk membuat tempat tisu berbentuk kubus, kita harus membuat pola pada kain 
flanel tersebut. Kemudian kain flanel tersebut dijahit sesuai dengan pola yang 
terbentuk. Sebelum membuat di kain flanel, pola dibuat dengan menggunakan 
potongan kertas karton sebanyak 6 yang berbentuk persegi. Bagaimanakah kalian 






 Berikut ini adalah langkah-langkahnya. 
 
1. Ambil 6 persegi dari kertas karton dengan ukuran panjang sisi 10cm 
(disediakan oleh guru), kemudian susunlah rangkaian bangun geometri 
dari keenam persegi dengan menggunakan isolasi sehingga membentuk 
bangun ruang kubus. 
2. Susunan rangkaian persegi yang kamu buat merupakan pola dari tempat 
tisu berbentuk kubus, dinamakan "jaring-jaring". 
3. Ulangi kerja kelompok dengan 6 persegi yang lain untuk membuat jaring-
jaring berbeda dari hasil yang pertama. Gambarkanlah pada kertas yang 
tersedia. 
 
              
              
              
              
              
              
              
              
              
              
              
              




              
              
              
              
              
              
              
              
              
              
              
              
              
 
4. Dari langkah-langkah yang telah kalian kerjakan di atas, dapatkah kalian 









































Amatilah kardus yang ada di kelompok kalian masing-
masing. 
a. Berbentuk bangun ruang apakah gambar di 






b. Apabila kardus tersebut dibuka tiap sisinya (jangan sampai terputus 
antara sisi yang satu dengan sisi yang lainnya) dan diletakkan pada 








c. Dari yang kalian gambarkan pada soal (b) di atas, akan menghasilkan jaring-
jaring balok. Coba kalian gambarkan 2 buah model jaring-jaring balok. 
              
              
              
              
              
              
              
              
              
              
              
              
              
              
              
              
              
              
              




d. Dari langkah-langkah yang telah kalian kerjakan di atas, dapatkah kalian 






Lembar Kegiatan Siswa 
                 Kelompok: ….. 




Luas Permukaan              …………………………………............. 




 Indikator Pencapaian Kompetensi:  
1. Menemukan rumus dan menghitung luas permukaan kubus. 
2. Menemukan rumus dan menghitung luas permukaan balok. 
       
Kegiatan 1 
Pak Dewa adalah seorang pengrajin kayu. Beliau 
mendapat pesanan untuk membuat kerajinan 
tangan kalender dari kayu berbentuk kubus 
sebanyak 200. Setelah kayu dibentuk kubus 
kemudian dicat dengan warna abu-abu terlebih 
dahulu dan kemudian dicat dengan warna putih 
untuk memberi angka yang berbeda pada masing- 
 
masing kubus seperti pada gambar di samping. Berapakah luas permukaan 
sebuah kubus yang harus dicat warna abu-abu jika panjang semua rusuknya 5 
cm? Bagaimanakah cara mengetahui luas permukaannya? Untuk mengetahui 
luas permukaannya, marilah kita jawab pertanyaan-pertanyaan berikut ini. 










2. Berbentuk bangun datar apakah sisi dari kalender di atas? Bagaimanakah 














Coba perhatikan jaring-jaring yang telah kamu gambar.  
Tentukan bagaimanakah cara menghitung luas keseluruhan sisi dari kalender 


















    
   Oleh karena itu, rumus untuk menghitung luas permukaan kubus  
    dengan panjang rusuk   adalah: 



























Guru kerajinan tangan memberi tugas untuk 
membuat lampion dari kertas minyak berwarna. 
Untuk membuatnya, yang harus dilakukan yaitu 
menggambar pola pada kertas tersebut terlebih 
dahulu. Jika Fendri ingin membuat sebuah lampion 
seperti gambar di samping dari kertas minyak 
berwarna, maka berapa     kertas minyak yang 
diperlukan untuk membuat sebuah lampion 
berukuran 20 x 25 x 50  cm? Untuk mengetahui 
luas kertas yang diperlukan, marilah kita jawab 
pertanyaan-pertanyaan berikut ini. 
 
 
Lampion yang akan dibuat berukuran 20 x 25 x 50  cm dapat digambarkan 
seperti berikut ini: 
 
 



























Coba perhatikan jaring-jaring yang telah kamu gambar. 
Tentukan bagaimanakah cara menghitung luas keseluruhan sisi dari 














Dapatkah kamu menentukan luas permukaan balok dengan panjang p, lebar 
l, dan tinggi t ?  
      
 
 






















Siswa yang hebat adalah siswa 




Lembar Kegiatan Siswa 
                 Kelompok: ….. 




Volume                …………………………………............. 




 Indikator Pencapaian Kompetensi:  
1. Menemukan rumus dan menghitung volume kubus. 
2. Menemukan rumus dan menghitung volume balok. 
       
Kegiatan 1 





Paman Alma seorang pengrajin kayu. Beliau mendapat pesanan untuk 
membuat lampu seperti pada gambar di atas. Untuk menyatakan ukuran besar 
lampu tersebut dapat menggunakan volume karena volume menyatakan 
ukuran suatu bangun ruang. Untuk membuat lampu tersebut, Paman Alma 
membuat kubus kecil dengan panjang rusuk satu satuan kemudian 
merangkainya sehingga membentuk kubus besar atau lampu berbentuk kubus. 
 
1. Berapakah panjang rusuk sebuah lampu berbentuk kubus? 
2. Berapakah banyak kubus kecil yang harus disusun untuk membuat 











Banyaknya kubus kecil yang dibutuhkan untuk membuat lampu dapat disebut 
sebagai volume lampu. 
Volume lampu = ……………………. kubus kecil  
 
 
 Kegiatan 2 
 
Ibu mempunyai kotak roti berbentuk kubus dengan panjang sisi bagian dalam 
8 cm, kemudian akan diisi coklat berbentuk kubus-kubus kecil dengan 
bungkusnya memiliki ukuran panjang sisi 1 cm. Diskusikanlah bersama 
kelompokmu banyaknya cara yang mungkin untuk menata coklat secara 
berlapis-lapis hingga kotak roti tersebut penuh bersi coklat. 
 Misalnya pengisiannya seperti gambar di bawah ini.  
Berapakah banyak kubus kecil yang dibutuhkan 
untuk mengisi kotak roti? 
Banyaknya kubus kecil yang dibutuhkan untuk 
mengisi kotak roti dapat disebut sebagai volume 
kotak roti. 
Volume kotak roti = ………………kubus kecil. 
 
Coba diskusikan dengan kelompok kalian, bagaimanakah cara mendapatkan 





Yani akan membantu ibunya membuat roti untuk persediaan jika ada 
tamu yang datang. Untuk membuat roti, dibutuhkan bahan-bahan, di 
antaranya yaitu keju. Ibu Yani mempunyai persediaan keju berbentuk 
kubus yang cukup banyak. Yani diminta ibunya untuk menyatukan keju 
yang berbentuk kubus-kubus kecil berukuran 1 cm ke dalam wadah yang 
berbentuk balok seperti pada gambar di bawah ini. Berapakah banyak 
keju yang berbentuk kubus kecil itu? 
                
Kegiatan 3 
Perhatikan kubus kecil. Kubus kecil mempunyai panjang sisi 1 cm. Kubus kecil 
mempunyai volume 1    . 
Jadi, volume kotak roti tersebut = ………………     
 
 
Oleh karena itu, rumus menghitung  
volume kubus dengan panjang rusuk    
adalah: 






Pada bangun balok, bagaimanakah cara mencari volumenya? Yuuk ikuti 




















Jika sebuah balok tersusun dari kubus kecil dengan panjang rusuk 1 cm 
seperti gambar di bawah ini: 
1.  
 
a. Berapakah ukuran panjang, lebar, dan tingginya?  
b. Berapakah banyaknya kubus? 








a. berapakah ukuran panjang, lebar, dan tingginya?  
b. berapakah banyaknya kubus? 



































a. Berapakah ukuran panjang, lebar, dan tingginya?  
b. Berapakah banyaknya kubus? 








a. Berapakah ukuran panjang, lebar, dan tingginya?  
b. Berapakah banyaknya kubus? 








a. Berapakah ukuran panjang, lebar, dan tingginya?  
b. Berapakah banyaknya kubus? 









































a. Berapakah ukuran panjang, lebar, dan tingginya?  
b. Berapakah banyaknya kubus? 










Jadi, rumus volume balok dengan panjang    lebar  , dan 
tinggi   adalah: 



































Lampiran 4. Instrumen Penelitian 
 
 Lampiran 4.1. Kisi-Kisi Pretest dan Posttest 
 Lampiran 4.2. Soal Pretest  
Lampiran 4.3. Soal Posttest 
Lampiran 4.4. Kisi-Kisi Angket Minat Belajar Siswa 
Lampiran 4.5. Angket Minat Belajar Siswa 
Lampiran 4.6. Reliabilitas Instrumen 
Lampiran 4.7. Lembar Observasi Pembelajaran Matematika 
Lampiran 4.8. Rekap Penilaian Lembar Observasi 
Keterlaksanaan Pembelajaran  
Lampiran 4.9. Contoh Hasil Pekerjaan Siswa 
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Jenjang/ Mata Pelajaran: SMP/ Matematika  Nama:  
Pokok Bahasan   : Kubus dan Balok  Kelas: 
Kelas/ Waktu    : VIII / 80 menit 
Kerjakan soal di bawah ini dengan benar! 
Petunjuk: 
a. Berdo'alah sebelum mengerjakan soal. 
b. Bacalah setiap soal dengan teliti! 
 
I. Untuk soal Nomor 1 sampai dengan Nomor 15, pilihlah satu jawaban yang 
paling tepat! 
1. Aku adalah bangun ruang yang memiliki 
6 buah sisi dan 8 buah titik sudut. Selain 
itu, aku memiliki 12 rusuk yang 
berukuran sama panjang. Aku adalah .… 
a. Kubus 
b. Balok 
c. Prisma segitiga  
d. Limas segitiga 
 
2. Pada kubus ABCD.EFGH di bawah ini, 




a.  AB                c. AC 
b. DG               d. AG 
 
3. Bidang diagonal kubus berbentuk 
.… 
a. Persegi 
b. Persegi panjang 
c. Jajaran genjang 
d. Belah Ketupat 
 
4. Di bawah ini yang merupakan 
diagonal bidang balok 









a. KLRS           c. KM               
b. PQRS           d. NQ                
5. Bentuk diagonal ruang pada balok 
adalah …. 
a. Ruas garis    c. Persegi panjang 
b. Segitiga        d. Segi lima 
6. ABCD.EFGH adalah sebuah balok 
dengan AB = 24 cm, BC = 8 cm, dan 
AE = 6 cm. Panjang diagonal ruang AG 
adalah …. 
a. 14 cm            c. 24 cm         
b. 16 cm            d. 26 cm 
 







Jika AB = 8 cm, BC = 12 cm, dan CG 
= 9 cm, maka luas bidang diagonal 
ABGH adalah …. 
a. 120             c. 140     
b. 135             d. 155     
 
8. Disediakan kawat 180 cm untuk 
membuat kerangka balok. Jika 
kerangka balok itu memiliki ukuran 
panjang 20 cm dan lebar 17 cm maka 
tinggi kerangka balok itu  
adalah ….  
a. 18 cm             c. 8 cm            
b. 15 cm             d. 3 cm 
 





Pada kubus di atas, bidang 
diagonal yang tegak lurus dengan 
bidang ABGH adalah …. 
a. BFHD           c. BCHE 
b. CDEF            d. ADFG 
 
10. Perhatikan rangkaian enam persegi 
berikut ini! 









Berdasarkan gambar di atas, yang 
merupakan jaring-jaring kubus 
adalah …. 
a. (i), (ii), dan (iii) 
b. (i), (ii), dan (iv) 
 271 
 
c. (i), (iii), dan (iv) 







Gambar di atas adalah jaring-jaring dari 
balok ABCD.EFGH. Letak titik E 
ditunjukkan oleh nomor …. 
a. 1                   c. 3 
b. 2                   d. 4 
 
12. Luas permukaan kubus yang luas 
alasnya 16     adalah …. 
a. 64              c. 128     
b. 96              d. 256     
 
13. Diketahui luas alas sebuah balok 112 
   , panjang balok 14 cm, dan 
tingginya 5 cm. Luas permukaan balok 
tersebut adalah …. 
a. 444            c. 368     
b. 404            d. 222     
14. Diketahui keliling alas sebuah 
kubus 36 cm. Volume kubus 
tersebut adalah …. 
a. 18     
b. 27     
c. 216     
d. 729      
 





Pada balok ABCD.EFGH di atas, 
panjang AB = 9 cm, luas bidang 
ABCD = 36    , dan luas 
bidang ABFE = 54    . Volume 
balok tersebut adalah …. 
a.  162     
b.  216     
c.  324     
d.  378     
 
II.  Untuk soal-soal berikut, jawablah dengan selengkapnya! 
16. Perbandingan panjang, lebar, dan tinggi sebuah balok adalah 4: 3 : 2. Jika 
luas alas balok tersebut 108      
a. Hitunglah panjang, lebar, dan tingginya. 




17. Gambar berikut adalah tempat penyerahan piala atau medali suatu kejuaraan 





Hitunglah luas triplek tebal yang digunakan untuk tempat berdiri para juara 
pada saat menerima medali! 
 
18. Suatu pabrik mempunyai bak penampungan limbah cair di dalam tanah 
berbentuk balok. Bak tersebut berukuran panjang 150 cm, lebar 75 cm, dan 
tingginya 80 cm. Bak tersebut terisi limbah yang debit rata-rata setiap 
menitnya 12 liter. Berapa lamakah bak tersebut berisi penuh limbah? 
 
19. Sebuah bak penampungan air berbentuk balok berukuran 4m x 3m x 2,5m 
berisi penuh dengan air. Kemudian air itu dipindahkan ke dalam bak lain 










Jenjang/ Mata Pelajaran: SMP/ Matematika  Nama:  
Pokok Bahasan   : Kubus dan Balok  Kelas: 
Kelas/ Waktu    : VIII / 80 menit 
Kerjakan soal di bawah ini dengan benar! 
Petunjuk: 
a. Berdo'alah sebelum mengerjakan soal. 
b. Bacalah setiap soal dengan teliti! 
 
I. Untuk soal Nomor 1 sampai dengan Nomor 15, pilihlah satu jawaban yang 
paling tepat! 
1. Aku adalah bangun ruang yang memiliki 
6 sisi dan 8 buah titik sudut. Selain itu, 
aku memiliki 12 rusuk yang tidak sama 
panjang. Aku adalah .… 
a. Kubus 
b. Balok 
c. Prisma segitiga  
d. Limas segitiga 
 







Daerah yang diarsir adalah …. 
a. Bidang diagonal  
b. Diagonal bidang 
c. Diagonal ruang  
d. Diagonal sisi  
3. Pernyataan berikut yang benar 
tentang kubus adalah …. 
a. Mempunyai 4 diagonal sisi 
yang sama panjang 
b. Mempunyai 2 bidang diagonal 
c. Mempunyai 4 diagonal ruang 
yang sama panjang 









Dari gambar balok ABCD.EFGH  
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di atas, diagonal ruang ditunjukkan oleh 
…. 
a. ACGE             c.  HC 
b. BCEH             d. DF 
 
5. Bidang diagonal pada balok berbentuk 
…. 
a. Persegi                    c. Belah ketupat 
b. Persegi panjang      d. Segitiga 
 
6. Sebuah kubus PQRS.TUVW memiliki 
panjang rusuk 13 cm. Panjang diagonal 
bidang kubus tersebut adalah …. 
a. 2√   cm            c. 13√  cm 
b. 3√  cm              d. 13√  cm 
 







Diketahui balok ABCD.EFGH, dengan 
panjang AB = 8 cm, CG = 5 cm, dan 
EH = 6 cm. Luas bidang diagonal 
BDHF adalah ….     
a. 15         c. 50 
b. 30         d. 60 
 
8. Cahyo mempunyai kawat sepanjang 
1,8m. Kawat tersebut akan dibuat  
      kerangka kubus dengan panjang 
rusuk 14,5 cm. Panjang kawat 
yang tersisa …. cm. 
a. 6               c. 93            
b. 12             d. 96 
 
9. Perhatikan data berikut: 
(i) Diagonal sisi 
(ii) Diagonal ruang 
(iii) Diagonal bidang 
(iv) Bidang diagonal 
Dari data di atas, pada bangun 
ruang balok, yang ukurannya 
selalu sama adalah kelompok …. 
a. (i)         c. (iii) 






(i)               (ii) 
 
 
                              
 
(iii)             (iv) 
Dari rangkaian persegi di atas, yang 
merupakan jaring-jaring kubus 
adalah …. 
a. (i), (ii), dan (iii) 
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b.    (i), (ii), dan (iv) 
c.  (i), (iii), dan (iv) 













(iii)                      (iv)  
Dari rangkaian persegi panjang 
tersebut, yang merupakan jaring-jaring 
balok adalah … 
a. (i), (ii), (iii)         c. (i), (iii), (iv) 
b. (i), (ii), (iv)          d. (ii), (iii), (iv) 
12. Keliling alas sebuah kubus 48 cm. Luas 
kubus tersebut adalah …. 
a. 384              c. 864     
b. 844              d. 1.728     
13. Sebuah ruangan berbentuk balok akan 
dicat dindingnya. Jika ukuran panjang, 
lebar, dan tinggi ruangan tersebut 
adalah 5 m, 4 m, dan 3 m maka luas 
dinding yang akan dicat adalah ….  
a. 94              c. 60   
b. 64              d. 54   
 
14. Volume sebuah kubus yang 
mempunyai luas permukaan 
384    adalah ….     
a. 216           c. 482     
b. 256           d. 512     
 
15. Panjang diagonal ruang suatu 
balok adalah 7 cm, panjang 
balok 6 cm, dan lebar balok 2 
cm. Volume balok itu adalah …. 
   . 
a. 30              c. 44 







II. Untuk soal-soal berikut, jawablah dengan selengkapnya! 
 
16. Oki akan membuat 15 buah kerangka balok yang masing-masing berukuran 
30 cm x 20 cm x 15 cm. Bahan yang akan digunakan terbuat dari kawat yang 
harganya Rp 1.500 tiap meternya. Hitunglah panjang kawat yang diperlukan 









Kemasan kotak susu yang berukuran 5,5 cm x 3,5 cm x 13 cm dimasukkan ke 
dalam sebuah dus dengan susunan seperti pada gambar di atas.  Jika dus 
tersebut berisi 24 kotak susu, dengan penempatan 12 kemasan pada baris 
pertama dan 12 kemasan pada baris kedua, hitunglah: 
a. ukuran dus 
b. luas permukaan dus tersebut 
 
18. Sebuah bak mandi berbentuk kubus dengan panjang rusuk bagian dalamnya 
1,2 m diisi air hingga penuh. Kemudian Lita menggunakan 
 
  
 bagian air 
dalam bak tersebut untuk mengisi ember yang akan digunakan untuk 
menyiram tanaman di halaman rumah. Berapa liter air di dalam bak mandi 
sekarang? 
 
19. Perbandingan panjang, lebar, dan tinggi sebuah balok adalah 5 : 4 : 3. Jika 










Pelajaran Matematika Pembelajaran Tugas 






No. Angket 1 (+), 2 (+), 3 (+) 4 (-), 5 (-), 6 (+) 7 (-), 8 (-) 
2. Keingintahuan Rasa ingin tahu lebih 
lanjut terhadap pelajaran 
matematika 






No. Angket 9 (+), 10 (+), 11 (+) 12 (+), 13 (+) 14 (+), 15 (+), 16 (-) 
3.  Rasa Senang  Senang terhadap pelajaran 
matematika 
 Senang dalam 
mengikuti pelajaran 
matematika 
 Senang mengerjakan 
tugas matematika 
No. Angket 17 (+), 18 (-), 19 (+), 20(-) 21 (+), 22 (-), 23 (-) 24 (+), 25 (+) 
Skor untuk skala penilaian pada jawaban angket untuk setiap butir soal. 
Keterangan: 
S : Selalu 
Sr : Sering 
Jr : Jarang 
TP : Tidak Pernah 
Jawaban 
Skor Pernyataan 
Positif (+) Negatif (-) 
Selalu 4 1 
Sering 3 2 
Jarang 2 3 





ANGKET PRETEST MINAT BELAJAR SISWA 
 TERHADAP PELAJARAN MATEMATIKA 
 Identitas Responden 
Nama  : 
No. Absen/ Kelas : 
 Petunjuk Pengisian 
Pada angket ini terdapat 25 item pernyataan tentang minat siswa terhadap 
pelajaran Matematika. Berikan jawaban yang benar-benar sesuai dengan 
kondisi Anda berdasarkan pembelajaran yang diikuti selama ini. Berilah tanda 
ceklist ( ) pada lembar jawaban. 
S = Selalu, Sr = Sering, Jr = Jarang, TP = Tidak Pernah 
No. Pernyataan S Sr Jr TP 
A. Perhatian 
1. Saya menyediakan waktu untuk belajar matematika di 
rumah. 
    
2. Saya selalu belajar matematika pada malam sebelum 
ada jadwal pelajaran matematika. 
    
3. Walaupun tidak ada tugas atau PR, saya tetap belajar 
matematika di rumah. 
    
4. Saya mengobrol dengan teman saat pembelajaran 
matematika. 
    
5. Saya tidak dapat memusatkan perhatian dengan baik 
saat guru menjelaskan materi. 
    
6. Saya memperhatikan penjelasan yang diberikan guru 
dengan sungguh-sungguh. 
    
7. Saya mencontoh pekerjaan teman saat mengerjakan 
tugas. 
    
8. Saya malas mengerjakan tugas matematika yang sulit 
dikerjakan. 




9. Saya memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan 
penerapan matematika. 
    
10. Saya merasa penasaran jika latihan soal tidak berhasil 
saya selesaikan. 
    
11. Saya belajar matematika dengan teman yang lebih 
pandai. 
    
12. Saya bertanya tentang materi pelajaran matematika yang 
sulit. 
    
13. Saya bertanya saat kurang jelas dengan materi yang 
telah dijelaskan oleh guru. 
    
14. Saya senang mengerjakan latihan soal matematika.     
15. Saya mencari sumber belajar ketika menemukan soal 
yang sulit. 
    
16. Saya tidak mengerjakan soal-soal latihan yang sulit di 
buku paket. 
    
C. Rasa Senang 
17. Saya rajin belajar matematika di rumah dan di sekolah.     
18. Saya merasa tidak bersemangat belajar matematika.     
19. Saya sering membaca buku matematika sebelum 
mempelajarinya di sekolah. 
    
20. Saya malas mempelajari materi yang belum dijelaskan 
dalam pelajaran. 
    
21. Saya tidak merasa bosan ketika belajar matematika.     
22. Saya senang jika jam pelajaran matematika di sekolah 
kosong. 
    
23. Saya tidak suka diajak berdiskusi tentang matematika.     
24. Saya senang mengerjakan tugas matematika dengan 
berkelompok. 
    
25. Saya mengajak teman untuk diskusi mengenai tugas 
matematika. 







Reliabilitas Angket Awal Minat Belajar 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 59 93.7 
Excluded
a
 4 6.3 
Total 63 100.0 






N of Items 
.822 25 
Berdasarkan perhitungan SPSS tersebut, koefisien Alpha Cronbach menunjukkan 
skor 0,822. Menurut kriteria skor reliabilitas instrumen, reliabilitas angket awal 
minat belajar termasuk dalam kategori sangat tinggi. 
 
Reliabilitas Pretest Prestasi Belajar 
 
1. Soal Pretest Pilihan Ganda 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 63 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 63 100.0 






N of Items 
.530 15 
Berdasarkan perhitungan SPSS tersebut, koefisien Alpha Cronbach 
menunjukkan skor 0,503. Menurut kriteria skor reliabilitas instrumen, 
reliabilitas soal pretest bentuk pilihan ganda termasuk dalam kategori sedang. 
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2. Soal Pretest Uraian 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 63 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 63 100.0 






N of Items 
.202 4 
Berdasarkan perhitungan SPSS tersebut, koefisien Alpha Cronbach 
menunjukkan skor 0,202. Menurut kriteria skor reliabilitas instrumen, 
reliabilitas soal pretest bentuk uraian termasuk dalam kategori rendah. 
 
Reliabilitas Posttest Prestasi Belajar 
 
1. Soal Posttest Pilihan Ganda 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 64 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 64 100.0 






N of Items 
.491 15 
Berdasarkan perhitungan SPSS tersebut, koefisien Alpha Cronbach 
menunjukkan skor 0,491. Menurut kriteria skor reliabilitas instrumen, 





2. Soal Posttest Uraian 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 64 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 64 100.0 






N of Items 
.227 4 
Berdasarkan perhitungan SPSS tersebut, koefisien Alpha Cronbach 
menunjukkan skor 0,227. Menurut kriteria skor reliabilitas instrumen, 
reliabilitas soal posttest bentuk uraian termasuk dalam kategori rendah. 
 
Reliabilitas Angket Akhir Minat Belajar 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 64 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 64 100.0 






N of Items 
.903 25 
Berdasarkan perhitungan SPSS tersebut, koefisien Alpha Cronbach menunjukkan 
skor 0,903. Menurut kriteria skor reliabilitas instrumen, reliabilitas angket akhir 
























































Rekap Penilaian Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran dengan 
Pendekatan Kontekstual dengan Setting Pembelajaran Kooperatif Team Assisted 
Individualization (TAI) 
No. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan ke- 
1 2 3 & 4 
1. Kegiatan Pendahuluan 
 1. Guru memberi salam dan mempersilahkan ketua 
kelas memimpin do'a. 
1 1 1 
 2. Guru mengecek kehadiran dan kesiapan siswa. 1 1 1 
 3. Guru memberikan apersepsi pada siswa sebagai 
kemampuan prasyarat bagi siswa. 
1 1 0 
 4. Siswa mendapatkan motivasi yang berhubungan  
dengan materi yang akan dipelajari. 
0 1 1 
 5. Siswa mengetahui tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. 
1 1 1 
2. Kegiatan Inti 
 1. Tes penempatan.  1 1 1 
 2. Siswa menerima LKS yang dibuat oleh peneliti 
untuk dipelajari secara individu. (Tugas individu) 
1 1 1 
 3. Siswa dibentuk dalam kelompok yang terdiri dari 
4-5 siswa dan kemudian berkumpul dengan 
kelompoknya. (Pengelompokan) 
1 1 1 
 4. Siswa mendiskusikan hasil pekerjaannya dengan 
teman satu kelompok dengan cara saling 
memeriksa, mengoreksi, dan memberikan 
masukan. Guru menjadi fasilitator dalam kegiatan 
ini. (Tugas Kelompok) 
1 1 1 
 5. Beberapa perwakilan kelompok diberi kesempatan 
untuk mempresentasikan hasil diskusinya. 
(Melakukan Presentasi) 
1 1 1 
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 6. Siswa bersama guru membahas hasil diskusi. 1 1 1 
 7. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan hal-
hal yang belum jelas kepada guru. 
1 1 1 
 8. Siswa dibimbing guru untuk menyimpulkan 
materi yang baru saja dipelajari. 
1 1 1 
3. Penutup 
 1. Guru memberikan kuis atau lembar soal. 
(Pemberian Kuis) 
1 1 1 
 2. Guru memberikan penghargaan kelompok. 
(Penghargaan Kelompok) 
1 1 1 
 3. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan berikutnya dan meminta siswa 
untuk mempelajari materi tersebut. 
1 1 0 
 4. Guru menutup pembelajaran dengan do'a dan 
mengucap salam.  
1 1 1 
Keterlaksanaan tiap pertemuan (%) 94,12 100 88,23 

















Rekap Penilaian Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran secara 
Konvensional dengan Metode Ekspositori 
 
No. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan ke- 
1 2 3 & 4 
1. Kegiatan Pendahuluan 
 1. Guru memberi salam dan mempersilahkan ketua 
kelas memimpin do'a. 
1 1 1 
 2. Guru mengecek kehadiran dan kesiapan siswa. 1 1 1 
 3. Guru memberikan apersepsi pada siswa sebagai 
kemampuan prasyarat bagi siswa. 
1 1 1 
 4. Siswa mendapatkan motivasi yang berhubungan  
dengan materi yang akan dipelajari. 
1 1 1 
 5. Guru mengkomunikasikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai oleh siswa. 
1 1 1 
2. Kegiatan Inti 
 1. Guru menjelaskan suatu materi pelajaran. 1 1 1 
 2. Guru bersama dengan siswa mendiskusikan materi 
tersebut. 
1 1 1 
 3. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya apabila 
ada penjelasan yang belum dimengerti. 
1 1 1 
 4. Siswa diberi waktu untuk mencatat penjelasan 
yang diberikan. 
1 1 1 
 5. Guru memberikan contoh soal mengenai kubus 
dan balok serta langkah penyelesaian. 
1 1 1 
 6. Setiap siswa mengerjakan soal-soal yang 
diberikan guru atau mengerjakan soal di buku 
paket. 
1 1 1 
 7. Beberapa siswa maju mengerjakan di papan tulis. 1 1 1 
 8. Siswa dengan bimbingan guru mengoreksi hasil 1 1 1 
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penyelesaian di papan tulis. 
 9. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum 
dipahami oleh siswa dan memberikan penguatan 
pemahaman materi. 
1 0 1 
3. Penutup 
 1. Guru memberikan kuis atau lembar soal.  1 1 1 
 2. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari. 
1 0 1 
 3. Guru memberikan soal sebagai latihan dan 
dikerjakan di rumah. 
1 1 0 
 4. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan berikutnya kemudian guru 
mengucap salam untuk menutup pembelajaran. 
1 1 1 
Keterlaksanaan tiap pertemuan (%) 100 88,89 94,44 









































































































































































































































Lampiran 5. Analisis Data  
 
  Lampiran 5.1. Data Hasil Penelitian Kelas Eksperimen 
  Lampiran 5.2. Data Hasil Penelitian Kelas Kontrol 








Data Minat Belajar Siswa Kelas Eksperimen 
 
No Responden Skor Awal Skor Akhir 
1 A 81 91 
2 B 70 83 
3 C 82 92 
4 D 59 76 
5 E 68 58 
6 F 82 83 
7 G 70 72 
8 H 79 73 
9 I 82 84 
10 J 61 74 
11 K 70 59 
12 L 68 69 
13 M 67 90 
14 N 51 73 
15 O 90 84 
16 P 60 75 
17 Q 64 62 
18 R 81 80 
19 S 63 88 
20 T 75 82 
21 U 64 61 
22 V 75 67 
23 W 68 89 
24 X 60 72 
25 Y 61 74 
26 Z 86 59 
27 AA 72 73 
28 AB 61 62 
29 AC 66 70 
30 AD 71 52 
31 AE 67 75 
32 AF 66 64 
Jumlah 2240 2366 




Data Prestasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen 
 
No Responden Pretest Posttest 
1 A 80 85 
2 B 88,57 95 
3 C 88,57 100 
4 D 34,28 95 
5 E 74,28 87,5 
6 F 71,43 92,5 
7 G 65,71 100 
8 H 80 77,5 
9 I 71,43 100 
10 J 68,57 75 
11 K 62,86 82,5 
12 L 65,71 80 
13 M 77,14 92,5 
14 N 68,57 72,5 
15 O 88,57 100 
16 P 65,71 87,5 
17 Q 85,71 72,5 
18 R 71,43 87,5 
19 S 68,57 100 
20 T 71,43 100 
21 U 62,86 77,5 
22 V 71,43 85 
23 W 80 100 
24 X 77,14 80 
25 Y 62,86 100 
26 Z 80 67,5 
27 AA 68,57 97,5 
28 AB 62,86 77,5 
29 AC 71,43 77,5 
30 AD 80 80 
31 AE 71,43 90 
32 AF 62,86 80 
Jumlah 2299,98 2795 





Data Minat Belajar Siswa Kelas Kontrol 
 
No Responden Skor Awal Skor Akhir 
1 A 73 68 
2 B 76 80 
3 C  75 72 
4 D 64 62 
5 E 70 65 
6 F 67 62 
7 G 66 62 
8 H 75 78 
9 I 67 68 
10 J 69 81 
11 K 78 70 
12 L 65 73 
13 M 71 82 
14 N 74 64 
15 O 70 81 
16 P 60 58 
17 Q  66 
18 R 62 66 
19 S 60 66 
20 T 71 70 
21 U 61 61 
22 V 69 67 
23 W 68 71 
24 X 70 65 
25 Y 71 72 
26 Z 66 69 
27 AA 60 68 
28 AB 65 76 
29 AC 74 74 
30 AD 85 91 
31 AE 69 62 
32 AF 90 91 
Jumlah 2161 2261 




Data Prestasi Belajar Siswa Kelas Kontrol 
 
No Responden Pretest Posttest 
1 A 74,28 97,5 
2 B 88,57 97,5 
3 C 80 85 
4 D 60 92,5 
5 E 88,57 92,5 
6 F 88,57 87,5 
7 G 60 67,5 
8 H 77,14 80 
9 I 37,14 70 
10 J 82,86 82,5 
11 K 91,43 100 
12 L 37,14 70 
13 M 68,57 75 
14 N 91,43 80 
15 O 62,86 92,5 
16 P 60 65 
17 Q  80 
18 R 82,86 70 
19 S 82,86 70 
20 T 91,43 87,5 
21 U 60 87,5 
22 V 68,57 82,5 
23 W 60 72,5 
24 X 60 65 
25 Y 85,71 77,5 
26 Z 82,86 85 
27 AA 65,71 72,5 
28 AB 77,14 90 
29 AC 65,71 72,5 
30 AD 82,86 70 
31 AE 74,28 60 
32 AF 77,14 100 
Jumlah 2265,69 2577,5 




Hasil Uji Normalitas 
 
1. Minat Belajar Siswa 
a. Kelas Eksperimen 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 







Std. Deviation 9.112 




Kolmogorov-Smirnov Z .707 
Asymp. Sig. (2-tailed) .699 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
b. Kelas Kontrol 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 







Std. Deviation 6.842 




Kolmogorov-Smirnov Z .751 
Asymp. Sig. (2-tailed) .625 
a. Test distribution is Normal. 







2. Prestasi Belajar Siswa 
a. Kelas Eksperimen 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 







Std. Deviation 10.469 




Kolmogorov-Smirnov Z .924 
Asymp. Sig. (2-tailed) .360 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
b. Kelas Kontrol 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 







Std. Deviation 14.528 




Kolmogorov-Smirnov Z .760 
Asymp. Sig. (2-tailed) .610 
a. Test distribution is Normal. 









Hasil Uji Homogenitas 
 
1. Minat Belajar Siswa 
Test of Homogeneity of Variances 
Minat Belajar   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
3.217 1 61 .078 
 
2. Prestasi Belajar Siswa 
Test of Homogeneity of Variances 
Prestasi Belajar   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




































































































































































































































































































































































































































































































































































































1. Uji hipotesis keefektifan pendekatan kontekstual dengan setting Team 
Assisted Individualization (TAI) ditinjau dari minat belajar siswa 
One-Sample Test 
 Test Value = 70 
t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Minat 2.065 31 .047 3.93750 .0491 7.8259 
 
2. Uji hipotesis keefektifan pendekatan kontekstual dengan setting Team 
Assisted Individualization (TAI) ditinjau dari prestasi belajar siswa 
One-Sample Test 
 Test Value = 77 
t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Prestasi 5.771 31 .000 10.34375 6.6883 13.9992 
 
3. Uji hipotesis keefektifan pembelajaran konvensional ditinjau dari minat 
belajar siswa 
One-Sample Test 
 Test Value = 70 
t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 








4. Uji hipotesis keefektifan pembelajaran konvensional ditinjau dari prestasi 
belajar siswa 
One-Sample Test 
 Test Value = 77 
t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
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